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ABSTRAK

Penelitian ini~ bertujuan untuk mengetahui persepst siswa. terhadap proses
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi siswa
kelas XI MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode survei. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan-angket, lembar wawancara, lembar observasi-dan dokumentasi.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 63 siswa yang didiambil dari siswa kelas XI
MIA! dan kelas XI MIA?. Angket yang disebarkan terdiri dari 34 item pertanyaan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa persepsi siswa terhadap proses
pembelajaran daring selama‘pandemi Covid-19.pada mata pelajaran biologi siswa
kelas XI MIA SMA Negeri 1-Siak Kecil. Fahun Ajaran 2020/2021 berdasarkan
kompetensi pedagogik dalam kategori sangat baik dengan persentase 81,16%.
Dilihat pada kompetensi profesional dalam kategori baik dengan persentase
79,54%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata secara keseluruhan persepsi
siswa terhadap proses pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada mata
pelajaran biologi siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil Tahun Ajaran
2020/2021 berada dalam kategori sangat baik dengan persentase 80,44%.

Kata Kunci: Persepsi siswa, Proses Pembelajaran Biologi



THE PERCEPTION OF CLASS XI MIA STUDENTS TOWARD THE
PROCESS OF BLOOD LEARNING DURING THE COVID-19 PANDEMIC
IN BIOLOGY STUDENTS AT SMA NEGERI 1 SIAK KECIL IN THE
ACADEMIC YEAR 2020/2021

LENI SAFITRI
NPM: 166510082

Thesis, Biology Education Study Program, Teaching and Education Faculty
Riau Islamic University
Advisor, Dra.Suryanti, M.Si

ABSTRACT

This study aims. to determine students' perceptions of the online learning process
during the Covid-19 pandemic in biology subjects in class XI MIA SMA Negeri 1
Siak Kecil in the academic year 2020/2021. This research is a quantitative research.
The method used in this research is a survey method. Data collection in this study
was carried out using questionnaires, interview sheets, observation sheets and
documentation. The sample in this study were 63 students who were taken from
class XI MIA1 and class XI MIA2. The questionnaire distributed consists of 34
question items. Based on the results of the study, it can be seen that students'
perceptions of the online learning process during the Covid-19 pandemic in biology
subjects in class*XI MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil Academic Year 2020/2021
based on pedagogical competence-inathe; very. good category with a percentage of
81.16%. Seen on .the professional competence in the good category with a
percentage of 79.54%. It can be concluded that the overall average of students'
perceptions of the online learning process during the Covid-19 pandemic in biology
subject for class X1 MIA students of SMA Negeri 1 Siak Kecil Academic Year
2020/2021 was in the very good category with a percentage of 80.44% .

Keywords: Students perceptions, Biology Learning Process
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses bantuan yang diberikan berupa usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan prosespembelajaran agar siswa
mampu mengembangkan potensi dirinya, sehingga output yang dihasilkan bukan
hanya cerdas secara ilmu pengetahuan tetapi lebih dari itu mereka mempunyai
potensi diri yang dapat dikembangkan:;sebagal bekal untuk mendapatkan
kehidupan yang layak.Pada saat ini pendidikan berada pada awal sebuahrevolusi
yang secara mendasar mengubah cara hidup, bekerja dan berhubungan satusama
lain. Perubahan itu sangat dramatis dan terjadi pada kecepatan eksponensial
(Fatonah, 2014:1).

Pendidikan adalah hal yang paling penting bagi kehidupan karena dengan
pendidikan yang maju dapat mensejahterakan bangsa. Sebagaimana dengan
belajar, Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan prilaku individu, sebagian besar
perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Perubahan yang
terjadi pada individu merupakan‘hasil.dari proses belajar yang dapat ditunjukkan
dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuannya, pemahamannya, sikap
dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapannya dan kemampuannya, daya
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.
Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan baik melalui pendidikan
secara formal maupun non-formal.. Dalam penyelenggaran pendidikan secara
formal maka pendidik dan peserta didik dituntut untuk lebih kreatif agar tercapai
tujuan pendidikan yang diharapkan. Seorang pendidik harus mampu menguasai
metode dan pemilihan media yang tepat dalam mengajar (Rusman, 2013:7).

Persepsi merupakan suatu proses psikis yang ada dalam diri seseorang, yang
dapat berupa kesan, tanggapan, atau penilaian seseorang terhadap suatu objek atau
lingkungannya. Istilah persepsi berasal dari bahasa inggris, yaitu “Perception”

yang berarti pengamatan, tanggapan, daya memahami atau menanggapi sesuatu.



Setiap siswa pasti memiliki tanggapan atau pemikiran masing-masing tentang
sesuatu yang telah mereka amati. Dengan demikian setiap siswa akan memiliki
persepsi yang berbeda-beda dalam menanggapi bagaimana metode mengajar guru
Biologi dalam proses belajar mengajar setiap harinya (Chairunnisa, 2011:16).

Perbedaan persepsi pada siswa merupakan hal yang menarik, karena setiap
orang memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap suatu objek yang sama.
Persepsi siswa terhadap proses pembelajaran . perlu. diketahui dengan
mempertimbangkan bahwa siswa adalah sasaran utama dalam proses belajar
mengajar disekolah. Berkaitan dengan Biologi; banyak persepsi negatif dari siswa,
seperti: Biologi materiy,yang sulit, tidak menarik; /tidak menyenangkan dan
membosankan, susah difahami. Namun, adapula persepsi positif dari kalangan
siswa bahwa Biologi adalah mata pelajaran yang wajib dipelajari.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon
konferensi, dan video steraming online Pembelajaran dapat-dilakukan secara
masif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis
maupun berbayar. Hal ini dilakukan untuk menghindari kontak langsung antara
pendidik dan peserta didik yang mana sistem pembelajaran secara kovensional
atau tatap muka dapat memperiuas penyebaran-virus covid-19 (Jayul & Irwanto,
2020:191).

Pembelajaran  sains adalah hasil interpretasi/deskripsi tentang dunia
kealamaan (Natural World). Sains sebagal suatu proses merupakan rangkaian
kegiatan ilmiah atau “hasil-hasil observasi terhadap fenomena alam untuk
menghasilkan pengetahuan tlmiah (Scientific Knowledge) yang lazim disebut
produk sains. Biologi merupakan cabang sains yang mempelajari berbagai
permasalahan makhluk hidup, dan untuk mempelajari melalui proses dan dan
sikap ilmiah ini sebagai konsekuensi biologi dengan menggunakan proses dan
sikap ilmiah akan memperoleh produk ilmiah. Biologi memiliki peranan yang
sangat penting dalam setiap aspek kehidupan. Oleh sebab itu, setiap materi biologi
yang diajarkan seharusnya dikuasai oleh siswa. Pada kenyataannya dalam proses

belajar mengajar siswa sering mengalami kesulitan baik dalam memahami materi



pelajaran maupun dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Hal ini terjadi
karena proses pembelajaran yang lebih didominasi oleh guru, siswa hanya sebagai
objek penerima informasi, sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif dalam
pembelajaran. Untuk memudahkan proses pembelajaran tersebut guru harus dapat
memilih model pembelajaran yang sesuai agar dapat menciptakan situasi dan
kondisi kelas yang_nyaman supaya proses belajar‘mengajar dapat berlangsung
sesuai dengan tujuan yang di harapkan (Fatonah, 2014.7).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Siak Kecil, dalam proses
pembelajaran, khususnya Biologitmasih=adanya pokok permasalahan. Seperti
halnya saat ini, dimana situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan siswa untuk
melakukan proses pembelajaran secara daring dikarenakan wabah virus corona
yang tengah melanda masyarakat. Akibat pandemi covid-19 ini, siswa tidak dapat
dan bahkan tidak diperbolehkan untuk melakukan proses pembelajaran di dalam
kelas, sehingga siswa dituntut dan diminta untuk melakukan proses pembelajaran
secara daring.-Proses pembelajaran daring yang tetap diajar dan dibimbing oleh
guru mata pelajarannya. Meskipun proses pembelajaran dilakukan secara daring,
tetapi guru mata pelajaran tetap mengajar sebagaimana proses pembelajaran
biasanya berlangsung. Tetap menggunakan metode dan model mengajar sesuai
dengan yang biasa dilakukan..Karenaydengan adanya metode dapat memudahkan
guru untuk mengajar lebih baik, sehingga apa yang diajarkan dapat tetap
sistematis, fokus pada sasaran dan memperlancar proses pembelajaran.
Sebenarnya banyak sekall metode pengajaran yang telah dikenal oleh guru, akan
tetapi guru menggunakan .metode dan model mengajar yang mudah dan biasa
digunakan agar dapat menunjang siswa.belajar aktif. Karena siswa merupakan
elemen yang penting dalam proses belajar mengajar, tanpa adanya siswa guru
tidak akan dapat mentransfer pengetahuan yang dimiliki. Begitu juga sebaliknya
tanpa adanya guru, siswa tidak akan dapat belajar dengan sendiri, oleh karena itu
siswa butuh seseorang yang membimbing dalam belajar. Dari sinilah penulis
mencoba untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa Kelas XI MIA terhadap
proses pembelajaran daring selama pandemi covid-19 pada mata pelajaran Biologi

di SMA Negeri 1 Siak Kecil, dengan mengetahui persepsi siswa tersebut dapat



dijadikan sebagai bahan masukan untuk para guru agar dalam mengajar dapat
menggunakan metode dan model pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan
situasi dan kondisi siswa serta sesuai dengan kemampuan dan yang diharapkan
oleh siswa.

Guna memperkuat penyataan-pernyataan di atas, berikut penelitian tentang
Persepsi Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19
Pada Mata Pelajaran Biologi. Penelitian yang dilakukan oleh Maulida (2017) yang
menyatakan bahwa Persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi di SMAS Al Falah
Abu Lam U Aceh Besar secara-keseluruhan .adalah 52,44%. Jadi persepsi siswa
terhadap pembelajran biologi di SMAS Al Falah Abu Lam U Aceh besar dapat
dikategorikan dalam kurang baik. Serta faktor yang mempengaruhi persepsi siswa
terhadap pembelajran biologi di SMAS Al Falah Abu Lam U Aceh Besar adalah
faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi saran dan prasarana yang
menunjang pembelajran serta pola pengajaran yang dilakukan oleh guru biologi,
sedangkan faktor internal dapat meliputi kemampuan serta motivasi belajar siswa
terhadap pelajaran biologi, Maulida (2017:92).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana “Persepsi Siswa Kelas XI MIA Terhadap Proses Pembelajaran Daring
Selama Pandemi_Covid-19/Pdda Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Siak
Kecil Tahun Ajaran 2020/2021”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah pada penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Situasi dan keadaan yang tidak memungkinkan untuk siswa melakukan proses
pembelajaran di dalam kelas

2. Siswa dituntut untuk melakukan proses pembelajaran secara daring

3. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran daring

4. Masih banyak siswa yang kurang memahami materi yang dipelajari saat

proses pembelajaran daring
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5. Masih banyak siswa yang menganggap Biologi adalah materi yang susah dan
membosankan

6. Keterbatasan alat bantu atau media yang menunjang hasil dari proses
pembelajaran daring dalam mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
yaitu sebesar 70

1.4 Perum

Berdasa

1.5.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1) Siswa; dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami materi
pelajaran biologi



2) Guru; dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam mengajar agar dapat
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan
yang diharapkan oleh siswa

3) Sekolah; sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pembelajaran disekolah terutama pada pelajaran biologi.

4) Peneliti; untuk.menambah ilmu pengetahuan® atau. wawasan yang dapat

mendorong tercapainya keberhasian pembelajaran biologi.

1.6 Penjelasan Istilah Judul

Untuk menghindari:‘kesalahfahaman dalam ‘memahami pengertian judul
penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah judul sebagai berikut:

Persepsi Siswa, adalah pengalaman dan pengamatan tentang suatu objek yang
diperolen ~melalui panca indra dengan menyimpulkan informasi dan
menyampaikan pesan atau pendapat (Chairunnisa, 2011;22)

Proses Pembelajaran, adalah suatu proses yang didalamnya terdapat kegiatan
interaksi antara guru, siswa, dan komunikasi timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar yang didalmnya terdapat
jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut,
atau menguasai- pembelajaran- yang rmenggunakan masalah. dunia nyata yang
digunakan untuk mempelajari cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi
pelajaran (Gunantara, 2014:2).

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran.yang memanfaatkan teknologi
multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon
konferensi, dan video steraming online Pembelajaran dapat dilakukan secara
masif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis
maupun berbayar. Hal ini dilakukan untuk menghindari kontak langsung antara
pendidik dan peserta didik yang mana sistem pembelajaran secara kovensional
atau tatap muka dapat memperluas penyebaran virus covid-19 (Jayul & Irwanto,
2020:191).



BAB Il
TINJAUAN TEORI

2.1 Hakikat Dunia Pendidikan

Perkembangan dunia pendidikan dan pembelajaran dewasa ini semakin pesat
seiring dengan perkembangan budaya manusia dalam menghasilkan cipta, rasa,
karsa, rupa, dan rekayasa. Hasil dari perkembangan. tersebut maka sudah pasti
lahirnya model produk-produk terbarukan sebagaimana dalam dunia pendidikan
dan pembelajaran lebih sering dikenal ‘dengan, inovasi pendidikan (Ishak & Deni,
2015:2).

Semakin-berkembangnya dunia pendidikan saat ini menyebabkan berbagai
perubahan terjadi diberbagai kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, maka proses
pendidikan haruslah dapat dijalankan sesuai dengan ketentuan yang bersifat
mendasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Sistem pendidikan yang dianut
bukan lagi mencerdaskan kehidupan bangsa agar mampu mengenal realitas diri
dan dunianya, melainkan suatu upaya pembuatan kesadaran yang disengaja dan
terencana yang menutup prses perubahan dan perkembangan (Budiningsih,
2012:4).

Memasuki Era Teknologi- Informast, dan“Komunikasi_(TIK) sekarang ini
sangat dirasakan kebutuhan dan pentingnya penggunaan T1K dan kegiatan proses
pembelajaran guna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang diharapkan.
Melalui TIK kita dapat meningkatkan mutu pendidikan, yaitu dengan cara
membuka lebar-lebar terhadap akses ilmu pengetahuan dan teknologi informasi
dalam rangka penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas dan menyenangkan
(Rusman, 2013:5).

Para pendidik (guru) dan para perancang pendidikan serta pengembang
program-program pembelajaran perlu memahami serta mendalami tentang
bagaimana proses perkembangan dunia pendidikan, agar para pendidik (guru) dan
para perancang pendidikan serta pengembang program-program pembelajaran
juga dapat pemenyadari akan pentingnya pemahaman terhadap hakikat belajar dan

pembelajaran. Berbagai teori belajar dan pembelajaran, strategi mengajar, model-



model pembelajaran, serta metode dalam mengajar, maupun yang lainnya penting
untuk dimengerti dan diterapkan sesuai dengan kondisi dan konteks pembelajaran
yang dihadapi (Budiningsih, 2012:8).

2.2 Pengertian Persepsi

Persepsi adalah.proses. perlakuan individu yaitu pemberian tanggapan, arti,
gambaran, atau penginteprestasian terhadap apa yang dilihat, didengar, atau
dirasakan oleh inderanya dalam bentuk sikap, pendapat, dan tingkah laku atau
disebut sebagai perilaku individu-(Nuryadi, Rahmawati, 2018:55)

Persepsi_merupakan ‘salah satu aspek kognitif manusia yang sangat penting,
yang memungkinkannya untuk mengetahui dan memahami dunia sekelilingnya.
Persepsi merupakan proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu suatu
stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera. Alat
indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Persepsi
merupakan stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan kemudian
diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang
diindera. Jadi, persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan
oleh individu. Oleh karena itu, setiap individu memberikan arti kepada stimulus
secara berbeda meskipun objeknya;sama. Persepsi adalah tanggapan seseorang
tentang suatu objek yang dilihatnya (Hamidah, 2014:50).

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan,
yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga
disebut proses sensoris..Namun proses itu tidak-berhenti begitu saja, melainkan
stimulus tersebut dan proses selanjutnya.merupakan proses persepsi. Karena itu
proses persepsi tidak dapat lepas dari proses penginderaan, dan proses
penginderaan merupakan proses pendahulu dari proses persepsi. Jadi dapat
difahami bahwa persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh proses
penginderaan (Chairunnisa, 2011:10).

Persepsi pada dasarnya menyangkut hubungan antara siswa dengan
lingkungannya, bagaimana ia mengerti dan menginterpretasikan rangsangan yang

ada di lingkungannya dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya.



Setelah siswa menginderakan objek dilingkungannya, kemudian ia memproses
hasil penginderaannya itu sehingga timbul makna tentang objek itu. Persepsi
siswa merupakan proses perlakuan atau tanggapan siswa terhadap informasi
tentang suatu objek dalam hal ini kegiatan praktikum biologi yang dilakukan di
laboratorium yang ada di sekolah melalui pengamatan dengan indera yang
dimiliki, sehingga siswa dapat memberi arti serta menginterpretasikan objek yang
diamati (Hamidah, 2014:51).

Persepsi merupakan realitas, keyakinan, penglihatan, pandangan atau
pengertian. Persepsi dipandang sebagai jproses. tak langsung yang diawali oleh
penginderaan, yaitu perhatian, kesadaran, perbandingan; dan kontras yang bekerja
sama dengan otak yang memungkinkan untuk menafsirkan arti sensasi tersebut.
Persepsi seseorang adalah suatu proses yang aktif, stimulus tidak memegang
peranan utama melainkan juga sebagai keseluruhan dengan pengalaman-
pengalamannya, motivasinya dan sikap-sikap yang relevan terhadap stimulus
tersebut. Guru memiliki peranan yang amat besar dalam- berbagai kaedah
pengajaran meliputi semua aspek pengajaran yang boleh diterima oleh siswa
dalam pembelajaran. Hubungan pribadi antara seorang siswa dengan gurunya
memberikan kesan yang mendalam dan tidak terlupakan. Guru membangun
standar dalam pikiran siswa'mereka: yang\secara sadar atau tidak sadar akan
dijadikan contoh bagi siswa tersebut dalam sikap dan tindakan. Siswa
mempersepsikan guru berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari alat indera
(Budiarti, 2013:1).

Jadi persepsi adalah .suatu proses yang berkaitan masuknya pesan dan
informasi kedalam otak manusia melalui.alat panca indra yang ada. Informasi atau
pesan yang dimaksud dalam hal ini adalah mengenai metode mengajar guru.
Metode mengajar guru adalah suatu cara yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas agar tercipta suatu kondisi belajar
yang efektif (Adiningsih, 2012:24).



2.3 Proses Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon
konferensi, dan video steraming online Pembelajaran dapat dilakukan secara
masif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas, bisa dilakukan secara gratis
maupun berbayar. Hal ini.dilakukan untuk menghindari. kontak langsung antara
pendidik dan.peserta didik yang mana sistem pembelajaran secara kovensional
atau tatap muka dapat memperluas penyebaran virus covid-19 (Jayul & Irwanto,
2020:191).

Di Indonesia sudali,lebih dari tiga bulan pemerintah harus menutup sekolah
dan universitas yang berada di wilayah yang terpapar Covid-19. Penutupan
sekolah di ‘Indonesia secara langsung akan berdampak terhadap proses
pembelajaran di sekolah. Guru dan siswa yang biasanya melakukan pembelajaran
secara langsung di kelas, saat ini dipaksa harus berpindah ke dalam proses
pembelajaran ~jarak jauh untuk menghindari terjadinya kerumunan sebagai
langkah pencegahan penyebaran Covid-19. Pada hakikatnya pembelajaran adalah
proses untuk mengatur dan mengorganisasi seluruh lingkungan yang ada di sekitar
siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses
belajar. Secara umum, terdapat: dua jenis pembelajaran, yaitu pembelajaran
langsung dan pembelajaran daring atau online. Seiring dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi, maka muncul sistem pembelajaran baru,
yaitu pembelajaran-daring. Pembelajaran daring atau pembelajaran dalam jaringan
adalah pembelajaran jarak jauh yang menggunakan internet dan beberapa
teknologi sebagai media yang digunakan (Oktaviani, Waspada, & Budiwati,
2020:69).

Pada saat pandemi Covid-19 pembelajaran daring menjadi satu-satunya solusi
agar proses pembelajaran tetap berjalan. Hal tersebut sesuai dengan arahan
Menteri Pendidikan bahwa selama pandemi proses belajar mengajar dipindahkan
ke rumah baik. Perubahan proses pembelajaran dari pembelajaran secara langsung
di kelas ke dalam pembelajaran daring tentu menimbulkan berbagai macam

kendala. Hal ini dikarenakan, di Indonesia baik guru ataupun siswa belum terbiasa
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untuk melakukan pembelajaran daring. Kelemahan utama pembelajaran daring,
yaitu minimnya intensitas pertemuan antar siswa dan pengajar. Oleh sebab itu,
guru sebagai harus mampu untuk mengorganisasi pembelajaran agar kualitas
pembelajaran daring dapat ditingkatkan (Oktaviani, Waspada, & Budiwati,
2020:69).

Pada pembelajaran daring guru harus mampu menyajikan pembelajaran
dengan menggunakan media yang tepat agar proses belajar yang dialami siswa
dapat berhasil. Jenis media pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam
pembelajaran daring adalah media pembelajaran berbasis teknologi atau yang
dikenal dengan e-learning." Salah satu jenis media ‘pembelajaran e-learning yang
biasanya digunakan untuk pembelajaran daring, yaitu Google Classroom. Google
Classroom adalah sebuah media pembelajaran berbasis website gratis yang
membantu guru dalam proses pembelajaran. Saat ini, Google Classroom dapat
digunakan pada berbagai perangkat komunikasi seperti smartphone, tablet, dan
perangkat lainnya. Google Classroom digunakan untuk -membantu proses
pembelajaran di antara guru dan siswa tanpa terhalang oleh ruang dan waktu.
Selain itu, Google Classroom juga berguna untuk (1) mendorong untuk
pembelajaran secara mandiri, (2) meningkatkan keterampilan pemecahan masalah,
(3) meningkatkan motivasi belajar siswa-dan (4)-membantu siswa meningkatkan
keterampilan berpikir (Oktaviani, Waspada, & Budiwati, 2020:70).

Pembelajaran daring yang dilaksanakan ini guna dalam upaya memutus mata
rantai penyebaran Covid-19 menggunakan aplikasi-aplikasi pembelajaran yang
dapat diakses dengan “jaringan internet. Selainwmenggunakan aplikasi Google
Classroom sekolah juga menggunakan aplikasi Whatsap dan juga Zoom. secara
keseluruhan, siswa puas dengan pembelajaran yang fleksibel. Dengan
pembelajaran daring, siswa tidak terkendala waktu dan tempat dimana mereka
dapat mengikuti proses pembelajaran dari rumah masing-masing maupun dari
tempat dimana saja. Dengan pembelajaran daring, guru memberikan pelajaran
melalui kelas-kelas virtual yang dapat diakses dimana pun dan kapan pun tidak

terikat ruang dan waktu. Fleksibilitas waktu, metode pembelajaran, dan tempat
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dalam pembelajaran daring berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa terhadap
pembelajaran (Sadikin & Hamidah, 2020:19).

Dalam kegiatan belajar mengajar daring, metode juga sangat diperlukan oleh
guru untuk metransfer ilmu kepada siswa. Banyak Metode Mengajar yang dapat
digunakan. Alangkah baiknya guru menggunakan Metode Mengajar yang
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai«Berdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru adalah
Proses masuknya pesan atau informasi oleh siswa dengan menerjemahkan atau
menginterpretasikan Metode Mengajar: Guru,sehingga siswa dapat memberikan
pandangan tentang Metode Mengajar Guru (Hanifah;"2015:24)

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Metode mengajar
dapat dikatakan sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar dan belajar suatu
yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas
agar tercipta suatu kondisi belajar yang efektif, khususnya dalam penyampaian
materi pelajaran (Adiningsih, 2012:20).

Dalam Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
Pendidikan Dasar dan Menengah, disebutkan bahwa pembelajaran merupakan
proses interaksi antar peserta didik dan;antara-peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan pada permendikbud
nomor 22 Tahun 2016 pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
Berdasarkan dua Permendikbud" tersebut, maka.pembelajaran dapat diartikan
sebagai proses terjadinya interaksi siswa.dengan guru, siswa dengan siswa, dan
siswa dengan sumber belajar untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
(Direktorat Pembinaan SMA,2017:4).

2.4 Pandemi Covid-19

Corona Virus atau dikenal dengan COVID-19 saat ini telah menyebar ke
berbagai negara di dunia. WHO (World Health Organisation) telah menyatakan
COVID-19 merupakan Kegawat daruratan Global atau pandemic pada 11 Maret
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2020. COVID-19 dilaporkan cukup menular dengan tingkat kematian yang
relative tinggi dan dilaporkan terus meningkat. Indonesia adalah negara terpadat
keempat di dunia, dengan demikian diperkirakan akan sangat menderita dengan
adanya pandemic COVID-19 ini, bahkan diperkirakan akan terbebas dalam
periode waktu yang lebih lama jika dibandingkan dengan negara-negara
berpenduduk kurangpadat.lainnya. Di Indonesia angka penderita positif COVID-
19 menginjak angka 11.587 orang, kasus konfirmasi positif yang sembuh
bertambah 78 orang sehingga menjadi 1.954 orang, dan 864 orang dinyatakan
meninggal. Kasus terkonfirmasi positif:di<indonesia mengalami penambahan 395
orang. Sedangkan jumlah kasus meninggal yang. disebabkan COVID-19
bertambah 19 orang. Untuk jumlah orang dalam pemantauan (ODP) menjadi
238.178 orang dan pasien dalam pengawasan (PDP) menjadi 24.020 orang. Data
tersebut diambil dari 34 provinsi dan 331 kabupaten/kota di Indonesia (Gugus
Tugas COVID. 19, 2020). Kebijakan yang diambil oleh banyak negara termasuk
Indonesia untuk melakukan lockdown, physical distancing,  isolasi diri, dan
pembatasan perjalanan merupakan upaya memutus mata rantai penyebaran
COVID-19. Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak pada
dunia ekonomi_dan sosial, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh dunia
pendidika (Purwanto, et al., 2020:c2).

Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi semua sistem pendidikan dari
tingkat pra — sekolah, sekolah dasar, sekolah menengah hingga lembaga
perguruan tinggi. Berdasarkan laporan ABC News 7 Maret 2020, penutupan
sekolah dan perguruan tinggi terjadi di lebih darispuluhan negara karena pandemi
COVID-19. UNESCO memperkirakan. bahwa hampir 900 juta pelajar telah
dipengaruhi oleh penutupan lembaga pendidikan akibat pandemic COVID-109.
Dampak penutupan lembaga pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar sampai
jenjang perguruan tinggi akibat pandemic COVID-19 memiliki pengaruh yang
besar dalam proses pembelajaran dan kurikulum pendidikan. Di Indonesia, ujian
nasional tingkat dasar dan menengah dihapuskan. Proses penelitian beberapa
peneliti termasuk mahasiswa tingkat akhir mengalami banyak perubahan.

Kegiatan pertukaran pelajar dan kunjungan study dihentikan sementara. Physical
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distancing yang harus diterapkan menyebabkan proses pembelajaran peserta didik
dalam kelas harus dirubah metodenya dengan learning from home atau belajar
dari rumah. Keputusan pemerintah meliburkan seluruh aktivitas pendidikan,
membuat pemerintah dan lembaga pendidikan terkait harus memberikan alternatif
dan inovasi proses pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa yang tidak
bisa melaksanakan proses pendidikan langsung di lembaga pendidikan (Purwanto,
et al., 2020:3)x

Peserta didik dalam hal ini siswa sekolah dan mahasiswa perguruan tinggi
dituntut “untuk menggunakan., waktu: di:;rumah dengan belajar, berdiskusi,
mengerjakan tugas, dan‘ujian dengan media daring (online). Inavasi pembelajaran
dampak COWVID-19 sebenarnya membuka paradigma baru- bagi lembaga
pendidikan yang tidak lagi menggambarkan proses pembelajaran harus melalui
tatap muka di dalam kelas. Ada peran penting teknologi informasi system jarak
jauh dengan daring (online) dalam pendidikan yang harus. disiapkan untuk
menjalankan metode learning from home. Dengan adanya kebijakan learning from
home peserta didik maupun fasilitator pendidik dengan terpaksa dan suatu
keharusan untuk memahami system teknologi informasi dan menerapkannya
dalam peningkatan. mutu pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi .persepsi - mahasisway, STIKES. ‘Rajekwesi_Bojonegoro tentang
kebijakan Learning from Home di era pandemic COVID-19. Fokus penelitian ini
mencakup : materi yang dipelajari, kreativitas mahasiswa, interaksi dosen dengan
mahasiswa, metode evaluasi pembelajaran, proses pembelajaran dan motivasi

mahasiswa selama learning from home (Rahmawati, 2019:18).

2.5 Media Pembelajaran Daring

Dalam pembelajaran konvensional, alat atau media pembelajaran dapat
berupa orang, makhluk hidup, benda-benda, dan segala sesuatu yang dapat
digunakan pengajar sebagai perantara untuk menyajikan bahan pelajaran. Hal
tersebut tentu tak akan jauh berbeda dengan pembelajaran daring, hanya saja
karena interaksi antara pengajar dan peserta didik di pembelajaran daring dibatasi

oleh jarak, maka diperlukan alat pembelajaran tambahan, sebagai media pembantu
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agar penyelenggaraan pembelajaran dapat berjalan lebih efisien dan efektif
(Naserly, 2020:156).

Metode pembelajaran daring dapat berjalan sangat efektif, karena
didalamnya sarat akan adanya respon umpan balik, sebab pembelajar mampu
mengkolaborasikan kegiatan belajar formal dengan aktivitas belajarnya secara
mandiri. Personalisasi model pembelajaran ini< dapat disesuaikan dengan
kebutuhan mahasiswa sehingga semua mahasiswa dapat menerima kualitas yang
sama dari instruksi pengajar. Beberapa media peneliti gunakan selama mengajar
mata kuliah bahasa iIngoris_.lanjut “secara, daring adalah Layanan Google
Classroom, Media live''streaming Zoom, dan aplikasi chat group melalui
WhatsApp (Naserly, 2020:156).

2.5.1 Google Classroom

Seperti _yang dilansir pada laman resminya, edu.google.com, Google
menyatakan bahwa Google Classroom merupakan sebuah layanan portal yang
efisien untuk 'memudahkan pengajar dalam mengelola materi dan tugas ajar.
Selain memudahkan pengajar, dari sisi pembelajar pun Google Classroom
dianggap sebagai media pembelajaran daring yang ramah kuota internet, karena
memang pola akses layanan kefas daring-di/platform tersebut diciptakan layaknya
sosial media, yang tidak membutuhkan kuota berlebih untuk mengaksesnya.
Dibalik kemudahan yang dirasakan pembelajar, peneliti yang berperan sebagali
pengajar justru merasakan sebaliknya, Naserly (2020:156)..

Menurut peneliti,” Google “Classroom justru-menghilangkan sisi interaksi
antara pengajar dan pembelajar terutama dari segi pengajaran bahasa asing.
Menurut peneliti interaksi antara pengajar dan pembelajar agak sedikit hilang,
karena memang interaksi yang terjalin dalam kelas virtual ini hanya tersalurkan
melalui teks di kolom komentar, berbeda dengan pola interaksi langsung seperti
yang terdapat pada aplikasi Zoom. Hal ini tentu akan menyulitkan pengajar dalam
menilai pembelajar secara personal, mengingat mata kuliah yang peneliti ampu

dalam penelitian ini adalah mata kuliah bahasa asing, yang menuntut adanya
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kecakapan personal setiap pembelajar dalam menguasai bahasa asing yang
diajarkan tersebut, Naserly (2020:157).

2.5.2 Zoom

Pada saat pertama kali pembelajaran daring diumumkan pada pertengahan
Maret 2020 lalu, mahasiswa/i di kedua kelas tersebut sangat antusias mengikuti
perkuliahan daring. Untuk itu, maka layanan Zoom pun mereka coba pilih sebagai
media pembelajaran daring untuk mata kuliah bahasa inggris lanjut. Sebagai
pengajar, peneliti pun menceba nmemfasilitast  keputusan - tersebut. Zoom
merupakan sebuah layanan konferensi video yang ‘memiliki kemampuan praktis
dalam menghadirkan suasana meeting secara daring. Dalam pengajaran daring
yang telah dilalui sekitar 1 kali pertemuan untuk kedua kelas tersebut, peneliti
mengalami  banyak kemudahan saat menggunakan Zoom. Aplikasi ini
dilengkapifitur.Sharing Screen yang mampu memfastlitasi kebutuhan pengajar
dalam menyajikan bahan ajar layaknya pertemuan tatap muka di dalam kelas
konvensional kepada para peserta didik, Naserly (2020:157)..

pembelajaran daring melalui Zoom terkadang menurut sebagian mereka
terkendala dengan sinyal yang tidak stabil, sehingga Zoom yang mereka akses
kadang terputus.putus. Faktor-ini diakibatkan*jangkauan lokasi setiap provider
yang mahasiswa/l gunakan, dengan lokasi tempat mereka mengakses Zoom
berbeda-beda sehingga hal tersebut dapat terjadi. Untuk faktor ini bisa dianggap
sebagai aspek yang paling krusial, karena jika perkuliahan lewat Zoom tetap
dipaksakan, maka tidak semua mahasiswa dapat.merasakan manfaat dari materi
yang disampaikan, karena sebagian dari.mereka masih terkendala dengan kondisi

sinyal yang buruk, Naserly (2020:157).

2.5.3 Whatsapp

Guna menyiasati ketimpangan interaksi antara pengajar dan pembelajar saat
dialihkan ke Google Classroom, maka peneliti berinisiatif membuat sebuah group
WhatsApp yang mewakili setiap kelas dari kedua kelas tersebut. Fungsi group

chat tersebut adalah sebagai media pelengkap dari apa yang sudah peneliti
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sampaikan pada Google Classroom. Dalam WhatsApp Group peneliti kerap
mengirimkan penjelasan tambahan melalui rekaman audio, sehingga materi
pembelajaran yang peneliti upload di Google Classroom dapat tersampaikan tidak
hanya secara teks, namun bisa juga melalui konsep lisan. Namun sayang, dari
penerapan dua platform alternatif, baik Google Classroom dan WhatsApp group
tersebut peneliti justru menemukan kendala lain«yaitu. pola komunikasi yang
kurang responsif dari kedua kelas. tersebut. Entah karena malu, atau memang
kurang percaya diri terhadap bahasa asing yang sedang dipelajari atau hal lain,
sehingga tak jarang rekaman penjelasan melalui audio yang peneliti masukkan ke
dalam group WhatsApp, tersebut hanya berlalu begttu’saja, tanpa adanya umpan
balik dari peserta didik, Naserly (2020:158).

2.6 Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja
dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh
terjadinya perubahan pada tingkat, pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya
(Arsyad, 2014:1).

Belajar juga merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali,
dan perubahan ini timbul serta dilakukan Secara sadar dan direncanakan.
Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu
dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka dapat
berinteraksi dengan lingkungannya (Rusman, 2013:8).

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan prilaku individu. Sebagian besar
perkembangan individu berlangsung melalui kegitan belajar. Belajar merupakan
suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis maupun secara fisiologis.

Aktifitas yang bersifat psikologis, yaitu aktivitas yang merupakan proses mental,
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misalnya aktivitas berfikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah,
membandingkan, membedakan, mengungkapkan, menganalisis dan sebagainya.
Sedangkan aktifitas yang bersifat fisiologis yaitu aktifitas yang merupakan proses
penerapan atau praktik, misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan,
kegiatan praktik, membuat karya (poduk), apresiasi dan sebagainya (Rusman,
2013:7).

Menurut.teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri
siswa sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan
kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal
kemampuannya untuk «dapat bertingkah laku dengan‘cara yang baru sebagai hasil
dari adanyainteraksi antara stimulus dan respon yang terjadi (Budiningsih,
2012:21).

Menurut Torndike, belajar adalah proses interaksi-antara stimulus dan respon.
Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti
pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indra.
Sedangkan respon vyaitu reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika belajar,
yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau gerakan/tindakan. Dari definisi
belajar tersebut.maka menurut Torndike perubahan tingkah laku akibat dari
kegiatan belajar. itu dapat berujud kongkrit yaitu-yang dapat.diamati, atau tidak
kongkrit yaitu yang tidak dapat diamati (Budiningsih, 2012:21).

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam “memenuhi kebutuhan “hidupnya. Perubahan-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek.tingkah laku. Jadi, belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010:2).

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang
ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan
kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga

merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Kegiatan

18



pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku
guru adalah mengajardan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan
perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran (Rusman, 2013:15).

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan baik melalui
pendidikan secara formal maupun non-formal. Dalam penyelenggaran pendidikan
secara formal maka.antara.pendidik dan peserta didik dituntut untuk dapat lebih
kreatif agar dapat tercapai tujuan pendidikan sesuai.dengan yang diharapkan.
Seorang pendidik harus mampu menguasai metode mengajar dan pemilihan media
yang tepat dalam mengajar (Emda;2011:1);

Pembelajaran adalah*suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, ~material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam
system pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya. Material, meliputi
buku-buku, papan tulis, slide, audio, video. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari
ruangan kelas; perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur meliputi
jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.
Pembelajaran juga merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Dalam hal ini, pembelajaran
mengarahkan adanya interaksi- yangpharmonis.'antara pendidik dengan peserta
didik. Lingkungan belajar juga menjadi hal yang penting dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran dimaksudkan untuk tercapaianya tujuan tertentu agar
pembelajaran berjalan efektif dan efisien. Belajar secara utuh dapat berarti proses
pengarahan untuk pencapaian tujuan dan proses.melakukan perbuatan melalui
pengalaman yang diciptakan (Hammi, 2017:6).

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru
dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun
secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.
Pribadi mendefinisikan istilah pembelajaran sebagai “A4 Ser Of Event Embedded
In Purposeful Activities That Facilitate Learning”. Pembelajaran merupakan
serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk memudahkan

terjadinya proses belajar (Rusman, 2013:134).
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Proses pembelajaran sesungguhnya memiliki peran penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga pembelajaran yang diselenggarakan
dengan mengedepankan kebermaknaan dan kemanfaatan bagi pembelajar. Hal
tersebut diharapkan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dapat
menstimulasi kemampuan peserta didik dalam 2 mengeksplorasi dan menggali
potensinya secara_.optimal dengan kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
Pembelajaran saat ini, lebih diarahkan pada aktivitas modernisasi dengan bantuan
teknologi canggih dengan harapan dapat membantu siswa dalam mencerna materi
pelajaran secara interaktif, _produktif;< efektif, inspiratif, Kkonstruktif, dan
menyenangkan. Selain.jtu; siswa juga diharapkan memiliki Life Skill dari aplikasi
teknologi tersebut (Hammi, 2017:1).

Program pembelajaran merupakan proses yang terpenting karena dari sinilah
terjadi interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik. Di sini pula campur
tangan langsung antara pendidik dan peserta didik berlangsung sehingga dapat
dipastikan bahwa hasil pendidikan sangat tergantung dari perilaku pendidik dan
perilaku peserta didik. Dengan demikian dapat diyakini bahwa perubahan hanya
akan terjadi jika terjadi perubahan perilaku pendidik dan peserta didik (Hammi,
2017:3).

2.7 Pembelajaran Sains (Biologi)

Pendidikan IPA di sekolah menengah di-harapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya didalam kehidu-pan sehari-
hari. Pendidikan IPA menekankan pada.pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang
lebih men-dalam tentang dirinya sendiri dan alam sekitar. Biologi sebagai salah
satu bidang IPA menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami

konsep dan proses sains (Nurhidayati, 2015:285).
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Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang didalamnya mengandung
berbagai istilah-istilah latin serta materi yang begitu kompleks membuat siswa
jenuh belajar, bahkan merasa sulit untuk memahaminya. Pemberian strategi
maupun metode yang telah diberikan oleh guru di kelas tidak selamanya mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar siswa. Olehnya itu selain sikap dan gaya
belajar sebagai penunjang.pembelajaran, kemandirian belajar siswapun dituntut
agar mampu memahami dan menguasai pelajaran (Rijal & Bachtiar, 2015:16).

Pembelajaran IPA bertujuan agar siswa mampu menguasai konsep-konsep
IPA dan saling keterkaitannya,.serta:mampu /menggunakan metode ilmiah untuk
memecahkan . masalally“*yang. dihadapinya. Salah- satu pelajaran yang
mempersiapkan siswa untuk mampu hidup dan mampu menyumbangkan sesuatu
pada kehidupan adalah Ilmu Pengetahuan Alam. Illmu Pengetahuan Alam
termasuk bagian dari sains baik dalam arti luas maupun sempit merupakan bagian
dari kehidupan  manusia. Manusia dalam aktifitas sehari-hari selalu bergelut
dengan dunia-sains baik dari yang sederhana hingga yang sangat kompleks
sifatnya. Menyadari betapa pentingnya pendidikan sains, telah banyak upaya
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains di sekolah diantaranya
penyempurnaan . kurikulum  peningkatan profesionalisme guru, buku-buku
penunjang, peralatan laboratorium, media pembelajaran, pengembangan strategi
yang lebih relavan dan efektif dalam mencapai tujuan belajar sains, dan
sebagainya. Hakikat Biologi tidak hanya berupa teori, hafalan dan pemahaman
akan konsep saja, tetapi juga berupa proses penerapan dan bahkan penemuan,
maka dalam pembelajarannya “harus melibatkan siswa secara aktif untuk
berinteraksi dengan objek konkret(Chania, 2016:77).

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan proses
kehidupannya. llmu biologi merupakan ilmu yang sangat luas yang untuk
memudahkannya dalam mempelajari dan memahaminya biologi dikelompokkan
menjadi berbagai cabang ilmu salah satunya Biogeografi yakni ilmu yang
mengkaji penyebaran makhluk hidup di bumi. Kegiatan -kegiatan yang dilakukan
untuk mempelajari biologi erat kaitannya dengan pengamatan objek yang kerap
dilakukan dilabor (Sulistyowati, 2016:2).
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Biologi memiliki peranan yang sangat penting dalam setiap aspek kehidupan.
Oleh sebab itu, setiap materi biologi yang diajarkan seharusnya dikuasai oleh
siswa. Pada kenyataannya dalam proses belajar mengajar siswa sering mengalami
kesulitan baik dalam memahami materi pelajaran maupun dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran yang lebih
didominasi oleh guru, siswa hanya sebagai objek-penerima informasi, sehingga
menyebabkan-siswa. menjadi pasif dalam pembelajaran. Untuk memudahkan
proses pembelajaran tersebut guru harus dapat memilih model pembelajaran yang
sesuai agar dapat menciptakan situasi: dan kondisi kelas yang nyaman supaya
proses belajar mengajar.dapat berlangsungsesuai dengan tujuan yang di harapkan
(Rahmawati,2014:1).

2.8 Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan mengenar Persepsi Siswa terhadap
Proses Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 yaitu, penelitian yang
telah dilakukan oleh Maskar & Wulantina (2019), yang menyatakan bahwa Hasil
rekap angket untuk indikator pertama yaitu Metode Blended Leraning dengan Google
Classroom dapat.membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. Metode Blended
Learning dengan.Google Classroom, dapat membuat proses pembelajaran menjadi
menyenangkan dengan total jawaban sangat setuju dan setuju sebesar 82% serta 18%
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju untuk pernyataan positif. Sedangkan
sebesar 26% menyatakan setuju dan 74% menayatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju pada pernyataan neagtif, Maskar & Wulantina (2019:114).

Selanjutnya penelitian-yang. dilakukan.oleh Rahmawati (2019), yang mana
diketahui hasil penelitiannya bahwa persepsi mahasiswa terhadap Learning From
Home era pandemi Covid-19 yang diukur adalah pemahaman mahasiswa terhadap
materi, kreativitas mahasiswa, metode dan strategi pembelajaran daring, hubungan
antara dosen dengan mahasiswa, pelaksanaan penugasan kuliah dan keaktifan
mahasiswa saat perkuliahan. Hasil menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa
terhadap materi perkuliahan 54.5% sulit memahami, kreativitas selama Learning

From Home 50% kreatif, metode dan strategi pembelajaran selama pembelajaran
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daring 51.5% cukup sesuai, hubungan antara dosen dengan mahasiswa 46%
kurang dekat, pelaksanaan tugas oleh mahasiswa 56.5% sulit dan lambat, dan 41%
mahasiswa kurang aktif selama perkuliahan, Rahmawati (2019: 21).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, Waspada, & Budiwati
(2020), yang mana persepsi siswa terhadap Edmodo untuk aspek komunikasi dan
interaksi dengan peroelehan.rata-rata skor untuk seluruh pernyataan, yaitu mean =
250 dan SD =3,67..Perolehan skor mean berada pada rentang 3,04 sampai 4,32.
Berdasarkan Tabel. 2 terlihat bahwa lebih dari 70% (M = 3,97 dan SD = 0,65)
setuju dengan pernyataan “Saya percaya bahwa, Edmodo mendorong Interaksi dan
partisipasi  siswa Ketika* pembelajaran online”. “Namun pernyataan tersebut
bukanlah pernyataan yang memiliki skor tertingoi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa 86% setuju bahwa melalui Edmodo siswa dapat belajar dimana saja dan
kapan saja tanpa terhalang oleh ruang dan waktu. Pernyataan No. 18 dan No. 16
secara berurutan mendapatkan respon sebesar 76% dan 70%.. Lebih dari 60%
siswa setuju terhadap pernyataan No. 19 (68%) dan pernyataan No. 17 (61%).
Oktaviani, Waspada, & Budiwati (2020:74).

Diikuti dengan penelitian Victorof & Hogan (2016) dalam International
Journal of Dental Education tentang Students’ Perceptions of Effective Learning
Experiences in_Dental Schoal: /A /Qualitative~Study Using.a Critical Incident
Technique atau jurnal yang berjudul Persepsi Siswa tentang Pembelajaran yang
Efektif Pengalaman di Sekolah Kedokteran Gigi: Kualitatif Belajar Menggunakan
Teknik Insiden Kritis, dijelaskan bahwa “Based on the mean value of the Fifty-
three dental students (thirty-five male and eighteen female; thirty-two third-year
and twentyone fourth-year) were interviewed during June and July 2004. The
students generated 128 learning incidents in didactic, preclinical, clinical, and
other (e.g., independent study) settings.” Yang berarti berdasarkan hasil penelitian
ini diperoleh temuan, bahwa Lima puluh tiga mahasiswa kedokteran gigi (tiga
puluh lima laki-laki dan delapan belas perempuan; tiga puluh dua tahun ketiga dan
dua puluh satu tahun keempat) diwawancarai selama bulan Juni dan Juli 2004.

Para siswa menghasilkan 128 inci pembelajaran penyok di didaktik, praklinis,

23



klinis, dan lainnya (misalnya, studi independen) pengaturan, Victorof & Hogan
(2016:126)

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Roulston, dkk (2018) dalam
American Journal of Distance Education tentang Students’ perceptions of
learning about qualitative inquiry in online contexts atau jurnal yang berjudul
Persepsi siswa tentang pembelajaran kualitatif pertanyaan dalam konteks online,
dijelaskan bahwa “Based on the findings of this study, we argue for the value of
applying the principles of qualitative pedagogy (responsiveness, context,
recursivity, reflection, and reflexivity) /tor the design of online courses and
programs.While this stidy examined students’ descriptions of their.engagement in
learning, we believe these principles align well with those of the Col model
developed by Garrison et al. (2000, 2001), and Garrison and Vaughan (2008).
Findings from this study explored the processes involved in student engagement,
including learning to value a recursive course design, learning to make authentic
connections with others, and learning to value feedback from others.” Yang
berarti Berdasarkan temuan penelitian ini, kami berpendapat untuk nilai
penerapan prinsip-prinsip  kualitatif pedagogi (daya tanggap, konteks,
kekambuhan, refleksi, dan refleksivitas) terhadap desain online kursus dan
program. Sementara penelitian-ini memeriksa deskripsi siswa tentang keterlibatan
mereka dalam belajar, kami percaya prinsip-prinsip ini selaras dengan prinsip-
prinsip Col yang dikembangkan oleh Garrison et al. ( 2000, 2001), dan Garrison
dan Vaughan (2008). Temuan dari penelitian ini menjelajahi proses yang terlibat
dalam keterlibatan siswa,.termasuk belajar untuk menghargai rekursif desain
kursus, belajar membuat koneksi. otentik dengan orang lain, dan belajar
menghargai umpan balik dari orang lain, Roulston, dkk (2018:198).

Berdasarkan lima penelitian yang telah diuraikan diatas, terdapat persamaan
dan juga perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaan
yang terdapat pada lima penelitian diatas adalah sama-sama mengetahui persepsi
siswa terhadap proses pembelajaran daring. Adapun perbedaan dari penelitian itu
yaitu terletak pada mata pelajarannya, setting (waktu, tempat, dan subjek) dari

penelitian tersebut.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada kelas X1 MIA SMANegeri 1 Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis‘Tahun Ajaran 2020/2021. Pengambilan data penelitian ini

telah dilaksanakan mulai dari bulan November 2020.

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80).
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas X1 MIA
SMA Negeri 1 Siak Kecil Kabupaten Bengkalis yang terdiri-dari 2 kelas, yaitu
Kelas XI MIA; dengan jumlah siswa 32 orang siswa, 6 laki-laki dan 26
perempuan. Serta Kelas XI MIA; dengan jumlah siswa 31 orang siswa, 8 laki-laki

dan 23 perempuan. Dengan jumlah seluruh siswa sebanyak 63 orang siswa.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Sampel
penelitian adalah ‘sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2014:81). Dalam penelitian.ini sampel diambil dari semua
populasi yaitu 100% dengan ‘jumlah. siswa sebanyak 63 orang. Proses
pengambilan sampel yaitu dengan sampling jenuh (Saturation Sampling) yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota digunakan sebagai sampel. Sampel
pada penelitian ini adalah siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil
Kabupaten Bengkalis yang berjumlah sebanyak 63 orang siswa yang terdiri dari 2
kelas, yaitu Kelas X1 MIA; dengan jumlah siswa 32 orang siswa, 6 laki-laki dan

26 perempuan. Serta Kelas X1 MIA; dengan jumlah siswa 31 orang siswa, 8 laki-
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laki dan 23 perempuan, karena subjek kurang dari 100 maka sampel diambil

Semuanya.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode Survei.
Survei adalah penelitian yang berusaha untuk mengungkapkan opini, pendapat
atau pandangan siswa. terhadap sesuatu. Penelitian survei ini dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana fenomena yang akan
diteliti adalah kejadian yang telah berlalu atausedang berlangsung, dalam konteks
ini adalah proses pembelajaran. Penelitian deskriptrf’ kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel dan populasi sebagaimana adanya, Nuryadi & Rahmawati (2018:57).

Dalam pandangan penelitian kualitatif, gejala itu bersifat holistik
(menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti kualitatif tidak
menetapkan penelitiannya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan
situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis, sehingga data dari hasil
penelitian deskriptif kualitatif berupa kata atau dapat didefinisikan sebagai data
bukan angka, tetapi diangkakan-misalnya-jenis-kelamin, status.dan lain sebagainya
yang datanya diambil dari hasil penyebaran kuisioner pada responden yang
kemudian harus dilakukan pengujian reabilitas dan validitas, Budiarti (2013:11).

Penelitian secara deskriptif adalah penelitian-penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,serta kejadian yang terjadi saat sekarang
atau telah terjadi. Pada penelitian ini. metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian survei yang digunakan untuk mengetahui persepsi atau
pendapat siswa terhadap proses pembelajaran daring selama pandemi covid-19
pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Siak Kecil Tahun Ajaran
2020/2021.
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3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian pada penelitian ini dilakukan berdasarkan angkah-langkah

yang dilakukan peneliti sebagaimana berikut ini:

1. Pemilihan populasi dan penetapan sampel penelitian

2. Penetapan variable dan indicator penelitian yang dijadikan sebagai dasar
pembuatan instrument penelitian

3. Penyusunan instrumen penelitian, yaitu angket atau lembaran pertanyaan

4. Uji validitas dan uji rehabilitas angket penelitian kepada responden (sampel
penelitian)

5. Pelaksanaan penelitianyang berupa pengambilan‘data melalui penyebaran
angket penelitian kepada responden (sampel penelitian)

6. Pengambilan dokumentasi beberapa foto dan video

7. Pengolahan dan analisis data

3.5 Instrumen Penelitian Dan Uji Coba Instrumen
1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang digunakan dalam kegiatan
penelitian untuk:-mengumpulkan data serta mengukurfenomena alam maupun
social yang diamati. Secara- spesifik;asemuafenomena itu  disebut variabel
penelitian, Sugiyono (2010:148). Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa angket atau kuisioner.

Angket atau kuisioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain (siswa) yang bersedia. merespon sesuai dengan permintaan pengguna serta
sesuai dengan kenyataan yang ada. Tujuan penyebaran angket ini adalah mencari
informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa
khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan

dalam pengisian daftar pertanyaan, Riduwan (2016:52).
2. Uji Coba Instrumen

Setelah instrumen penelitian selesai penyusunan maka langkah selanjutnya

adalah melakukan uji coba terhadap instrumen yang berupa angket tersebut
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dikelas yang bukan terpilih menjadi sampel pada penelitian tersebut. Uji coba
instrumen ini dilakukan sebelum dilakukannya pelaksanaan penelitian yang
sesungguhnya. Tujuan dari uji coba instrumen ini yaitu untuk melihat bagaimana
validitas dan reliabilitas instrumen (angket) yang akan digunakan pada penelitian
tersebut. Uji coba angket pada penelitian ini dilakukan pada Kelas XII MIA* dan
Kelas X1l MIA? SMA'Negeri 1 Siak Kecil.

Setelah uji coba selesai dilakukan maka kemudian data dari hasil uji coba
tersebut akan dihitung validitas dan reliabilitas. Sehingga dapat diketahui apakah
instrumen penelitian tersebut layak: ataustidak untuk digunakan. Untuk dapat
memutuskan _instrumen'layak atau tidak digunakan®dapat diketahui melalui uji
validitas dan-reliabilitas, karena validitas dan reliabilitas merupakan ketentuan

pokok untuk menilai suatu alat ukur.

3.6 Uji Validitas

Validitas -adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mempunyai
validitas yang tinggi, artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur, sebaliknya instrumen dikatakan kurang valid dan
sahih apabila mempunyai validitas yang rendah. Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan analisis butir, dimana untuk menguji validitas setiap butir, maka
skor-skor yang ada pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total,
Arikunto (2013:211).

Data yang telah dipereleh dari hasil uji coba.instrumen kemudian dilakukan
uji validitas. Perhitungan uji- vahditas. dapat dilakukan dengan menggunakan
program SPSS. Data yang telah didapat kemudian dibandingkan dengan Fiapel
dengan taraf signifikan 5%. Apabila Fuaper >Fniung maka isntrumen tersebut
dinyatakan valid. Begitu sebaliknya, jika Fiaper <Fniung, maka instrumen tersebut

dinyatakan tidak valid.
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3.7 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Suatu instrumen dapat disebut sebagai reliabel
apabila instrumen tersebut telah digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, dan akan menghasilkan data yang-Ssama pula. Secara internal
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan cara menganalilis konsistensi butir-butir
yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu (Adhitama, 2016:36).

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara pencatatan peristiwa-peristiwa,
hal-hal, keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik pada elemen
populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket. Angket adalah teknik
pengumpulan -data dengan menyerahkan atau mengirimkan.daftar pertanyaan
untuk diisi oleh responden (Adhitama, 2016:37).

Teknik = pengumpulan data pada penelitian ~ ini  dapat dilakukan

denganbeberapa teknik sebagai berikut:

1. Angket (Questionnaire)

Angket merupakan metode yang digunakan untuk pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan cara memberi seperangkat lembar pertanyaan atau
pernyataan tertulis yang diberikan kepada siswa: (responden) untuk diberikan
respon sesuai dengan keinginan-ataupermintaan peneliti, Maulida (2017:24).
Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil modifikasi dari
skripsi sebelumnya, yang kemudian angket akan diberikan kepada sampel
penelitian untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi yang
dilakukan secara daring. Angket yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 7
indikator tentang pelaksanaan pembelajaran yang harus dicapai sesuai pada

lampiran Permendiknas No.16 Tahun 2007 yang diuraikan menjadi 35 item
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pernyataan yang dijadikan sebuah angket. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
(Lampiran 8).
Adapun Kisi-kisi dari pembuatan angket pada penelitian ini dapat dilihat pada

rincian tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Penelitian Sebelum Valid

Jumlah

Kompetensi
Profesional

29, 30, 31, 7
dengan 32,33, 34,35
sumber

Jumlah 35 35
Sumber: Permendiknas No.16 Tahun 2007

2. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki, Chairunnisa (2011:41). Melalui observasi ini
maka penulis memperoleh data mengenai kondisi pembelajaran disekolah SMA
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Negeri 1 Siak Kecil. Observasi pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali,
yang pertama observasi dengan guru bidang study biologi di SMA Negeri 1 Siak
Kecil, dan yang kedua observasi dengan peserta didik dari masing-masing
perwakilan dikelas XI MIA* dan kelas XI MIAZ. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada (Lampiran 14 & 15).

3. Wawancara

Wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara merupakan proses tanya-
jawab dalam penelitian.yang berlangsung secara lisan'dengan dua siswa atau lebih
dengan bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan yang diberikan, Chairunnisa (2011:41). Dalam penelitian
ini penulis mengadakan komunikasi langsung dengan guru bidang studi biologi
untuk mendapatkan data yang objektif mengenai masalah yang menjadi objek
penelitian. Pada penelitian ini wawancara dilakukan terhadap guru bidang study
biologi dan peserta didik perwakilan dari masing-masing kelas XI MIA SMA
Negeri 1 Siak Kecil. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada (Lampiran 16 & 18).

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri
atau oleh orang lain tentang subjek. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan
data dengan dokumentasi melalui pengambilan subjek atau gambar sebagai bukti
untuk memperkuat hasil penelitian. Pada penelitian ini peneliti mengambil
dokumentasi yang digunakan untuk memperkuat dari hasil penelitian ini yaitu
berupa dokumentasi dari hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1
Siak Kecil, dokumentasi proses pembelajaran daring siswa kelas XI MIA melalui
aplikasi Zoom, dan dokumentasi proses pemberian soal serta pengiriman materi
melalui aplikasi Whatsupp Grup. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada (Lampiran
21).
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dengan
model Skala Likert. Riduwan (2015: 87) menyatakan bahwa Instrumen penelitian
dengan Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial. Dengan Skala Likert,
maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian

indikator tersebut di an sebagai tolak u menyusun butir-butir

, Kadang-

Untuk pemk or terha a aba ket yang diisi oleh

responden,

Tabel 2. Sk

Sering (SR)

Selalu (SL)

Sebelum angket ini akar an kepada siswa yang merupakan
populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu angket akan
dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk melihat valid atau tidak validnya

pernyaataan-pernyataan yang terdapat pada angket tersebut.
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3.9 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
statistik  deskriptif. Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang

menggambarkan suatu data yang dibuat baik sendiri maupun secara berkelompok.

Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskipsikan atau memberi

menurut ukur dalam

pengambila a disesuaikan

dengan krite

Setelah dipresentasikan, untuk ahui tingkat tingkat persepsi terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran daring pada mata pelajaran biologi maka akan
dilihat dengan menggolongkan hasil dari data persepsi siswa terhadap pelaksanaan
proses pembelajaran daring pada mata pelajaran biologi yang telah diisi oleh
responden pada angket yang telah disebarkan. Kriteria presentase dapat dilihat

pada table sebagai berikut:
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Tabel 3.Kriteria Presentase (%)

No Presentase Kategori
1. 80%-99% Sangat Baik
2. 60%-79% Baik

3. 40%-59% Cukup Baik
4, Kurang Baik
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa Kelas XI MIA Terhadap Proses
Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Biologi di
SMA Negeri 1 Siak.Keeil Tahun Ajaran 2020/2021”telah dilaksanakan bulan
November - Desember 2020. Uji coba angket dilakukan pada tanggal 12 Oktober
2020 yang diambil dari siswa kelas XII MIA* yang berjumlah 29 siswa, dan
pengambilan sampel dilakukan pada tanggal. 13 September 2020 yang diambil
dari siswa kelas XI MIA% dan XI-MIA% yang bérjufnlah 63 siswa SMA Negeri
Negeri 1 Siak-Kecil Tahun Ajaran 2020/2021.

Sebelum angket disebarkan kepada siswa tersebut terlebih dahulu angket diuji
ke salah satu kelas di SMA Negeri 1 Siak Kecil yaitu Kelas X1l MIA" dengan
jumlah sampel 29 orang. Hasil tanggapan angket yang diperoleh dari kelas XII
MIA® di SMA Negeri 1 Siak Kecil selanjutnya peneliti gunakan untuk melakukan
pengujian validitas dan uji reabilitas seperti yang di jelaskan di Bab Il
(perhitungan pengujian validitas dan reabilitas terlampir). Hal ini dilakukan
peneliti agar didiapatkan anget yang valid dan reabel yang siap diujikan kepada
kelas sampel penelitian sesungguhnya.

Angket yang diberikan kepada responden mengenai bagaimana persepsi
siswa terhadap Proses pembelajaran Daring oleh guru Biologi selama pandemi
Covid-19. Angket yang disebarkan dapat menggambarkan dan menggungkapkan
masalah, keadaan, peristiwa sebagaimana adanya atau menggungkapkan fakta
yang lebih mendalam tentang proses pembelajaran Daring oleh guru selama masa
pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Stak Kecil Tahun Ajaran 2020/2021.

4.2 Uji Coba Angket

Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya peneliti terlebih dahulu
melakukan uji coba terhadap angket sebagai alat ukur yang telah disusun oleh
peneliti. Uji Coba Validitas dan Uji Coba Reliabilitas angket pada penelitian ini

dilakukan untuk mendapatkan hasil apakah angket tersebut layak atau tidak
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digunakan sebagai alat ukur terhadap persepsi siswa terhadap proses pembelajaran

Daring pada mata pelajaran Biologi selama pandemi Covid-19 siswa SMA Negeri

1 Siak Kecil. Berikut di sajikan item pertanyaan sebelum dan sesudah valid

setelah diuji coba angket.

Tabel 4. Item Pernya

ebelum dan Sesudah Vali

soal | Jum
: lah
6
0, 6
Kompetensi
Pedagogik
13, 14, 15, 4
16
telah
dilaksanakan
7. Memanfaatkan 17,18, 19, 17,18, 19, 6
teknologi 20, 21, 22 20, 21, 22
informasi
dan  komunikasi
dalam
pembelajaran yang
diampu
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Kompetensi Indicator Itemsoal | Jum | Itemsoal | Jum
Guru sebelum | lah | sebelum | lah
valid valid
5. Memahami tujuan 23,24 2 23,24 2
pembelajaran yang
diampu
Kompetensi | 6. Mengolah materi | 25, 26,27, | 4 | 25,26, 27, 4
Profesional pembelajaran yang 28 28
diampu secara
kreatif sesuai
dengan tingkat
perkembangan
peserta didik
7. Mengikutr 29, 307 Sllg, ammas W, 31, | 6
kemajuan  zaman | 32, 33, 34, 32, 33, 34,
dengan belajar dari ek
berbagai sumber
Jumlah 35 35 34 34

Sumber: Modifikasi Peneliti berdasarkan Pemendiknas No. 16 tahun 2007

Dari tabel diatas, terlihat bahwa sebelum dilakukan uji coba instrumen yaitu
uji validitas dan uji reliabilitas di SMA Negeri 1.Siak Kecil didapatkan hasil
bahwa butir angket yang sebelumnya terdiri dari 35 item pernyataan, setelah
dilakukan uji coba angket menjadi 34 item pernyataan yang valid. Dimana 1 butir
item pernyataan dinyatakan gugur (tidakrvalid).-Dari hasil uji.coba tersebut maka
angket yang akan diujikan pada sampel yang sesungguhnya di SMA Negeri 1 Siak

Kecil terdiri dari 34 item pernyataan.

4.3 Analisis Data Persepsi Siswa Kelas. XI' MIA Terhadap Proses
Pembelajaran Daring Selama Pandemi.Covid-19 Pada Mata Pelajaran
Biologi Siswa di SMA Negeri 1 Siak Kecil
Persepsi siswa kelas XI MIA terhadap proses pembelajaran daring selama

pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi. Dapat dilihat dari angket yang

telah disebarkan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1

Siak Kecil melalui penyebaran angket dengan jumlah sampel 63 orang yang

tertdiri dari 7 indikator dan terdiri dari 34 pertanyaan. Guna untuk menafsirkan

skor nilai yang diperoleh melalui perhitungan atas angket tersebut, maka untuk
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mendapatkan persentasenya disesuaikan dengan kriteria yang telah di modifikasi
peneliti dari Ridwan (2015:41).

4.3.1 Distribusi Persepsi Siswa Pada Indikator Menerapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik
secara kreatif dalam pelajaran yang diampu

Berikut .ini distribusi persepsi siswa Kelas XI MIA. terhadap proses
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi siswa
SMA Negeri 1 Siak Kecil pada. indikator ,pertama dari Kompetensi Pedagogik
yaitu Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran
yang mendidik secara kreatif dalam pelajaran yang diampu.

Tabel 5. Rekapitulasi Indikator Pertama Menerapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif
dalam pelajaran yang diampu.

Kelas Rata-Rata
No Soal X1 MIAT X1 MIA?
% K % K % K
1. 92,96 Sangat 01,12 Sangat 92,96 Sangat
Baik Baik Baik
2. 89,06 Sangat 80,64 Sangat 84,85 Sangat
Baik Baik Baik
3. 79,68 Baik 69,35 Baik 74,51 Baik
4. 62.5 Baik 70,16 Baik 66,33 Cukup
Baik
5. 64,06 Baik 66,12 Baik 65,09 Cukup
Baik
6. 82,03 Sangat 74,19 Baik 78,11 Baik
Baik
Rata- 78,39 Baik 75,27 Baik 76,83 Baik
Rata

Ket: %: Persentase, K: Katagori, SB: Sangat Baik, B: Baik , CB: Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden

pada Persepsi siswa kelas X1 MIA terhadap proses pembelajaran Daring selama

pandemi

Covid-19 pada mata pelajaran biologi

pada

indikator

pertama
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kompetensi pedagogik yaitu Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam pelajaran yang
diampu pada katagori baik dengan persentase 76,82% dari kedua kelas yang
peneliti jadikan sampel yakni kelas XI MIA! dan XI MIA? Kelas XI MIA!
dengan persentase 78,38% dengan katagori Baik dan kelas XI MIA? dengan
persentase 75,26% dengan.katagori Baik. Pada Tabel S:menunjukan bahwa pada
indikator pertama terdapat 6 pertannyaan. Dari 6 pertanyaan tersebut item
pertanyaan yang paling tertinggi terdapat pada item pertanyaan no (1) yaitu
mengawali proses pembelajaran secara-taring.dengan mengucapkan salam dengan
persentase 92,96% yang'' masuk katagori sangat“ baik, diikuti- dengan item
pertanyaan no (2) yaitu meminta siswa untuk memulai pelajaran dengan berdoa
terlebih dahulu lalu memeriksa kehadiran siwa dengan persentase 84,85% yang
masuk katogori sangat baik, diikuti dengan item pertanyaan no (6) yaitu
mengakhiri proses pembelajaran yang dilakukan secara. daring dengan
mengucapkan hamdalah dengan persentase 78,11% yang masuk katogori baik,
selanjutnya item pertanyaan no (3) yaiu memberikan motivasi dan semangat pada
siswa sebelum memulai proses pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan
pesentase 74,51% dengan katagori baik, diikuti dengan item pertanyaan (4) yaitu
mengajar menggunakan metode; pembelajaran.“daring yang bervariasi seperti
kelompok, Tanya jawab, dll dengan persentase 66,33% degan katagori cukup
baik, diikuti dengan pertanyaan yang paling rendah yakni pertanyaan no (5) yaitu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik dengan persentase
65,09% dengan katagori cukup baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 1 berikt ini:
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GRAFIKINDIKATOR 1

79
78,5
78
77,5
77
76,5

ar
Ll g
L\ o

i

SRRy

H KELAS XI MIA1
m KELAS X1 MIA2

katan, strategi,
. kreatif dalam
SMA Negeri 1

erhadap proses

No Soal SMA Negeri 1Siak Kecil Persentase | Kategori

SL % SR % KD % TP %

1. 48 10 5 0 64,29 Baik
(76,19) (15,87) (7,93) 0)

2. 39 13 8 3 60,32 Baik
(61,9) (30,63) (12,69) (4,76)

3. 17 31 12 3 53,17 Cukup
(26,98) (49,2) (19,04) (3,76) Baik
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12 19 20 2 43,65 Cukup
(19,04) (30,15) (31,74) (3,17) Baik
11 20 28 4 44,44 Cukup
(17,46) (31,74) (44,44) (6,34) Baik
27 21 11 4 55,95 Cukup
(42,85) (33,33) (17,46) (6,34) Baik
Rata-Rata 53,64 Cukup
Baik

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa rata-rata pada indikator pertama
Menerapkan berbagai pendekatan,. strategi, metode, dan teknik pembelajaran
yang mendidik secara kreatif dalam pelajaran yang/diampu yaitu 53,64% dengan
katagori Cukup Baik. Responden memberikan tanggapan pada pertanyaan (1)
Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan mengucapkan salam
siswa dominan memberikan tanggapan selalu 48 siswa dengan persentase 64,29%
dengan katagori baik. Pada pertanyaan (2) Guru meminta siswa untuk memulai
pelajaran dengan berdoa terlebih dahulu lalu memeriksa kehadiran siswa, siswa
dominan memberikan tanggapan selalu 39 siswa dengan persentase 60,32%
dengan katagori baik. Pada pertanyaan (3) Guru memberikan motivasi dan
semangat pada siswa sebelum memulai proses pembelajaran yang dilakukan
secara daring siswa dominam:=memberikan, tanggapan sering 31 siswa dengan
persentase 53,17% dengan katagori cukup baik. Pada Pertanyaan (4) yaitu Guru
saat mengajar menggunakan metode pembelajaran daring yang bervariasi seperti
kelompok, Tanya jawab, dll siswa dominam memberikan tanggapan kadang-
kadang 20 siswa dengan persentase 43,65% dengan katagori cukup baik. Pada
pertanyaan (5) Guru menciptakan Suasana: belajar yang menyenangkan dan
menarik siswa dominam memberikantanggapan kadang-kadang 28 siswa dengan
persentase 44,44% dengan katagori cukup baik. Pada pertanyaan (6) Guru
mengakhiri proses pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan
mengucapkan hamdalah siswa dominan memberikan tanggapan selalu 27 siswa

dengan persentase 55,95% dengan katagori cukup baik.
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4.3.2 Distribusi Persepsi Siswa Pada Indikator Menggunakan media
pembelajaran dan sumber belajara yang relevan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran yang diampu

Berikut ini distribusi persepsi siswa kelas XI MIA terhadap proses
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi siswa
SMA Negeri 1 Siak'Kecil pada indikator kedua.dari Kompetensi Pedagogik yaitu
Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajara yang relevan dengan

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu.

Tabel 7. Rekapitulasi. indikator kedua Menggunakan .media pembelajaran dan
sumber belajara yang relevan dengan karakieristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diampu.

Kelas Rata-Rata
No Soal X1 MIA* X1 MIA®
% K % K % K

7. 7382 Baik 75,80 Baik 79,69 Baik

8. 77,34 Baik 79,83 Baik 78,59 Baik
9. 76,56 Baik 85,48 Sangat 81,02 Sangat

Baik Baik

10. 78,12 Baik 75,80 Baik 76,96 Baik
11. 85,93 Baik 84,67 Sangat 89,3 Sangat

Baik Baik

12. PS> Sangat 76,61 Baik 78,93 Baik

Baik

Rata- 79,55 Baik 79,70 Baik 80,75 Sangat

Rata Baik

Ket: %: Persentase, K:"Katagori, SB: Sangat Baik, B: Baik , CB: Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden
pada Proses pembelajaran Daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran
biologi pada indikator kedua kompetensi pedagogik yaitu Menggunakan media
pembelajaran dan sumber belajara yang relevan dengan karakteristik peserta didik
dan mata pelajaran yang diampu pada katagori sangat baik dengan persentase
80,75% dari kedua kelas yang peneliti jadikan sampel yakni kelas X1 MIA® dan
X1 MIAZ% Kelas XI MIA! dengan persentase 79,55% dengan katagori Baik dan
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kelas XI MIA? dengan persentase 79,70% dengan katagori Baik. Pada Tabel 6
menunjukan bahwa pada indikator kedua terdapat 6 pertannyaan. Dari 6
pertanyaan tersebut item pertanyaan yang paling tertinggi terdapat pada item
pertanyaan no (11) yaitu Guru menggunakan sumber belajar yang memuat materi
sesuai dengan indicator dan tujuan pembelajaran dengan persentase 89,3% yang
masuk katagori sang i

diikuti dengan item.g aan no (9) yaitu Guru

r pelaksanaan
8,93% dengan
enjelaskan secara
zoom dengan
n yang paling
rendah yakni pertanya ‘, : I sumber belajar
untuk proses pembe ala 5 q sentase 76,96%

dengan katag - K j dili a bar 2 berikt ini:
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81

GRAFIKINDIKATOR 2

80,8

80,6
80,4

80,2

80

Beriku
pandemi Co
kelas XI Ml

%

Cla= -y

: |

%,

karakteristik pe

'N

yang diampu

H KELAS XI MIA1
m KELAS X1 MIA2

No Soal SMA Persentase | Kategori
SL % TP %

7. 23 26 10 4 53,175 Cukup
(36,51) (41,27) | (15,87) (6,35) Baik

8. 25 23 14 1 53,175 Cukup
(39,68) (36,51) | (22,22) (1,59) Baik

9. 26 26 11 0 54,365 Cukup
(41,27) (41,27) | (17,46) 0) Baik

10. 24 22 15 2 53,175 Cukup
(38,095) | (34,92) | (23,81) | (3,175) Baik
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11. 34 21 8 0 59,921 Baik
(33,97) (33,33) (12,7) (0)
12. 24 27 10 2 55,16 Cukup
(38,095) | (42,86) (15,87) (3,175) Baik
Rata-Rata 54,83 Cukup
Baik

Berdasarkan Tabel 8 ‘menunjukan bahwa.-rata-rata pada indikator kedua
Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajara yang relevan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu yaitu 54,83% dengan
katagori Cukup Baik. Responden ‘'memberikan/tanggapan pada-pertanyaan (7)
Guru menyampaikan secara rinci tentang tata cara dan peraturan pembelajaran
daring siswa dominan memberikan tanggapan sering 26 siswa dengan persentase
53,175% dengan katagori cukup baik. Pada pertanyaan (8) Guru menjelaskan
secara detail cara mengoperasikan media pembelajaran daring seperti zoom siswa
dominan memberikan tanggapan selalu 39 siswa dengan persentase 53,175%
dengan katagori cukup baik. Pada pertanyaan (9) Guru menjelaskan materi
pelajaran secara daring dengan.menggunakan media pembelajaran seperti aplikasi
zoom siswa dominam memberikan tanggapan selalu dan sering 26 siswa dengan
persentase 54,365% dengan katagori cukup baik. Rada Pertanyaan (10) yaitu Guru
menyediakan berbagai sumber belajar untuk proses pembelajaran daring (Dalam
Jaringan) siswa dominam memberikan tanggapan selalu 20 siswa dengan
persentase 53,175% dengan katagori cukup baik. Pada pertanyaan (11) Guru
menggunakan sumber belajar yang memuat materi.sesuai dengan indicator dan
tujuan pembelajaran siswa dominan. memberikan tanggapan selalu 34 siswa
dengan persentase 59,921% dengan katagori baik. Pada pertanyaan (12) Guru
memberikan kesimpulan pada setiap akhir pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan secara daring siswa dominam memberikan tanggapan sering 27 siswa

dengan persentase 55,16% dengan katagori cukup baik.
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4.3.3 Distribusi Persepsi Siswa Pada Indikator Melakukan Refleksi Terhadap
Pembelajaran Yang Telah Dilaksanakan

Berikut ini distribusi persepsi siswa kelas XI MIA terhadap proses
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi siswa
SMA Negeri 1 Siak Kecil pada indikator ketiga dari Kompetensi Pedagogik yaitu
Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Tabel 9. Rekapitulasi Indikator ketiga Melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Kelas Rata-Rata
No Soal X1 MIA* X1 MIA?
% K % K % K
13. 92,97 Sangat 92,74 Baik 92,86 Sangat
Baik Baik
14. 84,37 Sangat it Baik 81,3 Sangat
Baik Baik
15. 89,063 Sangat 78,23 Sangat 83,65 Sangat
Baik Baik Baik
16. 85,16 Sangat 73,39 Baik 79,28 Baik
Baik
Rata- 87,89 Sangat 80,65 Baik 84,273 Sangat
Rata Baik Baik

Ket: %: Persentase, K. Katagori, SB: Sangat Baik, B: Baik.; CB: Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden
pada Proses pembelajaran Daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran
biologi pada indikator ketiga kompetensi pedagogik yaitu Melakukan refleksi
terhadap pembelajaran-yang telah dilaksanakan pada katagori sangat baik dengan
persentase 84,273% dari kedua kelas yang peneliti jadikan sampel yakni kelas XI
MIA® dan X1 MIAZ% Kelas X1 MIA*dengan persentase 87,89% dengan katagori
Sangat Baik dan kelas XI MIA? dengan persentase 80,65% dengan Kkatagori
Sangat Baik. Pada Tabel 8 menunjukan bahwa pada indikator ketiga terdapat 4
pertannyaan. Dari 4 pertanyaan tersebut item pertanyaan yang paling tertinggi
terdapat pada item pertanyaan no (13) yaitu Guru memberikan siswa kesempatan
yang
disampaikan dengan persentase 92,86% yang masuk katagori sangat baik, diikuti

untuk bertanya jika masih ada yang belum faham tentang materi
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dengan item pertanyaan no (15) yaitu Guru memberikan tugas dan ulangan harian
pada akhir pelajaran dengan persentase 83,65% yang masuk katogori sangat baik,
selanjutnya item pertanyaan no (14) yaitu Guru memberikan pujian dan selamat
kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan dan mendapatkan nilai baik
dengan persentase 81,3% yang masuk katogori sangat baik, selanjutnyadiikuti

dengan pertanyaan aling rendah yaitu item.g

nyaan no (16) yaiu Guru

yang telah d
Siak Kecil

Berikut ini seberan responden terhadap proses pembelajaran Daring selama
pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Siak Kecil pada
kelas X1 MIA! dan XI MIA? pada indikator ketiga dari kompetensi pedagogik
yaitu Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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Tabel 10. Rekapitulasi seberan responden pada indikator ketiga Melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan

No Soal SMA Negeri 1Siak Kecil Persentase | Kategori
SL % SR % KD % TP %
13. 48 12 3 0 63,89 Baik
(76,19) (19,05) (15,87) (0)
14. 30 21 15 1 56,75 Cukup
(47,62) (33;33) | (20,635) (1,59) Baik
15. 31 23 9 0 59,524 Cukup
(49,21) (36,59) (14,29) ()] Baik
16. 28 21 il 3 56,35 Cukup
(44,44) (33,33) (17,46) (4,762) Baik
Rata-Rata SETS Cukup
Baik

Berdasarkan Tabel 10 menunjukan bahwa rata-rata pada indikator ketiga
Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan yaitu 59,13%
dengan katagori Cukup Baik. Responden memberikan tanggapan pada pertanyaan
(13) Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya jika masih ada yang
belum faham tentang materi,yang disampaikan Siswa dominan memberikan
tanggapan selalu 48 siswa dengan persentase 63,89% dengan katagori baik. Pada
pertanyaan (14) Guru memberikan pujian dan selamat kepada siswa yang mampu
menjawab pertanyaan dan mendapatkan-nilai baik siswa dominan memberikan
tanggapan selalu 30 siswa dengan persentase 56,75% dengan katagori cukup baik.
Pada pertanyaan (15) Guru memberikan tugas dan ulangan harian pada akhir
pelajaran siswa dominam memberikan tanggapan. selalu 31 siswa dengan
persentase 59,524% dengan katagori cukup baik.Pada Pertanyaan (16) yaitu Guru
memberikan remedial jika masih-ada siswa yang ,mendapatkan nilai dibawah rata-
rata siswa dominam memberikan tanggapan selalu 28 siswa dengan persentase

56,35% dengan katagori cukup baik.

4.3.4 Distribusi Persepsi Siswa Pada Indikator Memanfaatkan Teknologi
Informasi Dan Komunikasi Dalam Pembelajaran Yang Diampu

Berikut ini distribusi persepsi siswa kelas XI MIA terhadap proses

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi siswa
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SMA Negeri 1 Siak Kecil pada indikator keempat dari Kompetensi Pedagogik
yaitu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran

yang diampu.

Tabel 11. Rekapitulasi Indikator keempat memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran yang diampu.

Kelas Rata-Rata
No Soal XI MIA" XI MIA™
% K % K % K
17. 79,69 Baik 70,97 Baik 75,33 Baik
18. 80,47 Sangat 7,42 Baik 78,95 Baik
Baik
19. 82,031 Sangat 79,84 Baik 80,94 Sangat
Baik Baik
20. 85,156 Sangat 83,87 Sangat 84,513 Sangat
Baik Baik Baik
21. 84,38 Sangat 82,26 Sangat 83,32 Sangat
Baik Baik Baik
22. 82,031 Sangat 83,87 Sangat 82,9 Sangat
Baik Baik Baik
Rata- 82,29 Sangat 79,704 Baik 80,997 Sangat
Rata Baik Baik

Ket: %: Persentase, K: Katdgoeri, SB: Sangat-Baik, B: Baik , CB: Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden
pada Proses pembelajaran Daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran
biologi pada indikator keempat kompetensi pedagogik yaitu memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam_pembelajaran yang diampu pada
katagori sangat baik dengan persentase 80,997% dari kedua kelas yang peneliti
jadikan sampel yakni kelas XI MIA' dan XI MIA% Kelas XI MIA® dengan
persentase 82,29% dengan katagori sangat baik dan kelas XI MIA? dengan
persentase 79,704% dengan katagori Baik. Pada Tabel 9 menunjukan bahwa pada
indikator keempat terdapat 6 pertannyaan. Dari 6 pertanyaan tersebut item
pertanyaan yang paling tertinggi terdapat pada item pertanyaan no (20) yaitu Guru
membimbing siswa dalam menggunakan media pembelajaran yang ada dengan

persentase 84,513% yang masuk katagori sangat baik, diikuti dengan item
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pertanyaan no (21) yaitu Guru memberikan informasi tentang proses pembelajaran
dengan media pembelajaran dengan persentase 83,32% yang juga masuk katogori
sangat baik, diikuti dengan item pertanyaan no (22) yaitu Guru menggunakan
media pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi saat ini dengan
persentase 82,9% yang masuk katogori sangat baik, selanjutnya item pertanyaan

pertanyaan ne i ; an yang bervariasi
pada saat mengga ara daring denga engan katagori baik.
Untuk lebi

B KELAS XI MIA1
m KELAS XI MIA2

m RATA-RATA

78

KELAS XI MIA1 KELAS XI MIA2  RATA-RATA

Gambar 4. Grafik indikator keempat memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran yang diampu pada mata pelajaran
Biologi di SMA Negeri 1 Siak Kecil
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Berikut ini seberan responden terhadap proses pembelajaran Daring selama
pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Siak Kecil pada
kelas XI MIA® dan X1 MIA? pada indikator keempat dari kompetensi pedagogik
yaitu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran

yang diampu.

Tabel 12. Rekapitulasi seberan responden pada indikator keempat memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang diampu

No Soal SMA Negeri 1Siak Kecil Persentase | Kategori
SL % SR % KD % TP 2%

17. 21 26 12 4 o288 Cukup
(33,333) | (41,27) (19,05) (6,35) Baik

18. 25 24 13 it 85,46 Cukup
(39,68) | (38,095) | (20,64) (1,59) Baik

19. 25 29 8 1 56,75 Cukup
(39,68) | (46,032) (12,7) (1,59) Baik

20. 32 24 6 1 58,73 Cukup
(50,79) | (38,095) | (9,524) (1,59) Baik

21. 29 26 8 0 57,94 Cukup
(46,032) | (41,27) (12,7) (0) Baik

22. 28 27, 8 0 57,143 Cukup
(44,444) | (42,86) 217 0) Baik

Rata-Rata 56,35 Cukup
Baik

Berdasarkan Tabel 12.menunjukan bahwa rata-rata pada indikator keempat
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang
diampu vyaitu 56,35% dengan katagori Cukup Baik. Responden memberikan
tanggapan pada pertanyaan (17) Guru menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi pada saat mengajar secara daring siswa dominan memberikan
tanggapan sering 26 siswa dengan persentase 52,38% dengan katagori cukup baik.
Pada pertanyaan (18) Guru menggunakan media pembelajaran dengan
menyesuaikan pada materi pelajaran yang akan diajarkan serta sesuai dengan

kemampuan keterampilan siswa, siswa dominan memberikan tanggapan selalu 25
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siswa dengan persentase 55,16% dengan katagori cukup baik. Pada pertanyaan
(19) Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah difahami dan
dimengerti oleh siswa, siswa dominam memberikan tanggapan sering 29 siswa
dengan persentase 56,75% dengan katagori cukup baik. Pada Pertanyaan (20)
yaitu Guru membimbing siswa dalam menggunakan media pembelajaran yang ada
siswa dominam memberikan tanggapan selalu 32 siswa dengan persentase 58,73%
dengan katagori cukup baik. Pada pertanyaan (21) Guru memberikan informasi
tentang  proses. pembelajaran dengan media pembelajaran siswa dominan
memberikan tanggapan selalu, -29- rsiswa: ydengan persentase *57,94% dengan
katagori ‘cukup baik.:Pada pertanyaan (22) “Guru menggunakan media
pembelajaran-sesual dengan situasi dan kondisi yang terjadi saat ini siswa
dominam memberikan tanggapan selalu 28 siswa dengan persentase 57,143%
dengan katagori cukup baik.

4.3.5 Distribusi Persepsi Siswa Pada Indikator Memahami

Pembelajaran Yang Diampu

Tujuan

Berikut ini distribusi persepsi siswa terhadap proses pembelajaran daring
selama pandemi.Covid-19 pada mata pelajaran biologi siswa SMA Negeri 1 Siak
Kecil pada indikator kelima dari“Kompetensi Profesional yaitu Memahami tujuan
pembelajaran yang diampu.

Tabel 13. Rekapitulasi Indikator kelima Memahami tujuan pembelajaran yang

diampu.
Kelas Rata-Rata
No Soal X1 MIA® X1 MIA*
% K % K % K
23. 79,69 Baik 74,194 Baik 76,94 Baik
24, 80,47 Sangat 83,87 Sangat 82,17 Sangat
Baik Baik Baik
Rata- 80,08 Sangat 79,032 Baik 79,86 Baik
Rata Baik

Ket: %: Persentase, K: Katagori, SB: Sangat Baik, B: Baik , CB: Cukup Baik
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Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada Proses pembelajaran Daring selama pandemi Covid-19 pada mata
pelajaran biologi pada indikator kelima kompetensi profesional yaitu Memahami
tujuan pembelajaran yang diampu pada katagori baik dengan persentase 79,86%
dari kedua kelas yang peneliti jadikan sampel yakni kelas XI MIA® dan XI MIAZ.

Kelas X1 MIA! deng sentase 80,08% dengan pri sangat baik dan kelas
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pertanyaan

menyampai

YA RAL e

B KELAS XI MIA1

79,5 m KELAS XI MIA2

" RATA-RATA
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78,5

78

KELAS XI MIA1 KELAS XI MIA2  RATA-RATA

Gambar 5. Grafik indikator kelima Memahami tujuan pembelajaran yang diampu
pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Siak Kecil
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Berikut ini seberan responden terhadap proses pembelajaran Daring selama
pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Siak Kecil pada
kelas X1 MIA! dan XI MIA? pada indikator kelima dari kompetensi profesional

yaitu Memahami tujuan pembelajaran yang diampu.

Tabel 14. Rekapitulasi seberan responden pada indikater kelima Memahami
tujuan pembelajaran.yang diampu

No Soal SMA Negeri 1Siak Kecil Persentase | Kategori
SL % SR % KD % TP %

23. 21 27 14 1 53,97 Cukup
(383,333) | (42i86) (22,22) (1,59 Baik

24. 30 23 8 4 56,75 Cukup
(47,62) (36,51) (12,7) (3,18) Baik

Rata-Rata 55,35 Cukup
Baik

Berdasarkan Tabel 14 menunjukan bahwa rata-rata  pada.-indikator kelima
Memahami tujuan pembelajaran yang diampu yaitu 55,35% dengan katagori
Cukup Baik. Responden memberikan tanggapan pada pertanyaan (23) Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sebelum memulai proses
pembelajaran daring siswa,dominan memberikan tanggapan sering 27 siswa
dengan persentase 53,97% dengan-katagori. cukup baik. Pada pertanyaan (24)
Guru menjelaskan materi pembelajaran secara daring sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya siswa dominan memberikan

tanggapan selalu 30'siswa dengan persentase 56,75% dengan katagori cukup baik.

4.3.6 Distribusi Persepsi. Siswa' Pada Indikator Mengolah Materi
Pembelajaran Yang Diampu Secara Kreatif Sesuai Dengan Tingkat
Perkembangan Peserta Didik

Berikut ini distribusi persepsi siswa kelas XI MIA terhadap proses
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi siswa

SMA Negeri 1 Siak Kecil pada indikator keenam dari Kompetensi Profesional

yaitu Mengolah materi pembelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan

tingkat perkembangan peserta didik.
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Tabel 15. Rekapitulasi Indikator keenam Mengolah materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta

didik
Kelas Rata-Rata
No Soal X1 MIA? X1 MIA?
% K % K % K
25. 82,813 Sangat 76,613 Baik 79,713 Baik
Baik
26. 79,69 Baik 76,613 Baik 78,16 Baik
27, 85,17 Sangat 87,903 Sangat 86,54 Sangat
Baik Baik Baik
28. 78,13 Baik 79,032 Baik 78,58 Baik
Rata- 81,45 Sangat 80,04 Sangat 80,75 Sangat
Rata Baik Baik Baik

Ket: %: Persentase, K: Katagori, SB: Sangat Baik, B: Baik , CB: Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan
responden pada Proses pembelajaran Daring selama pandemi Covid-19 pada mata
pelajaran biologi pada indikator keenam kompetensi profesional yaitu Mengolah
materi pembelajaran yang «diampu secara.-kreatif sesuai. dengan tingkat
perkembangan peserta didik pada katagori sangat baik dengan persentase 80,75%
dari kedua kelas yang peneliti jadikan sampel yakni kelas XFMIA® dan XI MIAZ,
Kelas X1 MIA* dengan persentase 81,45% dengan katagori Sangat Baik dan kelas
X1 MIA? dengan persentase 80,04% dengan katagori Sangat Baik. Pada Tabel 11
menunjukan bahwa pada indikator keenam terdapat 4 pertannyaan. Dari 4
pertanyaan tersebut “item pertanyaan yang paling.tertinggi terdapat pada item
pertanyaan no (27) yaitu Guru menguji-dan-melatin pemahaman siswa dengan
mengerjakan soal-soal latihan dengan persentase 86,54% yang masuk katagori
sangat baik, diikuti dengan item pertanyaan no (25) yaitu Guru menguji dan
melatin pemahaman siswa dengan mengerjakan soal-soal latihan dengan
persentase 79,713% yang masuk katogori baik, selanjutnya item pertanyaan no
(28) yaitu Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran dengan
baik,

item pertanyaan no (26) yaiu Guru

persentase 78,58% yang masuk Kkatogori selanjutnyadiikuti dengan

pertanyaan yang paling rendah vyaitu
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menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan jelas dengan pesentase

78,16% dengan katagori baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6

berikt ini:

‘l"‘

L 30

pandemi Covid-!
kelas XI MIA*

GRAFIKINDIKATOR 6

Tabel 16. Rekapitulasi seberan re

da indikator keenam Mengolah

materi pembelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik

No SMA Negeri 1Siak Kecil Persentase | Kategori

Soal SL % SR % KD% | TP %

25. 25 26 11 1 55,95 Cukup Baik
(39,68) | (41,27) | (17,47) | (1,59)

26. 21 30 11 1 54,37 Cukup Baik
(33,33) | (47,62) | (17,46) | (1,59)
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27. 36 20 7 0 58,33 | Cukup Baik
(57,143) | (31,75) | (11,11) (0)

28. 28 18 15 2 54,76 Cukup Baik
(44,44) (28,57) (23,81) | (3,18)
Rata-Rata 55,85 Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 16wmenunjukan bahwa rata-rata. pada indikator keenam
Mengolah materi pembelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik yaitu 55,85% dengan katagori Cukup Baik.
Responden memberikan tanggapan, pada, pertanyaan (25) Guru menjelaskan
materi pelajaran dengan baik ‘dan dapat dengan mudah difahami oleh siswa, siswa
dominan memberikan tanggapan sering 26 siswa dengan persentase 55,95%
dengan katagori cukup baik. Pada pertanyaan (26) Guru menjelaskan materi
pelajaran dengan sangat lengkap dan jelas siswa dominan memberikan tanggapan
sering 30 siswa dengan persentase 54,37% dengan katagori cukup baik. Pada
pertanyaan (27) Guru menguji dan melatth pemahaman siswa dengan
mengerjakan soal-soal latihan siswa dominam memberikan tanggapan selalu 36
siswa dengan persentase 58,33% dengan katagori cukup baik. Pada Pertanyaan
(28) yaitu Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran siswa
dominam memberikan tanggapan selalu. 28¢siswa dengan persentase 54,76%

dengan katagori cukup baik.

4.3.7 Distribusi Persepsi Siswa Pada Indikator Mengikuti Kemajuan Zaman
Dengan Belajar Dari Berbagai Sumber

Berikut ini distribusi persepsi siswa kelas XI MIA terhadap proses
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi siswa
SMA Negeri 1 Siak Kecil pada indikator ketujuh dari Kompetensi Profesional

yaitu Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber.
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Tabel 17. Rekapitulasi Indikator ketujuh Mengikuti kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagai sumber.

Kelas Rata-Rata
No Soal XI MIA X1 MIA?
% K % K % K
29. 80,47 Sangat 87,097 Sangat 83,79 Sangat
Baik Baik Baik
30. 78,91 Baik 78 81 Baik 77,36 Baik
31. 82,031 Sangat 67,742 Baik 74,89 Baik
Baik
32, 76,56 Baik 85,48 Sangat 81,02 Sangat
Baik Baik
33. 67,97 Baik 72,58 Baik 70,28 Baik
34, 79,69 Baik 85,48 Sangat 82,59 Sangat
Baik Baik
Rata- 77,604 Baik 79,032 Baik 78,32 Baik
Rata

Ket: %: Persentase, K: Katagori, SB: Sangat Baik, B: ‘Baik ,"CB: Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden
pada Proses pembelajaran Daring selama pandemi Covid-19 pada mata pelajaran
biologi pada indikator ketujuh kompetensi profesional yaitu Mengikuti kemajuan
zaman dengan belajar dari berbagai sumber, pada katagori baik dengan persentase
78,32% dari kedua kelas yang peneliti. jadikan sampel yakni kelas X1 MIA® dan
X1 MIA?. Kelas XI MIA® dengan persentase 77,604% dengan katagori baik dan
kelas X1 MIA? dengan persentase 79,032% dengan katagori Baik. Pada Tabel 12
menunjukan bahwa pada indikator ketujuh terdapat 6 pertannyaan. Dari 6
pertanyaan tersebut item pertanyaan yang.paling tertinggi terdapat pada item
pertanyaan no (29) yaitu Guru banyak menggunakan media sosial untuk
melaklukan proses pembelajaran daring dengan persentase 83,79% yang masuk
katagori sangat baik, diikuti dengan item pertanyaan no (34) yaitu Guru
melakukan proses pembelajaran dengan cara DARING (Dalam Jaringan) dengan
persentase 82,59% yang juga masuk katogori sangat baik, diikuti dengan item
pertanyaan no (32) yaitu Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik

dari internet maupun yang lainnya dengan persentase 81,02% yang masuk
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katogori sangat baik, selanjutnya item pertanyaan no (30) vyaitu Guru
menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar dengan pesentase 77,36%
dengan katagori baik, diikuti dengan item pertanyaan (31) yaitu Guru mengaitkan
materi pelajaran dengan lingkungan sekitar dengan persentase 74,89% degan
katagori baik, terakhir diikuti dengan pertanyaan yang paling rendah yakni

pertanyaan no (33) u menuntut siswa u at menggunakan aplikasi

KELAS XI MIA1
KELAS XI MIA2

Berikut ini seberan responde proses pembelajaran Daring selama
pandemi Covid-19 pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Siak Kecil pada
kelas XI MIA® dan X1 MIA? pada indikator ketujuh dari kompetensi profesional

yaitu Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber.
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Tabel 18. Rekapitulasi seberan responden pada indikator ketujuh Mengikuti
kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber

No SMA Negeri 1Siak Kecil Persentase | Kategori
Soal SL % SR % KD % TP %
29. 32 23 6 2 55,95 Cukup
(50,79) (36,51) (9,524) (3,18) Baik
30. 22 25 16 0 53,57 Cukup
(34,92) (39,69) (25,4) (0) Baik
31. 19 27 19 2 55,16 Cukup
(30,16) (42,86) (23181 (3,175) Baik
32. 27 25 10 1 54,37 Cukup
(42,86) (59,68) (15,87) (1,59) Baik
33. 19 23 11 10 46,983 Cukup
(30,16) (36,51) (17,46) | (15,87) Baik
34. 34 15 = ' 55,16 Cukup
(33,97) | (23,81,86) | (2064) (1,59) Baik
Rata-Rata o987l Cukup
Baik

Berdasarkan Tabel 18 menunjukan bahwa rata-rata pada indikator ketujuh
Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar. dari- berbagai sumber yaitu 53,51%
dengan katagori Cukup Baik. Responden memberikan tanggapan pada pertanyaan
(29) Guru banyak menggunakan media sosial untuk ~melaklukan proses
pembelajaran daring siswa dominan “memberikan tanggapan selalu 32 siswa
dengan persentase 55,95% dengan katagori cukup baik. Pada pertanyaan (30)
Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar siswa dominan
memberikan tanggapan. sering 25 siswa dengan. persentase 53,57% dengan
katagori cukup baik. Pada pertanyaan (31) ‘Guru mengaitkan materi pelajaran
dengan lingkungan sekitar siswa dominam memberikan tanggapan sering 27
siswa dengan persentase 55,16% dengan katagori cukup baik. Pada Pertanyaan
(32) yaitu Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari internet
maupun yang lainnya siswa dominam memberikan tanggapan selalu 27 siswa
dengan persentase 54,37% dengan katagori cukup baik. Pada pertanyaan (33)
Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai alat jalur proses
pembelajaran siswa dominan memberikan tanggapan sering 23 siswa dengan

persentase 46,963% dengan katagori cukup baik. Pada pertanyaan (34) Guru
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melakukan proses pembelajaran dengan cara DARING (Dalam Jaringan) siswa
dominam memberikan tanggapan selalu 34 siswa dengan persentase 55,16%

dengan katagori cukup baik.

4.4 Distribusi Analisis Data

Angket yang diberikan kepada siswa-berisikan item-item pertanyaan yang
telah disusun berdasarkan sub indikator. Dari tujuh indikator disusun menjadi 34
pertanyaan, kemudian setiap sub indikator dihitung persentasenya dari setiap item
pertanyaan yang telah _ diist-'oleh responden."Hasil yang telah didapat dari
perhitungan setiap item pertanyaan berdasarkan setiap indikator kemudian
dihitung rata-rata persentasenya dan diinterprestasikan dengan kategori yang telah
dijelaskan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rekapitulasi seluruh indikator
Persepsi Siswa Kelas X1 MIA Terhadap Proses Pembelajaran Daring Selama
Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Biologi Siawa Kelas XI MIA SMA
Negeri 1 Siak Kecil Tahun Ajaran 2020/2021 pada masing-masing kelas yang
telah ditentukan dapat dilihat jelas dari tabel 19 dibawah ini:

Tabel 19. Rekapitulasi Seluruh Indikator

Kelas
Kompetensi Indikator XI MIA® | XI MIA? | Rata-rata
1. Menerapkan berbagai | 78,39 75,27 76,83
pendekatan, strategi, (B) (B) (B)
metode, dan  teknik
pembelajaran yang

mendidik secara kreatif
dalam pelajaran yang

diampu
2. Menggunakan media| 79,55 79,70 82,52
pembelajaran dan (B) (SB) (SB)
Kompetensi sumber belajara yang
Pedagogik relevan dengan
karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran
yang diampu
5. Melakukan refleksi | 87,89 80,65 84,27
terhadap  pembelajaran (SB) (SB) (SB)
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yang telah dilaksanakan
7. Memanfaatkan teknologi 82,29 79,704 80,99
informasi dan komunikasi (SB) (B) (SB)
dalam pembelajaran yang
diampu
Rata-rata 82,033 80,28 81,16
(SB) (SB) (SB)
3. Memahami tujuan | 80,078 79,032 79,55
Kompetensi pembelajaran yang | (SB) (B) (B)
Profesional diampu _

4. Mengolah materi | 81,45 80,04 80,75
pembelajaran yang (SB) (SB) (SB)
diampu secara kreatif
sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta
didik

6. Mengikuti kemajuan 77,604 79,032 78,32
zaman dengan belajar (B) (B) (B)
dari berbagai sumber

Rata-rata 79,711 ¥ 79,54

(B) (B) (B)
Rata-rata Indikator Keseluruhan 81,001 79,87 80,44
(SB) (B) (SB)

Ket. K: Kategori, SB: Sangat Baik, B: Baik, %: Persentase

Berdasarkan Tabel 19 diatas menunjukkan bahwa Persepsi Siswa Terhadap Proses
Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Biologi
Siawa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil Tahun Ajaran 2020/2021 dalam
kategori sangat baik dengan persentase 80,44%..Indikator yang tertinggi terdapat
pada indikator ketiga dari kompetensi pedagogik yaitu melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan persentase 84,27% dengan
katergori sangat baik dan indikator yang terendah terdapat pada indikator pertama
dari kompetensi pedagogik yaitu Menerapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam pelajaran
yang diampu dengan persentase 76,83% dengan kategori baik. Persepsi Siswa
Terhadap Proses Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata
Pelajaran Biologi Siawa Kelas X1 MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil Tahun Ajaran
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2020/2021 berdasarkan kompetensi pedagogik berada dalam kategori sangat baik
dengan persentase 81,16%. Indikator yang paling tertinggi pada kompetensi
pedagogik ini adalah indikator melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan dengan persentase 84,27% dengan kategori sangat baik,
sedangkan indikator yang paling terendah terdapat pada indikator Menerapkan

berbagai pendekatan egi, metode, dan teknik pelajaran yang mendidik
secara kreati . ‘ an ya ampu denga e 76,83% dengan

Bt g

AR

2%
B
< A

persentase

) |
5
—
D
=
(¢»)
>
o
QD
o
o)
QD
o
QD

kompetens ajuan zaman
dengan bela

baik. Untuk

78,32

INDIKATOR INDIKATOR 2INDIKATOR 3INDIKATOR 4INDIKATOR 5INDIKATOR 6INDIKATOR 7

63



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Gambar 8: Grafik Indikator Persepsi Siswa Kelas XI MIA Terhadap Proses
Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran
Biologi Siawa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil Tahun Ajaran
2020/2021

Berikut ini adalah rata-rata Persepsi Siswa Kelas XI MIA Terhadap Proses

Pembelajaran Daring_Se i i da Mata Pelajaran Biologi

4.5 Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian pada masing-masing Persepsi Siswa Kelas
XI MIA Terhadap Proses Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Pada
Mata Pelajaran Biologi Siawa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil Tahun
Ajaran 2020/2021 dengan empat alternatif jawaban yaitu Selau (SL), Sering (SR),
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Kadang-kadang (KD), Tidak Pernah (TP). Dari keempat alternatif jawaban
tersebut memberikan jawaban terhadap berbagai persepsi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dari pengolahan data yang telah dilakukan di
SMA Negeri 1 Siak Kecil menunjukkan bahawa rata-rata Persepsi Siswa Kelas XI
MIA Terhadap Proses Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata
Pelajaran Biologi Siawa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil Tahun Ajaran
2020/2021 untuk keseluruhan indikator dari ketujuh indikator yang paling
tertinggi adalah X1 MIA* dengan persentase 81,001% dengan kategori sangat
baik, dan yang terendah adalah.kelas: X! MIA? dengan persentase 79,87% dengan
kategori baik..Secara keseluruhan Persepsi Siswa Terhadap Proses Pembelajaran
Daring Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas XI
MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil Tahun Ajaran 2020/2021 berada pada kategori
sangat baik dengan persentase 80,44% hal ini diperoleh dari rata-rata hasil survei
yang telah peneliti lakukan pada setiap indikatornya.

Adapun beberapa faktor yang menyebabkan Persepsi Siswa Terhadap Proses
Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Biologi di
kelas XI MIA" lebih tinggi dibandingkan dengan kelas XII yakni guru biologi
sudah melaksanakan proses pembelajaran daring yang sesuai dengan kelas yang
lainnya, didalam™ pelaksanaan: proses, jpembelajaran guru selalu menggunakan
media dan metode yang sesuai dengan materi sehingga peserta didik tidak bosan
dengan materi tersebut dan cepat merespon pertanyaan dari guru dalam proses
pembelajaran. Sedangkan pada kelas X1 MIA? sebenarnya guru biologinya pun
sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan.baik, dan ketika melaksanakan
proses pembelajaran pun guru juga sudah.menggunakan media pembelajaran dan
sumber belajar, akan tetapi media dan sumber belajar yang digunakan kurang
membuat siswa tertarik, sehingga peserta didik bosan dengan pembelajaran daring
tersebut dan akhirnya siswa pun kurang dalam memberikan pertanyaan jika masih
mengalami kesusahan dalam pemahaman sehingga gurupun kurang banyak
merespon pertanyaan dari peserta didik.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Persepsi Siswa Terhadap

Proses Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran
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Biologi sudah terlaksana dengan baik, hal ini diperoleh dari hasil olahan data yang
telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan penyebaran angket yang telah dilakukan
selama proses penelitian, dimana untuk perolehan keseluruhan berada pada
kategori sangat baik dengan persentase 80,44%. Hasil ini diperoleh dari nilai
olahan data perindikator yang telah diolah dan dirata-ratakan peneliti berdasarkan
jumlah pertanyaan pada setiap indikatornya dan juga setiap kelasnya. Untuk lebih
jelasnya maka berikut akan diuraikan kembali tentang perolehan skor nilai dari
setiap item pertanyaan berdasarkan indikator yang telah ditentukan berdasarkan
dari Permendiknas Nomor 16 Tahum 2007;

45.1 Menerapkan Berbagai Pendekatan, Strategi, Metode, Dan Teknik
Pembelajaran Yang Mendidik Secara Kreatif Dalam Pelajaran Yang
Diampu

Dari hasil yang telah diperoleh pada indikator Pertama Menerapkan
berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik
secara kreatif dalam pelajaran yang diampu secara keseluruhan siswa Kelas XI
MIA SMA Negri 1 Siak Kecil berada dalam kategori baik (76,83%). Dari hasil
rata-rata keseluruhan pada indikator pertama terdapat 6 pertanyaan. Dari ke enam
pertanyaan tersebut, pertanyaan yang memilik, rata-rata tertinggi terdapat pada
pertanyaan nomor 1 dengan kategri sangat baik dengan alasan karena pada setiap
proses pembelajaran daring guru selalu mengawali proses pembelajaran dengan
mengucapkan salam terlebih dahulu, serta guru meminta siswa untuk memulai
pelajaran dengan berdoa terlebih dahulu lalu memeriksa kehadiran.

Item pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu terdapat pada
item pertanyaan nomor 5 yakni dengan kategori cukup baik. Hal ini beralasan
karena pada saat proses pembelajaran daring guru saat mengajar jarang
menggunakan metode pembelajaran daring yang bervariasi seperti kelompok,
tanya jawab, dll. Selain itu pada saat mengajar guru juga kurang menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan menarik, sehingga masih banyak siswa
yang bosan dalam belajar, serta masih banyak siswa yang masih mengalami

kesulitan dalam melakukan proses pembelajaran daring, hal ini mungkin bisa
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karena jaringan pada lokasi tempat tinggal atau kurangnya semangat untuk belajar
sehingga juga mempengaruhi kondisi dalam belajar.

Dapat dilihat pada pertanyaan tentang Guru mengawali proses pembelajaran
secara daring dengan mengucapkan salam pada kelas XI MIA® dengan persentase
92,96% dengan katagori sangat baik. Berdasarkan jawaban siswa, siswa lebih
dominan memberikan tanggapan selalu siswa dengan alasan karena pada setiap
proses pembelajaran daring guru selalu mengawali proses pembelajaran dengan
mengucapkan salam terlebih dahulu. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
biologi Kelas XI MIA* di SMA. Negerii & Siak Kecil, sebelum memulai proses
pembelajaran. daring ~guru selalu mengawali proses pembelajaran dengan
mengucapkan salam sebagai pembuka pada proses pembelajaran daring. pada
kelas XI MIA dengan persentase 92,96% dengan Kkatagori sangat baik.
Berdasarkan jawaban siswa, siswa lebih dominan memberikan tanggapan selalu
siswa dengan alasan karena pada setiap proses pembelajaran daring guru selalu
mengawali proses pembelajaran dengan mengucapkan salam terlebih dahulu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi Kelas XI MIA* di SMA Negeri
1 Siak Kecil, sebelum memulai proses pembelajaran daring guru selalu mengawali
proses pembelajaran dengan mengucapkan salam sebagai pembuka pada proses
pembelajaran daring.

Pada pertanyaan Guru meminta siswa untuk memulai pelajaran dengan
berdoa terlebih ‘dahulu lalu memeriksa kehadiran siswa pada Kelas XI MIA®
dengan persentase 89,06% dengan katagori sangat baik, Pada Kelas XI MIA?
dengan persentase 80,64% dengan katagori sangat.baik. Dari kedua kelas tersebut
siswa dominan memberikan tanggapan.selalu dengan alasan karena sebelum
memulai pelajaran guru meminta siswa untuk memulai pelajaran dengan berdoa
terlebih dahulu lalu memeriksa kehadiran siswa. Berdasarkan hasil wawancara
dan Observasi dalam kegiatan pembelajaran guru meminta kepada siswa untuk
berdoa terlebih dahulu sebelum memulai proses pembelajaran daring kemudian
setelah itu guru memeriksa kehadiran.

Pada pertanyaan Guru memberikan motivasi dan semangat pada siswa

sebelum memulai proses pembelajaran yang dilakukan secara daring pada Kelas
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X1 MIA! dengan persentase 79,68% dengan katagori baik, pada kelas XI MIA?
dengan persentase 69,35% dengan katagori baik. Dari kedua kelas tersebut siswa
dominan memberikan tanggapan selalu dengan alasan karena sebelum masuk
kepokok materi yang akan diajarkan guru terlebih dahulu sedikit memberikan
motivasi dan semangat pada siswa sebelum memulai proses pembelajaran yang
dilakukan secara daring...Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, guru
memberikan_.motivasi ‘dan semangat pada Siswa. sebelum .memulai proses
pembelajaran yang dilakukan secara daring agar siswa lebih semangat dalam
melakukan proses pembelajaran,

Pada pertanyaan.Guru saat mengajar menggunakan metode pembelajaran
daring yang bervariasi seperti kelompok, Tanya jawab, dll pada Kelas XI MIA®
dengan persentase 62,5% dengan katagori baik, pada kelas X1 MIA? dengan
persentase 70,16% dengan katagori baik. Dari kedua kelas tersebut siswa dominan
memberikan tanggapan kadang-kadang dengan alasan karena pada saat mengajar
guru jarang menggunakan metode pembelajaran daring yang bervariasi seperti
kelompok, Tanya jawab, dll. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, pada
saat mengajar dalam proses pembelajaran guru sangat jarang dalam menggunakan
metode pembelajaran daring yang bervariasi seperti kelompok, tanya jawab, dll.

Pada pertanyaan Guru:menciptakan 'suasana belajar yang menyenangkan
dan menarik pada Kelas XI MIA' dengan persentase 64,06% dengan katagori
baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase 66,12% dengan katagori baik. Dari
kedua kelas tersebut siswa dominan memberikan tanggapan kadang-kadang
dengan alasan karena ‘pada saat mengajar guru-kurang menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan-menarik, sehingga masih banyak siswa yang
bosan dalam belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru, pada
saat proses belajar mengajar guru kurang menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menarik, sehingga masih banyak siswa yang bosan dalam
belajar.

Pada pertanyaan Guru mengakhiri proses pembelajaran yang dilakukan
secara daring dengan mengucapkan hamdalah pada Kelas XI MIA® dengan

persentase 82,03,06% dengan katagori sangat baik, pada kelas XI MIA? dengan
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persentase 74,19% dengan katagori baik. Dari kedua kelas tersebut siswa dominan
memberikan tanggapan selalu dengan alasan karena pada saat mengajar guru
selalu mengakhiri proses pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan
mengucapkan hamdalah. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru,
pada saat mengakhiri proses belajar mengajar guru selalu mengakhiri proses
pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan.mengucapkan hamdalah.
Menurut Mulyasa. (2013: 119) mengatakan kompetensi-.guru merupakan
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual
yang secara tidak langsung membentuk; kompetensi standar profesi guru, yang
mencakup penguasaan.materi, pemahaman terhadap: peserta didik, pembelajaran
yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. Menurut UU No.14
Tahun 2005 menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam

melaksanakan tugas keprofesionalan.

4.5.2 Menggunakan Media Pembelajaran Dan Sumber Belajar Yang Relevan
Dengan Karakteristik Peserta Didik Dan.Mata Pelajaran Yang Diampu

Dari hasil yang telah diperoleh pada indikator kedua Menggunakan media
pembelajaran dan'sumber belajara-yang, relevan:dengan karakteristik peserta didik
dan mata pelajaran yang diampu secara keseluruhan siswa Kelas XI MIA SMA
Negri 1 Siak Kecil berada dalam kategori sangat baik (80,75%). Dari hasil rata-
rata keseluruhan pada indikator kedua terdapat 6 pertanyaan. Dari ke enam
pertanyaan tersebut, pertanyaan yang memilik rata-rata tertinggi terdapat pada
pertanyaan nomor 11 dengan kategri sangat baik dengan alasan karena pada setiap
proses pembelajaran daring guru selalu”menggunakan media pembelajaran dan
sumber belajar yang relevan dan sesuai dengan karakteristik peserta didik serta
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu.

Item pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu terdapat pada
item pertanyaan nomor 10 yakni dengan kategori baik. Hal ini beralasan karena
pada saat proses pembelajaran daring siswa banyak yang beranggapan bahwa guru

jarang sekali menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan materi dan media
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pembelajaran yang juga kurang relevan atau kurang sesuai dengan karakteristik
peserta didik serta kurang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu.

Dapat dilihat pada pernyataan siswa dari hasil wawancara media
pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan guru sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan materi pelajaran yang akan diajarkan pada kelas XI MIA!
dengan kategori baik‘dengan persentase (78,12%);/kelas. X| MIA? kategori baik
dengan persentase. (75,20%). Dari kedua kelas. tersebut. siswa dominan
memberikan tanggapan sering. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
dalam pelaksanaan pembelajaran jgury: selalu menggunaka media pembelajaran
dan sumber belajar yang:dapat menunjang pembelajaran pada masa pandemi ini
seperti PPT, beberapa tugas dari buku cetak yang dikirimkan melalui \Whatsapp.

Pada pertanyaan Guru menyampaikan secara rinci tentang tata cara dan
peraturan pembelajaran daring pada Kelas XI MIA' dengan persentase 79,12%
dengan katagori baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase 75,81% dengan
katagori sangat baik. Pada pertanyaan Guru menjelaskan secara detail cara
mengoperasikan media pembelajaran daring seperti zoom pada Kelas XI MIA®
dengan persentase 77,34% dengan katagori baik pada kelas XI MIA? dengan
persentase 79,84% dengan katagori baik. Pada pertanyaan Guru menjelaskan
materi pelajaran secara daring:-dengan, menggunakan media pembelajaran seperti
aplikasi zoom pada Kelas XI MIA' dengan persentase 76,56% dengan katagori
baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase 85,49% dengan katagori baik. Pada
pertanyaan Guru - menyediakan berbagai sumber. belajar untuk proses
pembelajaran daring (Dalam Jaringan) pada Kelas X1 MIA® dengan persentase
78,13% dengan katagori baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase 75,81%
dengan katagori baik.

Pada pertanyaan Guru menggunakan sumber belajar yang memuat materi
sesuai dengan indicator dan tujuan pembelajaran pada Kelas XI MIA! dengan
persentase 85,94% dengan katagori sangat baik, pada kelas XI MIA? dengan
persentase 84,68% dengan katagori sangat baik. Pada pertanyaan Guru
memberikan kesimpulan pada setiap akhir pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan secara daring pada Kelas XI MIA! dengan persentase 81,25% dengan
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katagori sangat baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase 76,61% dengan
katagori baik. Dari kedua kelas tersebut siswa dominan memberikan tanggapan
selalu dengan alasan karna dalam pelaksanaan pembelajaran guru selalu
menggunaka media pembelajaran dan sumber belajar yang dapat menunjang
pembelajaran pada masa pandemi ini seperti PPT, beberapa tugas dari buku cetak
yang dikirimkan melalui Whatsapp.

Semakin.berkembangnya dunia pendidikan saat. ini menyebabkan berbagali
perubahan terjadi diberbagai kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, maka proses
pendidikan haruslah dapat dijalankan: sesuai .dengan ketentuan yang bersifat
mendasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Sistem pendidikan yang dianut
bukan lagi mencerdaskan kehidupan bangsa agar mampu mengenal realitas diri
dan dunianya, melainkan suatu upaya pembuatan kesadaran yang disengaja dan
terencana yang menutup prses perubahan dan perkembangan, (Budiningsih,
2012;4).

4.5.3 Melakukan Refleksi Terhadap Pembelajaran Yang Telah Dilaksanakan

Dari hasil yang telah diperoleh pada indikator ketiga Melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan pada mata pelajaran Biologi di
SMA Negeri 1 Siak Kecil secara keseluruhan siswa Kelas XI MIA SMA Negri 1
Siak Kecil berada dalam kategori sangat baik (84,273%). Dari hasil rata-rata
keseluruhan pada indikator ketiga terdapat 4 pertanyaan. Dari ke enam pertanyaan
tersebut, pertanyaan yang.memilik rata-rata tertingg! terdapat pada pertanyaan
nomor 13 dengan kategri sangat baik dengan alasan karena pada setiap proses
pembelajaran daring guru selalu melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan pada mata pelajaran Biologi. Pada saat proses pembelajaran
selesai, guru selalu melakukan refleksi guna untuk melihat dan menilai
kemampuan siswa setelah melakukan proses pembelajaran.

Item pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu terdapat pada
item pertanyaan nomor 16 yakni dengan kategori baik. Hal ini beralasan karena

pada setiap proses pembelajaran daring guru tidak selalu melakukan refleksi
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terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan pada mata pelajaran Biologi.
Sehingga pada saat proses pembelajaran telah selesai, guru jarang sekali melihat
dan bahkan menilai kemampuan siswanya setelah melakukan proses
pembelajaran.

Dapat dilihat pada pernyataan siswa dari hasil wawancara dalam proses
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan pada kelas XI
MIA® dengan Kategori sangat baik dengan persentase (87,89%), kelas XI MIA?
kategori sangat baik dengan persentase (80,65%). Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi, dalam pelaksanaan-pembelajaran guru selalu melakukan refleksi
terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan,

Pada pertanyaan Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya jika
masih ada yang belum faham tentang materi yang disampaikan pada Kelas XI
MIA® dengan persentase 92,97% dengan katagori sangat baik, pada kelas XI
MIA? dengan persentase 92,74% dengan katagori sangat baik. Pada pertanyaan
Guru memberikan pujian dan selamat kepada siswa yang mampu menjawab
pertanyaan dan mendapatkan nilai baik pada Kelas X1 MIA* dengan persentase
84,38% dengan katagori sangat baik, pada kelas XI MIA® dengan persentase
78,23% dengan katagori baik. Pada pertanyaan Guru memberikan tugas dan
ulangan harian pada akhir pefajaran, pada: Kelas XI MIA' dengan persentase
89,06% dengankatagori sangat baik; pada kelas XI MIA? dengan persentase
78,23% dengan katagori baik. Pada pertanyaan Guru memberikan remedial jika
masih ada siswa yang ,mendapatkan nilai dibawah rata-rata pada Kelas XI MIA*
dengan persentase 85,16%. dengan katagori sangat baik, pada kelas X1 MIA?
dengan persentase 73,39% dengan katagori baik. Dari kedua kelas tersebut siswa
dominan memberikan tanggapan selalu dengan alasan karna dalam pelaksanaan
pembelajaran guru selalu dalam pelaksanaan pembelajaran guru selalu melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan
secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama.
Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang

diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan
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keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar
mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas (Suharini, 2019:134).

Menurut Suryanto dan Jihad (2013: 169) refleksi adalah cara berpikir tentang
apa yang baru dipelajari ke belakang tentang apa sudah dilakukan pada masa lalu.
Fungsi berpikir refleksi adalah untuk mengevaluasi-pengetahuan atau pengalaman
lama dengan.-pengetahuan dan pengalaman baru. Dalam teori kognitif, siswa
mendapatkan apa yang beru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru,
yang sekaligus merupakan pengayaan atau-yevisi terhadap pengetahuan lama.

Pada indikator ini‘\guru dituntut untuk memberikan kepada siswa sebuah
refleksi agar-siswa dapat menimbang kembali hasil-hasil yang sudah dicapai
sebelumnya, bertujuan memotivasi siswa agar lebih berprestasi. Dengan demikian
siswa dapat berprestasi dan lebih giat untuk bersaing didalam lingkungan sekolah.
Tugas guru lalah mengajarkan pengetahuan kepada murid. Guru tidak sekedar
mengetahui materi yang akan diajarkannya, tetapi selalu belajar untuk
memperdalam pengetahuannya terkait mata pelajaran yang diampunya (Musfah,
2012: 54).

4.5.4 Memanfaatkan Teknologin plnformasi Dan Komunikasi Dalam

Pembelajaran Yang Diampu

Dari hasil' yang telah diperoleh pada indikator keempat memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang diampu pada mata
pelajaran Biologi secara keseluruhan siswa Kelas X1 MIA SMA Negri 1 Siak
Kecil berada dalam kategori sangat..baik (80,997%). Dari hasil rata-rata
keseluruhan pada indikator keempat™ terdapat 6 pertanyaan. Dari ke enam
pertanyaan tersebut, pertanyaan yang memilik rata-rata tertinggi terdapat pada
pertanyaan nomor 20 dengan kategri sangat baik dengan alasan karena pada setiap
proses pembelajaran daring guru selalu memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran yang diampu pada mata pelajaran Biologi, dan
bahkan guru juga selalu menggunakan teknologi informasi dan komunikasi

tersebut pada setiap melaksanakan proses pembalajaran secara daring.
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Item pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu terdapat pada
item pertanyaan nomor 17 yakni dengan kategori baik. Hal ini beralasan karena
karena pada proses pembelajaran daring guru kurang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang diampu pada mata pelajaran
Biologi, dan bahkan guru juga hanya menggunakan beberapa teknologi informasi
dan komunikasi saja.padasetiap melaksanakan proses pembalajaran secara daring,
sehingga terkadang.siswa juga mengalami kesulitan dalam mengakses materi
pelajaran, hal ini juga karena tidak terlalu seringnya dan juga tidak terlalu
banyaknya guru dalam menggunakan teknelogi informasi dan komunikasi.

Dapat dilihat pada.pernyataan siswa dari hasil wawancara teknologi informasi
dan komunikasi selalu dimanfaatkan dengan baik oleh guru pada proses
pembelajaran” yang dilaksanakan. Teknologi informasi dan komunikasi yang
digunakan guru sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi pelajaran
yang akan diajarkan pada kelas X1 MIA' dengan kategori sangat baik dengan
persentase (82,29%), kelas XI MIA? kategori baik dengan persentase (79,71%).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam pelaksanaan pembelajaran
teknologi informasi dan komunikasi selalu dimanfaatkan dengan baik oleh guru
pada proses pembelajaran yang dilaksanakan. Teknologi informasi dan
komunikasi yang digunakan gury sesuaizdengan-karakteristik peserta didik dan
materi pelajaran yang akan diajarkan.

Pada pertanyaan Guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi
pada saat mengajar secara daring pada Kelas XI MIA*dengan persentase 79,69%
dengan katagori baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase 70,97% dengan
katagori baik. Pada pertanyaan Guru _menggunakan media pembelajaran dengan
menyesuaikan pada materi pelajaran yang akan diajarkan serta sesuai dengan
kemampuan keterampilan siswa Kelas XI MIA®' dengan persentase 80,47%
dengan katagori sangat baik pada kelas XI MIA? dengan persentase 77,42%
dengan katagori baik. Pada pertanyaan Guru menggunakan media pembelajaran
yang mudah difahami dan dimengerti oleh siswa pada Kelas XI MIA'! dengan
persentase 82,03% dengan katagori sangat baik, pada kelas XI MIA? dengan

persentase 79,84% dengan katagori baik. Pada pertanyaan Guru membimbing
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siswa dalam menggunakan media pembelajaran yang ada pada Kelas XI MIA*
dengan persentase 85,16% dengan katagori sangat baik, pada kelas X1 MIA?
dengan persentase 83,87% dengan katagori sangat baik.

Pada pertanyaan Guru memberikan informasi tentang proses pembelajaran
dengan media pembelajaran Kelas X1 MIA® dengan persentase 84,38% dengan
katagori sangat baiky pada_kelas X1 MIA? dengan’ persentase 82,26% dengan
katagori sangat baik. Pada pertanyaan Guru menggunakan media pembelajaran
sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi saat ini pada Kelas X1 MIA® dengan
persentase 82,03% dengan Katagorin sangat baik, pada kelas XI MIA? dengan
persentase 83,87% dengan'katagori sangat baik. Dari/kedua kelas tersebut siswa
dominan memberikan tanggapan selalu dengan alasan karna dalam pelaksanaan
pembelajaran guru selalu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dengan baik pada proses pembelajaran yang dilaksanakan. Teknologi informasi
dan komunikasi yang digunakan guru sesuai dengan karakteristik peserta didik
dan materi pelajaran yang akan diajarkan.

Metode pembelajaran daring dapat berjalan sangat efektif, karena
didalamnya sarat akan adanya respon umpan balik, sebab pembelajar mampu
mengkolaborasikan kegiatan belajar formal dengan aktivitas belajarnya secara
mandiri. Personalisasi model pembelajaran<.ini dapat _disesuaikan dengan
kebutuhan mahasiswa sehingga semua mahasiswa dapat menerima kualitas yang
sama dari instruksi pengajar. Beberapa media peneliti gunakan selama mengajar
mata kuliah bahasa. inggris lanjut secara daring adalah Layanan Google
Classroom, Media live streaming Zoom, dan.aplikasi chat group melalui
WhatsApp (Naserly, 2020:156).

Menurut Rusman, Kurniawan dan Riyana (2013: 75) peranan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran ini juga selain membantu siswa
dalam belajar adalah memiliki peranan yang cukup berpengaruh untuk guru
terutama dalam pemanfaatan fasilitas-fasilitas untuk kepentingan memperkaya
kemampuan mengajar. Manfaat teknologi informasi dan komunikasi bagi guru
antara lain: (1) memperluas background knowledge guru, (2) pemebelajaran lebih

dinamis dan fleksibel, (3) mengatasi keterbatasan bahan ajar/sumber belajar, (4)
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kontribusi dan pengayaan bahan ajar/sumber belajar, (5) implementasi Student
Active Learning (SAL), Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) dan Pembelajaran Aktif
Kratif Efektif Menyenangkan (PAKEM).

4.5.5 Memahami Tujuan Pembelajaran Yang Diampu

Dari hasil yang-telah.diperoleh pada indikator kelima Memahami Tujuan
Pembelajaran«yang diampu secara keseluruhan siswa Kelas XI MIA SMA Negri 1
Siak Kecil berada dalam kategori baik (79,86%). Dari hasil rata-rata keseluruhan
pada indikator kelima terdapat 2| pertanyaan: Dari ke dua pertanyaan tersebut,
pertanyaan yang memilik" rata-rata tertinggi terdapat pada pertanyaan nomor 24
dengan kategori sangat baik dengan alasan karena pada setiap proses
pembelajaran daring guru sangat memahami tujuan pembelajaran yang diampu
pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Siak Kecil, serta dalam
penyampaian tujuan pembelajaran pun guru sangat jelas dan sangat menguasai
dengan sangat mendalami tujuan pembelajaran tersebut.

Item pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu terdapat pada
item pertanyaan nomor 23 yakni dengan kategori baik. Hal ini beralasan karena
pada setiap proses pembelajaran daring guru jarang sekali memahami tujuan
pembelajaran yang disampaikan-pada, mata:pelajaran Biologi di SMA Negeri 1
Siak Kecil, serta dalam penyampaian tujuan pembelajaran pun guru kurang
menguasai dan  kurang mendalami tujuan pembelajaran tersebut, sehingga
kebanyakan siswa ‘mengalami kesulitan dalam memahami tujuan pembelajaran
yang telah disampaikan aleh guru tersebut.

hasil penelitian dalam proses pembelajaran memahami tujuan pembelajaran
yang diampu pada siswa Kelas X1 MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil berada dalam
kategori baik (79,55%). Dapat dilihat pada pernyataan siswa dari hasil wawancara
dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan dalam memahami tujuan
pembelajaran yang diampu pada kelas XI MIA! dengan kategori sangat baik
dengan persentase (80,18%), kelas XI MIA? kategoribaik dengan persentase

(79,03%). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam pelaksanaan
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pembelajaran guru selalu menjelaskan tujuan pembelajaran terlebih dahulu
sebelum proses pembelajaran dimulai dan siswa pun memahaminya.

Pada pertanyaan Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
sebelum memulai proses pembelajaran daring pada Kelas XI MIA® dengan
persentase 79,69% dengan katagori baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase
74,19% dengan katagori. baik. Pada pertanyaan’ Guru menjelaskan materi
pembelajaran.secara daring sesual dengan tujuan. pembelajaran yang telah
disampaikan sebelumnya pada Kelas XI MIA* dengan persentase 80,47% dengan
katagori sangat baik, pada kelasrX1 “MIA? dengan persentase  83,87% dengan
katagori sangat baik..Dari kedua kelas tersebut“siswa dominan memberikan
tanggapan sering dengan alasan karna dalam pelaksanaan proses pembelajaran
siswa memahami tujuan pembelajaran yang sering disampaikan oleh guru
sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.

Guru harus mampu dengan baik dalam’ mendemonstrasikan penguasaan
pembelajaran serta materi yang disampaikan berkaitan antara satu dengan materi
lain. Kemampuan guru memberikan contoh konkrit dalam suatu pembelajaran
sangat penting karena siswa dapat lebih mudah memahami suatu materi yang
diajarkan. Siswa akan lebih mudah mengingat suatu materi bila materi tersebut
dikaitkan dengan suatu kejadian-nyata;Hal ini. dikarenkan guru kurang mampu
dalam membantu siswa mengenal maksud dan pentingnya topik karena disini guru
hanya memperkenalkan standar kompetensi dan kompetensi dasarnya saja tidak
disertai penjelasan (Suharini, 2019:140).

4.5.6 Mengolah Materi Pembelajaran.Yang Diampu Secara Kreatif Sesuai
Dengan Tingkat Perkembangan Peserta Didik
Dari hasil yang telah diperoleh pada indikator keenam Mengolah Materi
Pembelajaran Yang Diampu Secara Kreatif Sesuai Dengan Tingkat
Perkembangan Peserta Didik secara keseluruhan siswa Kelas XI MIA SMA Negri
1 Siak Kecil berada dalam kategori baik (80,75%). Dari hasil rata-rata
keseluruhan pada indikator keenam terdapat 6 pertanyaan. Dari ke enam

pertanyaan tersebut, pertanyaan yang memilik rata-rata tertinggi terdapat pada
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pertanyaan nomor 27 dengan kategri sangat baik dengan alasan karena pada setiap
proses pembelajaran daring guru selalu dapat mengolah materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, serta
dalam penyajian materi pelajaran pun guru selalu menyajikan dengan sangat
menarik dan kreatif, sehingga dapat menarik perhatikan siswa untuk belajar lebih
semangat dan tidak cepat bosan.

Item pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu terdapat pada
item pertanyaan nomor 26 yakni dengan kategori cukup baik. Hal ini beralasan
karena pada setiap proses pembelajaran; daring guru kurang Kreatif dalam
mengolah materi pembelajaran yang diampu sesuai ‘dengan tingkat perkembangan
peserta didik, karena dalam penyajian materi pelajaran guru terlalu fakum dalam
menyajikan materi pelajaran tanpa mengolahnya menjadi materi pelajaran yang
kreatif yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga hal ini yang membuat siswa
kurang semangat dalam belajar dan bahkan banyak pula siswa yang mudah bosan
dalam melaksanakan proses pembelajaran tersebut.

Dapat dilihat pada pernyataan siswa dari hasil wawancara bahwa Mengolah
materi pembelajaran yang diampu secara kreatif = sesual dengan tingkat
perkembangan peserta didik pada kelas XI MIA® dengan kategori sangat baik
dengan persentase (81,45%),~ kelasy Xh MUA*kategori sangat baik dengan
persentase (80,04%). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam
pelaksanaan pembelajaran mengolah materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik sering dilakukan oleh
guru mata pelajaran biologi.

Pada pertanyaan Guru menjelaskan.materi pelajaran dengan baik dan dapat
dengan mudah difahami oleh siswa pada Kelas XI MIA! dengan persentase
82,813% dengan katagori sangat baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase
76,613% dengan katagori baik. Pada pertanyaan Guru menjelaskan materi
pelajaran dengan sangat lengkap dan jelas pada siswa Kelas XI MIA® dengan
persentase 79,69% dengan katagori baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase
76,613% dengan katagori baik. Pada pertanyaan Guru menguji dan melatih

pemahaman siswa dengan mengerjakan soal-soal latihan pada Kelas X1 MIA®
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dengan persentase 85,16% dengan katagori sangat baik, pada kelas XI MIA?
dengan persentase 87,903% dengan katagori sangat baik. Pada pertanyaan Guru
memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran pada Kelas XI MIA!
dengan persentase 78,13% dengan katagori baik, pada kelas XI MIA? dengan
persentase 79,032% dengan katagori baik. Dari kedua kelas tersebut siswa
dominan memberikan tanggapan selalu dan sering dengan alasan karna dalam
pelaksanaan pembelajaran guru selalu mengolah materr pembelajaran yang
diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik agar
dapat membantu mendorong pemahaman siswa.

Sebagian besar guru:dalam memulai pelajaran“tepat waktu, tidak ada waktu
yang terbuang sia-sia, dan meneruskan pelajaran sampai habis waktu yang telah
dialokasikan. Sehingga guru masuk dan keluar kelas sesuai dengan waktu/jam
pelajaran yang telah ditentukan. Dalam hal menggunakan waktu pembelajaran
secara efisien sebagian besar guru melakukan pembelajaran sesuai materi yang
direncanakan,menghindari penundaan kegiatan selama pembelajaran, dan
menghindari penyimpangan selama pembelajaran. Sedangkan dalam hal
menentukan alokasi waktu, guru mengalokasikan waktu sesuai jam pelajaran yang
ditentukan (Suharini, 2019:142).

4.5.7 Mengikuti Kemajuan Zaman Dengan Belajar Dari Berbagai Sumber

Dari hasil yang telah diperoleh pada indikator ketujuh mengikuti kemajuan
zaman dengan belajar dari berbagai sumber pada mata pelajaran Biologi secara
keseluruhan siswa Kelas XI. MIA SMA Negri 2 Siak Kecil berada dalam kategori
baik (78,32%). Dari hasil rata-rata keseluruhan pada indikator ketujuh terdapat 6
pertanyaan. Dari ke enam pertanyaan tersebut, pertanyaan yang memilik rata-rata
tertinggi terdapat pada pertanyaan nomor 29 dengan kategri sangat baik dengan
alasan karena pada saat proses pembelajaran daring guru sudah banyak mengikuti
kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber pada mata pelajaran
Biologi, serta dengan banyak memanfaatkan media pembelajaran terkini seperti

aplikasi Zoom.
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Item pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata terendah yaitu terdapat pada
item pertanyaan nomor 33 yakni dengan kategori cukup baik. Hal ini beralasan
karena pada saat proses pembelajaran daring guru kurang mengikuti kemajuan
zaman dengan masih kurangnya menggunakan sumber belajar yang sudah modern
dan masih banyak menggunakan sumber belajar yang sudah sangat jarang sekali
digunakan oleh guru=guru.lainnya, sehingga sumber-sumber belajar serta media
pembelajaran.yang terkini dan modern masih sangat jarang sekali.digunakan.

Dapat dilihat pada pernyataan siswa dari hasil wawancara bahwa proses
pembelajaran biologi yang mereka flakukan .sudah mengikuti kemajuan zaman
dengan belajar dari berbagai sumber yang ada, pada kelas X1 MIA®' dengan
kategori baik-dengan persentase (77,604%), kelas XI MIA? kategori baik dengan
persentase (79,032%). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam proses
pelaksanaan pembelajaran biologi telah mengikuti-kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagal sumber yang ada serta memanfaatkan media-media yang ada
dan menarik.

Pada pertanyaan Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan
proses pembelajaran daring pada Kelas XI MIA® dengan persentase 80,47%
dengan katagori.sangat baik, pada kelas XI MIA® dengan persentase 87,097%
dengan katagori-sangat baik. ‘Pada pertanyaan“Guru menggunakan banyak buku
panduan dalam mengajar pada siswa Kelas XI MIA® dengan persentase 78,91%
dengan katagori baik pada kelas XI MIA? dengan persentase 75,81% dengan
katagori baik. Pada pertanyaan Guru mengaitkan materi pelajaran dengan
lingkungan sekitar pada Kelas XI MIA" dengan persentase 82,031% dengan
katagori sangat baik, pada kelas Xl MIA? dengan persentase 67,74% dengan
katagori baik. Pada pertanyaan Guru menggunakan berbagai sumber belajar
terbaru baik dari internet maupun yang lainnya pada Kelas XI MIA® dengan
persentase 76,56% dengan katagori baik, pada kelas X1 MIA? dengan persentase
85,48% dengan katagori sangat baik.

Pada pertanyaan Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi
sebagai alat jalur proses pembelajaran pada Kelas XI MIA® dengan persentase
67,97% dengan katagori baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase 72,58%
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dengan katagori baik. Pada pertanyaan Guru melakukan proses pembelajaran
dengan cara DARING (Dalam Jaringan), pada Kelas XI MIA® dengan persentase
79,69% dengan katagori baik, pada kelas XI MIA? dengan persentase 85,48%
dengan katagori sangat baik. Dari kedua Kkelas tersebut siswa dominan
memberikan tanggapan selalu dan sering dengan alasan karna dalam proses
pelaksanaan pembelaj

biologi guru telah mengi emajuan zaman dengan

berperan g : 1 inovatif sang3 , | a ar menciptakan
suasana kel : . : :
pelajari. Secara umum dalam hal ini mberikan kesempatan kepada murid
agar lebih aktif untuk n ) | diberikan guru kepada

siswa. Dengs i 1 me ] endalami pelajaran yang
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan dari hasil penelitian yang
telah dikemukakan-diatas maka dapat diambil.kesimpulan.bahwa persepsi siswa
terhadap proses pembelajaran daring selama pandemi covid-19 pada mata
pelajaran biologi siswa kelas XI MIA SMA N 1 Siak Kecil Tahun Ajaran
2020/2021 berada pada kategort sangat ‘baik /.Dengan indikator. yang tertinggi
yaitu indikator Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada kategori sangat baik. Sedangkan indikator yang terendah berada pada
indikator Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam pelajaran yang diampu yang

berada padakategori baik.

5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, dan juga merujuk kepada indikator yang

telah diperoleh dari analisis'data,; maka saran, yang.akan dikemukakan adalah:

1) Indikator Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam-pelajaran yang diampu
memiliki nilai “persentse lebih rendah dibandingkan dengan nilai dari
indikator-indikator “lainnya. Rendahnya. nilai pada indikator ini perlu
mendapatkan perhatian dan‘tindak lanjut dari pihak sekolah terutama yaitu
guru biologi dengan cara merubah berbagai pendekatan, strategi, metode dan
teknik pembelajaran yang lebih menarik untuk lebih meningkatkan hasil
belajar siswa, juga memberikan informasi-informasi kepada peserta didik
khususnya terkait jumlah nilainya walaupan dalam keadaan proses
pembelajaran secara online.

2) Seluruh siswa diharapkan untuk dapat lebih aktif dalam kegiatan proses

belajar mengajar, agar setiap proses kegiatan belajar mengajar tersebut dapat
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3)

berlangsung dengan baik dan semua tujuan pembelajaran yang telah
disampaikan dapat tercapai dengan baik dan maksimal.
Untuk peneliti selanjututnya, disarankan agar dapat melakukan penelitian

lebih lanjut lagi dengan indikator dan sampel yang lebih banyak lagi.
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Lampiran 2

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN SEBELUM VALID
PERSEPSI SISWA KELAS XI MIA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DARING SELAMA PANDEMI COVID-19 PADA

MATA PELAJARAN BIOLOGI DI SMA NEGERI 1 SIAK KECIL TAHUN AJARAN 2020/2021

Kompetensi Indicator Pernyataan
Guru
1. Menerapkan “berbagai pendekatan, | 1. ‘Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan
strategi, metode, dan teknik mengucapkan salam
pembelajaran yang. mendidik secara | 2. Guru meminta siswa untuk memulai pelajaran dengan berdoa terlebih
kreatif dalam pelajaran yang diampu dahulu lalu memeriksa kehadiran siwa
3. Guru memberikan motivasi dan semangat pada siswa sebelum memulai
proses pembelajaran yang dilakukan secara daring
4, Guru saat mengajar menggunakan metode pembelajaran daring yang
bervariasi seperti kelompok, Tanya jawab, dll
5. Guru'menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik
6. Guru mengakhiri proses pembelajaran yang dilakukan secara daring
dengan mengucapkan hamdalah
Kompetensi | 2. Melaksanakan pembelajaran | yang | 7. Guru menjelaskan materi pelajaran secara daring dengan suara yang
Pedagogik mendidik dikelas, di laboratorium, dan lantang dan jelas
di lapangan dengan memperhatikan [ 8. Guru menjelaskan materi secara daring sesuai dengan indikator dan
standar keamanan yang dipersyaratkan tujuan pelajaran yang telah disampaikan sebelumnya
9. Guru mengulang penjelasan materi jika masih ada siswa yang belum
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru secara daring
10. Guru menyampaikan secara rinci alat dan bahan-bahan yang
dibutuhkan saat akan melakukan praktikum dilaboratorium
11..Guru menyampaikan tujuan pelaksaan praktikum dan menjelaskan
langkah-langkah kerja praktikum
12. Guru memberikan kesimpulan pada setiap akhir pelaksanaan
pembelajaran maupun praktikum
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Kompetensi Indikator Pernyataan
Guru
5. Melakukan refleksi terhadap 13. Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya jika masih ada
pembelajaran yang telah dilaksanakan yang belum faham tentang materi yang disampaikan
14. Guru memberikan pujian dan selamat kepada siswa yang mampu
menjawab pertanyaan dan mendapatkan nilai baik
15. Guru memberikan tugas dan ulangan harian pada akhir pelajaran
16. Guru memberikan remedial jika masih ada siswa yang ,mendapatkan
nilai dibawah rata-rata
7. Memanfaatkan teknologi informasi dan | 17.Guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi pada saat
komunikasi dalam pembelajaran yang mengajar secara daring
diampu 18. Guru. menggunakan media pembelajaran dengan menyesuaikan pada
materi pelajaran yang akan diajarkan serta sesuai dengan kemampuan
keterampilan siswa
19. Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah difahami dan
dimengerti oleh siswa
20. Guru" membimbing siswa dalam menggunakan media pembelajaran
yang ada
21. Guru- memberikan informasi tentang proses pembelajaran dengan
media pembelajaran
22. Guru menggunakan media pembelajaran sesuai dengan situasi dan
kondisi yang terjadi saat ini
3. Memahami tujuan pembelajaran yang | 23. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sebelum
diampu memulai proses pembelajaran daring
24. Guru menjelaskan materi pembelajaran secara daring sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya
Kompetensi | 4. Mengolah materi pembelajaran yang |25. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat dengan
Profesional diampu secara Kreatif sesuai_dengan mudah difahami oleh siswa
tingkat perkembangan peserta didik 26. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan jelas
27..Guru menguji dan melatih pemahaman siswa dengan mengerjakan
soal-soal latihan
28: Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran
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Kompetensi
Guru

Indikator

Pernyataan

Sumber: Siman

6. Mengikuti kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagai sumber
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29. Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan proses
pembelajaran daring

30. Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

31. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan sekitar

32. Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari internet

maupun yang lainnya

uru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai alat

untut kepada seluruh siswa untuk dapat melakukan proses

elajaran secara daring
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Lampiran 3

ANGKET PENELITIAN SISWA SEBELUM VALID

PERSEPSI SISWA KELAS X1 MIA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN

DARING SELAMA PAND

Nama Siswa
Kelas
Jenis Kelamin :

PETUNJUK :
Bacalah dengan seks
berilah tanda check
paling tepat. Sesuai
e SL : Selalu

o KD : Kadang-ka
e TP : Tidak Perna

D-19 PADA MA AJARAN BIOLOGI DI

dengan jujur dan
ang menurut kamu

SL [KD | TP
)
SL [ KD [ TP

No
1 | Sekolah mam
dengan baik
NO
1. | Guru mengawali prose

2. | Guru meminta siswa untuk memu aran dengan berdoa
terlebih dahulu lalu memeriksa kehadiran siwa

3. | Guru memberikan motivasi dan semangat pada siswa sebelum
memulai proses pembelajaran yang dilakukan secara daring

4. | Guru saat mengajar menggunakan metode pembelajaran daring
yang bervariasi seperti kelompok, Tanya jawab, dll

5. | Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
menarik

6. | Guru mengakhiri proses pembelajaran yang dilakukan secara
daring dengan mengucapkan hamdalah

7. | Guru menjelaskan materi pelajaran secara daring dengan suara

yang lantang dan jelas
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NO Pernyataan SL | KD | TP

8. | Guru menjelaskan materi secara daring sesuai dengan indikator
dan tujuan pelajaran yang telah disampaikan sebelumnya

9. | Guru mengulang penjelasan materi jika masih ada siswa yang
belum memahami materi yang telah disampaikan oleh guru
secara daring

10. | Guru menyampaikan secara rinci alat dan bahan-bahan yang
dibutuhkan saat akan melakukan praktikum dilaboratorium

11. | Guru  menyampaikan tujuan.. pelaksaan . praktikum .dan
menjelaskan langkah-langkah kerja praktikum

12. | Guru memberikan kesimpulan pada setiap akhir pelaksanaan
pembelajaran maupun praktikum

13. | Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya. jika masih
ada yang belum faham tentang materi yang disampaikan

14. | Guru memberikan pujian dan selamat kepada siswa yang mampu
menjawab pertanyaan dan mendapatkan nilai baik

15. | Guru memberikan tugas dan ulangan harian pada akhir pelajaran

16. | Guru memberikan remedial jika masih ada siswa yang
,mendapatkan nilar dibawah rata-rata

17. | Guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi pada
saat mengajar secara daring

18. | Guru menggunakan media pembelajaran dengan.menyesuaikan
pada materi pelajaran yang akan diajarkan serta sesuai dengan
kemampuan keterampilan siswa

19. | Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah difahami
dan dimengerti oleh siswa

20. | Guru  membimbing siswa dalam = menggunakan media
pembelajaran yang ada

21. | Guru memberikan informasi tentang proses pembelajaran dengan
media pembelajaran

22. | Guru menggunakan media pembelajaran sesuai dengan situasi
dan kondisi yang terjadi saat ini

23. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
sebelum memulai proses pembelajaran daring

24. | Guru menjelaskan materi pembelajaran secara daring sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya

25. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat
dengan mudah difahami oleh siswa

26. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan
jelas

27. | Guru menguji dan melatih pemahaman siswa dengan
mengerjakan soal-soal latihan

28. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran

29. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan

proses pembelajaran daring
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Pernyataan

SL

KD

TP

30. | Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar
31. | Guru mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan sekitar
32. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari
internet maupun yang lainnya
33. | Guru menuntut si
alat jalur pro
34. | Guru m
(Dalam
35. | Guru men

proses pembelajara

Sumber: Simanjuntak (2
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Lampiran 5

HASIL UJI VALIDITAS
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Lampiran 6

HASIL UJI RELIABILITAS

32 33 34 TOTAL

29 31
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Lampiran 7

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN SESUDAH VALID
PERSEPSI SISWA KELAS XI MIA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DARING SELAMA PANDEMI COVID-19 PADA
MATA PELAJARAN BIOLOGI DI SMA NEGERI 1 SIAK KECIL TAHUN AJARAN 2020/2021

Kompetensi Indicator Pernyataan
Guru
1. Menerapkan berbagai _pendekatan,|1. “Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan
strategi, metode, dan teknik mengucapkan salam
pembelajaran yang. mendidik secara | 2. Guru meminta siswa untuk memulai pelajaran dengan berdoa terlebih
kreatif dalam pelajaran yang diampu dahulu lalu memeriksa kehadiran siwa
3. Guru memberikan motivasi dan semangat pada siswa sebelum memulai
proses pembelajaran yang dilakukan secara daring
4, Guru saat mengajar menggunakan metode pembelajaran daring yang
bervariasi seperti kelompok, Tanya jawab, dll
5. Guru'menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik
6. Guru mengakhiri proses pembelajaran yang dilakukan secara daring
dengan mengucapkan hamdalah
Kompetensi | 2. Menggunakan media pembelajaran dan [ 7. Guru menyampaikan secara rinci tentang tata cara dan peraturan
Pedagogik sumber belajara yang relevan dengan pembelajaran daring
karakteristik peserta didik dan ‘mata | 8. Guru menjelaskan secara detail cara mengoperasikan media
pelajaran yang diampu pembelajaran daring seperti zoom
9. Guru menjelaskan materi pelajaran secara daring dengan menggunakan
media pembelajaran seperti aplikasi zoom
10. Guru menyediakan berbagai sumber belajar untuk proses pembelajaran
daring (Dalam Jaringan)
11. Guru menggunakan sumber belajar yang memuat materi sesuai dengan
indicator dan tujuan pembelajaran
12. Guru memberikan kesimpulan pada setiap akhir pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan secara daring
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Kompetensi Indikator Pernyataan
Guru
5. Melakukan refleksi terhadap 13. Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya jika masih ada
pembelajaran yang telah dilaksanakan yang belum faham tentang materi yang disampaikan
14. Guru memberikan pujian dan selamat kepada siswa yang mampu
menjawab pertanyaan dan mendapatkan nilai baik
15. Guru memberikan tugas dan ulangan harian pada akhir pelajaran
16. Guru memberikan remedial jika masih ada siswa yang ,mendapatkan
nilai dibawah rata-rata
7. Memanfaatkan teknologi informasi dan | 17.Guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi pada saat
komunikasi dalam pembelajaran yang mengajar secara daring
diampu 18. Guru. menggunakan media pembelajaran dengan menyesuaikan pada
materi pelajaran yang akan diajarkan serta sesuai dengan kemampuan
keterampilan siswa
19. Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah difahami dan
dimengerti oleh siswa
20. Guru" membimbing siswa dalam menggunakan media pembelajaran
yang ada
21. Guru- memberikan informasi tentang proses pembelajaran dengan
media pembelajaran
22. Guru menggunakan media pembelajaran sesuai dengan situasi dan
kondisi yang terjadi saat ini
3. Memahami tujuan pembelajaran yang | 23. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sebelum
diampu memulai proses pembelajaran daring
24. Guru menjelaskan materi pembelajaran secara daring sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya
Kompetensi | 4. Mengolah materi pembelajaran yang |25. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat dengan
Profesional diampu secara Kreatif sesuai_dengan mudah difahami oleh siswa
tingkat perkembangan peserta didik 26. Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan jelas
27..Guru menguji dan melatih pemahaman siswa dengan mengerjakan
soal-soal latihan
28: Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran
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Kompetensi
Guru

Indikator

Pernyataan

Sumber: Sima

6. Mengikuti kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagai sumber

’
%

LTSN b "

%

29. Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan proses
pembelajaran daring

30. Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

31. Guru mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan sekitar

32. Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari internet

maupun yang lainnya

uru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai alat
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Lampiran 8

ANGKET PENELITIAN SISWA

PERSEPSI SISWA KELAS X1 MIA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN
DARING SELAMA PANDEMI COVID-19 PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI DI
SMA NEGERI 1 SIAK KECIL TAHUN AJARAN 2020/2021

Nama Siswa
Kelas
Jenis Kelamin :

Isilah identitas diri
Bacalah dengan se : nyataan di ba lig - ernyataan dibawah ini
dengan jujur dan be
menurut kamu paling teg suai dengan k F Ja erikut ini:
o SL
e SR
e KD
e TP

No SR | KD | TP

1 | Sekolah mampu
dengan baik

NO SL|SR| KD | TP

1. | Guru mengawali proses pe
mengucapkan salam

2. | Guru meminta siswa untuk memulai pelajaran dengan berdoa
terlebih dahulu lalu memeriksa kehadiran siwa

3. | Guru memberikan motivasi dan semangat pada siswa sebelum
memulai proses pembelajaran yang dilakukan secara daring

4. | Guru saat mengajar menggunakan metode pembelajaran daring
yang bervariasi seperti kelompok, Tanya jawab, dll

5. | Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
menarik

6. | Guru mengakhiri proses pembelajaran yang dilakukan secara
daring dengan mengucapkan hamdalah

7. | Guru menyampaikan secara rinci tentang tata cara dan peraturan
pembelajaran daring
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NO

Pernyataan

Sl

SR

KD

TP

Guru menjelaskan secara detail cara mengoperasikan media
pembelajaran daring seperti zoom

9. | Guru menjelaskan materi pelajaran secara daring dengan
menggunakan media pembelajaran seperti aplikasi zoom

10. | Guru menyediakan berbagai sumber belajar untuk proses
pembelajaran daring (Dalam Jaringan)

11. | Guru menggunakan sumber. belajar yang memuat materi.sesuai
dengan indicator dan tujuan pembelajaran

12. | Guru memberikan kesimpulan pada setiap akhir pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan secara daring

13. | Guru memberikan siswa kesempatanuniuk fertanya jika masih
ada yang belum faham tentang materi yang disampaikan

14. | Guru memberikan pujian dan selamat kepada siswa yang mampu
menjawab pertanyaan dan mendapatkan nilai baik

15. | Guru memberikan tugas dan ulangan harian pada akhir pelajaran

16. | Guru memberikan remedial jika masih ada siswa. yang
,mendapatkan nilal dibawah rata-rata

17. | Guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi pada
saat mengajar secara daring

18. | Guru menggunakan media pembelajaran dengan menyesuaikan
pada materi pelajaran yang akan diajarkan serta sesuai dengan
kemampuan keterampilan siswa

19. | Guru menggunakan media pembelajaran yang mudah difahami
dan dimengerti oleh siswa

20. [ Guru membimbing siswa dalam'“menggunakan media
pembelajaran yangada

21. | Guru memberikan informasi tentang proses pembelajaran dengan
media pembelajaran

22. | Guru menggunakan media pembelajaran sesuai dengan situasi
dan kondisi yang terjadi saat.ini

23. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang.akan dicapai
sebelum memulai proses pembelajaran daring

24. | Guru menjelaskan materi pembelajaran secara daring sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya

25. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat
dengan mudah difahami oleh siswa

26. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan
jelas

27. | Guru menguji dan melatih pemahaman siswa dengan
mengerjakan soal-soal latihan

28. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran

29. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan

proses pembelajaran daring
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NO

Pernyataan

SL

SR

KD

TP

30. | Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

31. | Guru mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan sekitar

32. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari
internet maupun yang lainn

33. | Guru menuntut sisw Uk menggunakan : jai
alat jalur prose @“\ ‘ “““% .‘

34. | Guru mel - prose aran dengan ce v
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Lampiran 9

4 B3]
119 114 102
128 128 128

92,96875 89,0625 79,6875

78,38542
Baik

-
-

Rekapitulasi Skor Butir Angket Persepsi Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Daring
Siswa Kelas XI MIA' SMA Negeri 1 Siak Kecil
Tahun Ajaran 2020/2021

3 4
4 4
3 3
3 2
4 4
4 3
2 3
3 4
3 3
4 4
4 2
3 4
3 2
4 4
4 4
2 B
g B
3 3
3 3
g B
4 4
4 4
4 4
3 3
3 3
4 4
g 4
2 2
2 3
3 2
g B
2 2
0 0

128 28 8
82,03125 79,6875 80,46875
80,07813

Sangat Baik

84,375



Banyaknya Angka 4 24 75 Banyaknya Angka 4 21 65.625 Banyaknya Angka 4 9 28125 Banyaknya Angka 4 4 125 Banyaknya Angka 4 3 9.375 Banyaknya Angka 4 14 43,75
Banyaknya Angka 3 7 21,87 Banyaknya Angka 3 9 28125 Banyaknya Angka 3 20 62,5 Banyaknya Angka 3 10 31,25 Banyaknya Angka 3 14 43,75 Banyaknya Angka 3 14 43,75
Banyaknya Angka 2 1 3.125 Banyaknya Angka 2 1 3.125 Banyaknya Angka 2 3 9.375 Banyaknya Angka 2 16 50 Banyaknya Angka 2 13 40.625 Banyaknya Angka 2 3 9.375
Banyaknya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 1 3.125 Banyaknya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 2 6,25 Banyaknya Angka 1 2 6,25 Banyaknya Angka 1 1 3.125
Banyaknya Angka 4 10 31,25 Banyaknya Angka 4 10 31,25 Banyaknya Angka 4 10 31,25 Banyaknya Angka 4 13 40.625 Banyaknya Angka 4 18 56,25 Banyaknya Angka 4 13 40.625
Banyaknya Angka 3 17 53.125 Banyaknya Angka 3 15  46.875 Banyaknya Angka 3 14 43,75 Banyaknya Angka 3 11 34375 Banyaknya Angka 3 10 31,25 Banyaknya Angka 3 14 43,75
Banyaknya Angka 2 4 125 Banyaknya Angka 2 7 21,87 Banyaknya Angka 2 8 25 Banyaknya Angka 2 7 21,87 Banyaknya Angka 2 4 125 Banyaknya Angka 2 5 15.625
Banyaknya Angka 1 il 3.125 Banyaknya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 il 3.125 Banyaknya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 0 0
[ Indikator3No1 = T ndikatora.No2z' Indikator3No3 ~  Indikator3.No4 = |
Banyaknya Angka 4 24 75 Banyaknya Angka 4 16 50 Banyaknya Angka 4 20 62,5 Banyaknya Angka 4 16 50
Banyaknya Angka 3 7 2187 Banyaknya Angka 3 12 375 Banyaknya Angka 3 10 31,25 Banyaknya Angka 3 13 40625
Banyaknya Angka 2 1 3125 Banyaknya Angka 2 4 125 Banyaknya Angka 2 2 6,25 Banyaknya Angka 2 3 3.375
Banyaknya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 0 0

Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4
Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banya nya Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2

BaeknaAgal | 1 31%  BayskayaAwgal ek -l gargal |00 Baekaawal |00

Angka 4
Angka3 16 50

Angka 1

Banyaknya Angka 4
Banyaknya Angka 3
Banyaknya Angka 2
Banyaknya Angka 1

Banyaknya Angka 4 a g Banyaknya Angka 4
Banyaknya Angka 3 a Banyaknya Angka 3
Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2
Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1
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Lampiran 10

Rekapitulasi Skor Butir Angket Persepsi Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Daring

Siswa Kelas XI MIA* SMA Negeri 1 Siak Kecil

Tahun Ajaran 2020/2021

o

922

87

124 124 124 124

124

903 80,64516 69,35484 70,16129 66,12903 74,19355

<

25806 83,87097

75,26882

Baik

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
takaan Universitas Islam Riau



Banyaknya Angka 4 24 77,42 Banyaknya Angka 4 18 58,064 Banyaknya Angka 4 8 25,806 Banyaknya Angka 4 8 25,81 Banyaknya Angka 4 8 25,806 Banyaknya Angka 4 13 48,59

Banyaknya Angka 3 3 9,68 Banyaknya Angka 3 4 12,903 Banyaknya Angka 3 11 35484 Banyaknya Angka 3 9 29,032 Banyaknya Angka 3 6 1936 Banyaknya Angka 3 7 22,581
Banyaknya Angka 2 4 12,903 Banyaknya Angka 2 7 2258 Banyaknya Angka 2 9 29,032 Banyaknya Angka 2 14 45161 Banyaknya Angka 2 15 4839 Banyaknya Angka 2 8 25806
Banyaknya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 2 6,451 Banyaknya Angka 1 3 9,68 Banyaknya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 2 6,451 Banyaknya Angka 1 3 9,68
Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4

Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3

Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2

Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1

Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4

Banyaknya Angka 3 BanyaknyaAngka3 = 9 29.032 BanyaknyaAngka3 = 13 4859 Banyaknya Angka 3

Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2

Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1

Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 15 48,39
Banyaknya Angka 3 11 35,48 Banyaknya Angka 3 Ba 2 Banyaknya Angka 3 14 45,16 Banyaknya Angka 3 12 38,71
Banyaknya Angka 2 8 25,81 Banyaknya Angka 2 a Ang 6,12 nyaknya Angka 2 4 17.903 Banyaknya Angka 2 4 17.903
Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 an nya Angka 1 0 0 Banyaknya Angka 1 0 0

Banyakny: Banyaknya Angka 4
Banyaknya Ar _ Banyaknya Angka 3
Banyaknya, a2 Banyaknya Angka 2
Banyakny: al Banyaknya Angka 1

-

H

Banyaknya'Angka 4 Banyaknya Angka 4
Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3
Banyaknyd Afigka 2 Banyaknya Angka 2
Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1

|4
'

Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4

Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3
Banyakny: a2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 _
Banyakny: al Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1

Il ua

“‘\\\‘\' 4 W

N disay yepepe

-
-
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Lampiran 11

Hasil Analisis Skor Butir Pertanyaan Angket Persepsi Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Daring Selama pandemi covid-19 Pada Mata Pelajaran Biologi
Siswa Kelas X1 MIA SMA Negeri 1 Siak Kecil

Tahun Ajaran 2020/2021
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah SkorsMa %  Kategori
T 4 4 4 2 2 a4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 110 136 80,882¢ sangat Bai
2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 2 3 3 2 4 104 136 764700 Baik
3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 19 136 87, sangat Bai
4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 107 136 78676 Baik
5 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 82 136 60,294 Baik
6 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 4 4 3 3 1 4 3 4 73 136 53,676! Cukup Bai
7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 132 136 97,058 sangatBai
8 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 1 4 4 4 13 136 83,088 sangatBai
9 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 123 136 90,441 sangatBai
0 4 4 2 3 3 1 a 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 115 136 84,558¢ sangat Bai
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131 136 96,323 sangatBai
12 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 120 136 88,235 sangatBai
13 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 13 136 83,088 sangatBai
14 _ 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 136 98,529 sangat Bai
15 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 3 3 4 3 18 136 86,764 sangatBai
% 4 4 4 4 4 a3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 13 136 83,088 sangat Bai
17 _ 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 115 136 84,558! sangat Bai
18 1 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 104 136 764700  Baik
9 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 4 2 1 3 3 4 3 4 3 2 3 1 4 79 136 58,088; Cukup Bai
20 4 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 20 136 58,823t Cukup Bai
4 4 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 100 136 73,529 Baik
4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 124 136 91,176 sangatBai
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 128 136 94,117 sangat Bai
2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 2 2 83 136 61,029  Baik
3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 84 136 61764 Baik
4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 13 136 83,088 sangatBai
3 3 2 2 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 9 136 72,794 Bak
3 4 3 4 2 3 3 2 4 2 2 2 1 4 o7 136 71,323 Bak
4 2 2 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 2 9% 136 72794 Baik
3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 110 136 80,882 sangatBai
4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 105 136 77,005 Baik
3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 110 136 80,882 sangatBai
4 2 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 1 2 100 136 7359  Baik
3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 122 136 89,705¢ sangat Bai
. 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 %4 136 69,117  Baik
4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 18 136 86,764 sangatBai
4 4 3 4 3 4 3 4 1 3 4 4 2 2 3 110 136 80,882 sangatBai
3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 13 136 83,088 sangatBai
4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 121 136 88,9701 sangat Bai
3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 116 136 85294 sangatBai
3 3 3 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 2 4 9% 136 72,794 Baik
4 3 3 4 2 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 107 136 78676 Baik
4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 116 136 85294 sangatBai
4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 1 3 104 136 764700  Baik
4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 3 123 136 90,441 sangatBai
3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 120 136 88,235 sangatBai
1 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 106 136 77,981 Bak
4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 4 107 136 78676 Bak
4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 114 136 83,823 sangatBai
4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 1 4 12 136 82,352 sangatBai
4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 120 136 88,235 sangatBai
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 125 136 91,911 sangatBai
3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 116 136 85,294. sangat Bai
3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 120 136 88,235 sangatBai
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 116 136 85294 sangat Bai
3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 108 136 79411 Baik
4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 116 136 85294 sangatBai
4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 18 136 86,764 sangatBai
2 2 2 2 2 2 2 3 4 1 2 4 2 2 3 80 136 58,823 CukupBai
3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 100 136 73529  Baik
3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 89 136 65441  Baik
3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 o8 136 72,058  Bak
3 4 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 99 136 72,794 Baik
148 146 144 136 143 141 137 147 138 141 135 139 137 18 135 6844
252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252 252
53,1746 87 56746 587302 579365 57,1429 53,9683 56746 559524 54,3651 583333 547619 559524 53,5714 551587 543651 46,8254 55,1587
Rata-Ra 56,3492 55,3571 55,8532 53,5053
Kategori — Cukup Baik B Cukup Baik Cukup Baik Cukup Baik Cukup Baik
-
-
L
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Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4
Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3
Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2
Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1

Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4

Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3
Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2
Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1

Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4
Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3
Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2
Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1

Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 y Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4

Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 a a a gka Banyaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3

Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2 Ba g a @ Banyaknya Angka 2 Banyaknya Angka 2

Banyaknya Angka 1 Banyaknya Angka 1 1§ a nya Angka 1 Banyaknya Angka 1

Banyaknya Ar gka 4 Banyaknya Angka 4

Banyakny: @3 Banyaknya Angka 3

Banyaknyma 2 14 22,222 Banyaknya Angka 2

Banyaknyqa 1 1 1,59 Banyaknya Angka 1

Banyaknya.Angka 4 Banyaknya Angka 4

Banyaknyangka 3 Banyaknya Angka 3

Banyaknya/Angka 2 Banyaknya Angka 2

Banyaknyﬁa 1 Banyaknya Angka 1

= S

Banyaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 1,9; a Ang yaknya Angka 4 Banyaknya Angka 4 34 5397

BanyaknyaAngka 3 Banyaknya Angka 3 3 yaknya Angka 3 Banyaknya Angka 3 15 23,81

BanyaknyaAng 6 9,524 Banyaknya Angka 2 Ban 3 yaknya Angka 2 11 17,46 Banyaknya Angka 2 13 20,64
2 3,175 Banyaknya Angka 1 A yaknya Angka 1 10 15,87 Banyaknya Angka 1 i 1,59

UL uaum
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Lampiran 12

Hasil Analisis Indikator Persepsi Siswa Terhadap Proses Pembelajaran Daring Selama
Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Biologi Siswa SMA Negeri 1 Siak Kecil
Tahun Ajaran 2010/2021

Kompetensi kategori

Baik

Sangat
Baik
Sangat
Baik
Sangat
Baik
Sangat
Baik
Baik

Kompetensi
Pedagogik

\al\*“i* :

e/

L S (Y

Kompetensi

Profesional Sangat

Baik
Baik

Baik

ke

Rata-rata Keseluruha 3 - Sangat
Baik
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Lampiran 13

Hasil Analisis Soal Persepsi Siswa terhadap Proses Pembelajaran Daring Selama
Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Siak Kecil

Tahun Ajaran 2020/2021

Indikator

Rata-rata

92,05

84,86

74,53

66,33

65,097

78,113

76,83

76,97

78,59

81,02

76,97

85,31

78,94

79,64

92,86

81,31

167,293

83,65

16

73,39

158,55

79,28

Rata

-rata

80,65

168,541

84,28

17

70,97

150,66

75,33

18

77,42

157,89

78,95

19

79,84

161,871

80,94

20

83,87

169,03

84,52

21

82,26

166,64

83,32

22

83,37

165,401

82,71
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Rata-rata 82,30 79,63 161,915 80,96
23 79,69 74,19 153,88 76,94
24 80,47 83,87 164,34 82,17
Rata-rata 80,08 79,03 159,11 79,56
25 82,813 76,61 159,432 79,712
26 79,69 76,61 156,3 78,15
. 86,53
“i‘n‘ N 8,58
. 78,5
T,
= 80,743
r
ﬂ 83,784
30 77,36
f"- 74,89
! ’
'P 81,02
3 70,28
82,59
Rata-rata 78,32
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Lampiran 14

LEMBAR OBSERVASI KELAS XI MIA'

NO Pertanyaan Ya | Tidak

1. | Guru mengawali embelajaran secara dengan N
mengucapkar

2. | Guru sl
terlebih i 1 I 1

3. | Guru saa in cla N
yang berv; ' i

4. | Guru men v
menarik

5. | Guru meny Sec e  tata ¢ v
pembelajar "‘;}' 8 o ?:‘

6. | Guru menj ater pg]aj_ ; m:_ ng N
menggunak _ bel

7. | Guru mengg imber ' mate N
dengan indica pﬂ@m RR\)

8. | Guru memberikan s an untuk N
ada yang belum yai

9. | Guru menggunaka d pada V
saat mengajar secara da

10. | Guru menggunakan media p ] dengan situasi N
dan kondisi yang terjadi saat ini

11. | Guru menjelaskan materi pembelajaran secara daring sesuai N
dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya

12. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat N
dengan mudah difahami oleh siswa

13. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan N
jelas

14. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran N
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15. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan

proses pembelajaran daring

16. | Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

17. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari

internet maupun yang lainnya

18. | Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai

alat jalur proses

19. | Guru mel C
(Dala

20. | Guru _ rub (Sigva |

proses p xﬁsj ' '#f/

Sumber : Modifik

Kelas : XI MI
= . , 58
& A 53
_— ot
SHIES
P - - .
- o Tt
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LEMBAR OBSERVASI

NO Pertanyaan Ya | Tidak

1. | Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan N
mengucapkan salam

2. | Guru meminta si memulai pelajar erdoa N
terlebih d

3. | Guru
yang beryati Tdoia b

4. | Guru menci shasan ’ ehangk vV
menarik

5. | Guru men N
pembelaj '

6. | Guru me eri pelajaran secara N
menggun ar_dls 11 ép:.’_;wx

7. | Guru men ) elaia )  memt t N
dengan indi

8. | Guru memb iswa kese 1 tanya ji N
ada yang bel mateti yang di

9. | Guru meng 5 : 1 a N
saat mengajar se Sy

10. | Guru menggunak situasi N
dan kondisi yang terja:

11. | Guru menjelaskan materi daring sesuai N
dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya

12. | Guru menjeiaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat N
dengan mudah difahami oleh siswa

13. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan N
jelas

14. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran N

15. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan N
proses pembelajaran daring
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16. | Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

17. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari
internet maupun yang lainnya

18. | Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai
alat jalur proses pembelajaran

19. | Guru melakukan proses pembelajaran dengan cara DARING
(Dalam Jaringan)

20. | Guru menun
proses

Kelas :
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'LEMBAR OBSERVASI

NO Pertanyaan Ya | Tidak
1. | Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan N
mengucapkan salam
2. | Guru meminta siswa untuk memulai pelajaran dengan berdoa N
terlebih dahulu lalu memeriksa kehadiran siwa
3. en
4.
>
6. v
4 v
8.
9.
10.
11.
12. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat
dengan mudah difahami oleh siswa
13. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan N
jelas
14. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran N
15. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan N
proses pembelajaran daring
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16. | Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

17. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari
internet maupun yang lainnya

18. | Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai
alat jalur proses pembelajaran

19. | Guru melakukan proses pembelajaran dengan cara DARING

(Dalam Jaringan)
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LEMBAR OBSERVASI

NO Pertanyaan Ya | Tidak

1. | Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan N
mengucapkan salam

2. | Guru meminta siswa untuk memulai pelajaran dengan berdoa N
terlebih dahulu lalu riksa kehadiran siwa

3.

4.

n 8

6. |

7. v

8.

9.

10.

11.

12. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat N
dengan mudah difahami oleh siswa

13. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan N
jelas

14. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran N

15. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan N
proses pembelajaran daring
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Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

16.
17. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari N
internet maupun yang lainnya
18. | Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai
alat jalur proses pembelajaran
19. | Guru melakukan proses pembelajaran dengan cara DARING N
20.

Kelas : XI MI/ ’

‘\\\‘\\ \‘\\‘

%
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LEMBAR OBSERVASI

NO Pertanyaan Ya | Tidak

1. | Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan N
mengucapkan salam

2. | Guru meminta siswa untuk memulai pelajaran dengan berdoa N
terlebih dahulu I

3.

4.

5

6. v

y A v

8.

9.

10.

11.

paikan sebelumnya

12. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat N
dengan mudah difahami oleh siswa

13. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan N
jelas

14. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran N

15. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan N
proses pembelajaran daring
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16. | Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

17. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari
internet maupun yang lainnya

18. | Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai
alat jalur proses pembelajaran

19. | Guru melakukan proses pembelajaran dengan cara DARING
(Dalam Jaringan)

20. | Guru menun
proses p

Sumber : Modifi
: XI MIA

Kelas
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Lampiran 15

LEMBAR OBSERVASI KELAS XI MIA®

NO Pertanyaan Ya | Tidak
1. | Guru mengawali prosgs pembelajaran secara daring dengan N
2.
3.
4, v
5. v
r AN .
7. | Guru mengg alk: S \
dengan indica
8. | Guru membe
0.
10. | Guru menggunakan medi
dan kondisi yang terjadi saat ini
11. | Guru menjelaskan materi pembelajaran secara daring sesuai N
dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya
12. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat N
dengan mudah difahami oleh siswa
13. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan N
jelas
14. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran N
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15. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan

proses pembelajaran daring

16. | Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar v

17. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari

internet maupun yang lainnya

18. | Guru menuntut siswa

19. | Guru melg

20. | Guru met

Sumber : Modifika
Kelas : XI MIA?

DI disay yepepe fur udwnyo(
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LEMBAR OBSERVASI

NO Pertanyaan Ya | Tidak
1. | Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan N
mengucapkan salam
2. | Guru meminta siswa
3. v
4. v
5. v
6. v
7.
8.
9.
10.
11.
dengan tujuan pembelajaran yang te mpaikan sebelumnya
12. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat N
dengan mudah difahami oleh siswa
13. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan N
jelas
14. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran N
15. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan v

proses pembelajaran daring |
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16. | Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar N

17. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari N
internet maupun yang lainnya

18. | Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai N
alat jalur proses pembelajaran

19. | Guru melakukan proses pembelajaran dengan cara DARING N
(Dalam Jaringan)

20. | Guru menuntut “Q
proses p an s

Sumber : Modifik
Kelas : XI MIA

<Nt TSN ) L

%
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LEMBAR OBSERVASI

NO Pertanyaan Ya | Tidak
1. | Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan N
mengucapkan salam
2. | Guru meminta siswa untuk memulai pelajaran dengan berdoa N
terlebih dahulu I chadiran _siwa
» @atn. = .al
3 g menggunlan metode pebelajaran darng |
> ]
iasi fanya ja o
3 = SRS ¥
. ﬁ" ; S1dla a enang ‘ '
5. " v
6. v
2 v
8. v
9. v
10. v
T, v
dengan tujuan pembelajaran yang te ampaikan sebelumnya
12. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat N
dengan mudah difahami oleh siswa
13. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan N
jelas
14. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran N
15. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan N
proses pembelajaran daring
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16.

Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

17.

Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari

internet maupun yang lainnya

18.

Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai

alat jalur proses pembelajaran

19.

Guru melakukan proses pembelajaran dengan cara DARING
(Dalam Jaringan)

20.

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
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Kelas :
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LEMBAR OBSERVASI

NO Pertanyaan Ya | Tidak
1. | Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan N
mengucapkan salam
2. isw
s
3. S Bhig
asi k.
5. Ampai cara rinci v
6. v
7
8.
9.
10.
11. ara daring sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya
12. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat | <
dengan mudah difahami oleh siswa
13. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan N
jelas
14. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran N
15. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan N
proses pembelajaran daring
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16. | Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

17. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari
internet maupun yang lainnya

18. | Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai
alat jalur proses pembelajaran

19. | Guru melakukan proses pembelajaran dengan cara DARING
(Dalam Jaringan)

20. | Guru menun

Kelas : XI MIA '

‘\\\‘\\ \‘\\‘

%
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LEMBAR OBSERVASI

NO Pertanyaan Ya | Tidak

1. | Guru mengawali proses pembelajaran secara daring dengan N
mengucapkan salam

2. | Guru meminta siswa

3

4.

5 v

6. v

Py

8.

9.

10.

11. | Guru menjelaskan materi pembelajaran-secara daring sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya

12. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik dan dapat N
dengan mudah difahami oleh siswa

13. | Guru menjelaskan materi pelajaran dengan sangat lengkap dan N
jelas

14. | Guru memberikan Pekerjaan Rumah dan kuis diakhir pelajaran N

15. | Guru banyak menggunakan media sosial untuk melaklukan N
proses pembelajaran daring
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16. | Guru menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar

17. | Guru menggunakan berbagai sumber belajar terbaru baik dari
internet maupun yang lainnya

18. | Guru menuntut siswa untuk dapat menggunakan aplikasi sebagai
alat jalur proses pembelajaran

19. | Guru melakukan proses pembelajaran dengan cara DARING
(Dalam Jaringan)

20. | Guru menun %%!'-ﬂkj \a siswa untu ‘Q{i‘."l' T@ o
proses p “ “ NN *“

»
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Narasumber

LEMBAR WAWANCARA GURU BIOLOGI
SMA NEGERI 1 SIAK KECIL

. Suwarsih, S.Pd
Pewawancara : Peneliti

aktu ibu, bisa
Narasumber
Pewawancara an pembelajaran
Narasumber
Pewawancara pertanyaan dalam
a’ oses pembelajaran
teatif dan inovatif?
Narasumber tik perhatian siswa,
Pewawancara lajaran pada masa
aran bu?
Narasumber
Pewawancara akan aplikasi yang
Narasumber WA grup saja
Pewawancara nntuk membantu siswa/i
Narasumber bu memberikan tugas-tugas
1, ada juga yang dalam bentuk
Pewawancara Apakah ibu berko cara inten dengan siswa selama proses
pembelajaran online bu?
Narasumber Iya tetapi cuman melalui Zoom dan WA grub jika siswa kurang
mengerti atau tidak paham tentang materi dan tugas yang dikirimkan
Pewawancara Apakah ibu memberikan kesempatan kepada siswa untuk Bertanya
terlebih dahulu sebelum mengakhiri proses pembelajaran bu?
Narasumber Ada sekitar 4-5 siswa, tetapi tidak semua siswa yang bertanya
Pewawancara Apakah ibu mengikuti perkembangan zaman dengan belajar dari
berbagai sumber?
Narasumber Iya saya harus mengikuti perkembangan zaman sesuai kemampuan saya
Pewawancara Apakah ibu menggunakan banyak buku panduan dalam mengajar?
Narasumber Tidak banyak, hanya saja saya menggunakan kurang lebih 3 atau 4 buku
dalam mengajar
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Pewawancara | - | Apakah ibu melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran
guna untuk meningkatkan sistem pembelajaran yang baik?

Narasumber | : | Belum, selama masa pandemi covid-19 ini. Karena keterbatasan waktu
dan juga keadaaan

Pewawancara | : | Baiklah bu, saya rasa cukup segitu saja bu. Terimakasih atas informasi
dan waktu yang sudah ibu berikan. Assalamu’alaikum,wr,wb bu.

Narasumber |: | Iya sama — sama nak, wa’alaikumussalam,wr,wb

Mengetahui,

Narasumber
Guru Biologi SV

£,

Suwarsih, S.Pd
Nig- 19190604
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Lampiran 18

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI MIA' SMA Negeri 1 Siak Kecil

WAWANCARA

P | Asalamualaikum nak

Walaikumsalam buk

P | Baiklah langsung.saj 1kah guru men rendasi sumber belajar

S | lya, ibuk sering 1kan. beb apa materi dalagt au bentuk foto

Apakah saat
S | Iya buk, ibuk f p seperti PPT,

Sejauh ini be . ibuk- terseb nan me slikasi Whatsupp dan
Zoom sesekali - :
Apakah guru berk : ‘ ama pe e’

S | Tidak buk, tefapi 4 Siologi ibuk engirimkan tugas

melalui google elassroc A 0 ka WA ibuk tersebut
secara sendiri ’
Saat proses pe
tentang materi
Iya buk,melalui

=

ada siswa bertanya

w w» = w»
g
g
=
E
=
@
=

Apakah saat belajar gurt 3 gan baik sehingga dapat dimengerti
siswa?
Iya buk, ibuk tersebut menjelaska

W

asa yang mudah dipahami.

-]

Apakah saat mengajar guru menarik perhatian siswa agar dapat mengikuti pelajaran
yang baik?

S | Iya buk, biasanya ibuk tersebut memberikan beberapa candaan sebelum memulai
pembelajaran dan menyakan kabar kami.

Menurut ibuk sudah cukup jawabnnya, terimakasih ya atas waktunya

S | Iya sama-sama buk

Keterangan
P: Pewawancara (Leni Safitri)
S: Subjek (Husnul Khotimahh)
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WAWANCARA

Asalamualaikum nak

Walaikumussalam buk

Maaf sebelumnya menganggu waktunya, ibuk mau wawancara saya mengenai

pelaksanaan pembelajaran biologi dimasa pandemi

W

Baik buk

=

Baiklah langsun
yang sesuai?

Iya buk

Apakah s

bahan 3

Iya buk D

Apakah gur 1 ap

Tidak buk

Apakah gu

Tidak buk |- | & | X

| @ N »n N »n N w»

Saat proses I _
tentang mate ahami = o

Iya buk

Apakah guru r ani

Iya buk EK - R

| »n W »n

Apakah saat be
siswa?

Iya buk. o .

Apakah saat mengaj
yang baik?

Iya buk, biasanya ibuk membe

endasi sumber belajar

pembelajaran?

da siswa bertanya

ga dapat dimengerti

dapat mengikuti pelajaran

Menurut ibuk sudah cukup jawabnnya, terimakasih ya atas waktunya

S

Iya sama-sama buk

Keterangan
P: Pewawancara (Leni Safitri)
S: Subjek (Candra winata)
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WAWANCARA

Asalamualaikum nak
Walaikumussalam buk
Maaf sebelumnya menganggu waktunya, ibuk mau wawancara saya mengenai
pelaksanaan pembelajaran biologi dimasa pandemi
S | Baik buk
Baiklah langsung saja yadan. ikanmirekomendasi sumber belajar
yang sesuai?
S
S
P eng
o )
S | Sejauh ini belum b ﬂ
P | Apakah gurut ﬁ I
- —
S | Tidak buk, tetapis ﬂ' biolog tugas melalui
Whatsupp, apa g ngerti maka >cara sendiri
P | Saat proses pembelajz 16 a siswa bertanya
tentang materi ﬂ
S <O
-
P \am
S elalui Whatsapp
P yga dapat dimengerti
siswa?
Iya buk, ibuk tersebu dipahami
P | Apakah saat mengajar mena siswa agar dapat mengikuti pelajaran
yang baik?
S |Iya buk, biasanya ibuk tersebut me beberapa candaan sebelum memulai
pembelajaran dan menanyakan kabar kami.
Menurut ibuk sudah cukup jawabnnya, terimakasih ya atas waktunya
Iya sama-sama buk

Keterangan
P: Pewawancara (Leni Safitri)
S: Subjek (Ika Devi Alviana)
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WAWANCARA

Asalamualaikum nak

S | Walaikumussalam buk

Maaf sebelumnya menganggu waktunya, ibuk mau wawancara saya mengenai
pelaksanaan pembelajaran biologi dimasa pandemi

Baik buk

w»n

=~

Baiklah langsung saja
yang sesuai?

Iya

Apakah s

Apakah

Tidak

Apakah guru ec

Tidak

= @»n| " »n " »n =" »n

Saat proses
tentang mate

. Apakah guru memberi

Iya \l%‘?\

ekomendasi sumber belajar

Mg

embelajaran?

siswa bertanya

Iya

Apakah guru

lya

= @ W »

Apakah saat b
siswa?

Iya

Apakah saat meng
yang baik?

S | Iyabuk

Menurut ibuk sudah cukup jawa

=i 3

a dapat dimengerti

pat mengikuti pelajaran

ih ya atas waktunya

S | Iya sama-sama buk

Keterangan
P: Pewawancara (Leni Safitri)
S: Subjek (Ahmad Igbal Prayoga )
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WAWANCARA

Asalamualaikum nak

Walaikumussalam buk

Maaf sebelumnya menganggu waktunya, ibuk mau wawancara saya mengenai
pelaksanaan pembelajaran biologi dimasa pandemi

S | Baik buk
Baiklah langsung saja ya Apal eI omendasi sumber belajar
yang sesuai?

S | Iyabuk,d

S perti PPT, materi

P pembelajaran?

S

P

S an tugas melalui

, ik mengerti mak secara sendiri

P | Saat proses pembelajara ah guru memberikan kesempatan pada siswa bertanya
tentang mate '

S | Iya buk,melalt

P | Apakah guru

S | Iya buk

P | Apakah saat bel gga dapat dimengerti
siswa?
Iya buk, ibuk tersebu mudah dipahami.

P | Apakah saat mengajar gu enarik 1 tian,siswa agar dapat mengikuti pelajaran

yang baik?

S | Iya buk, biasanya ibuk memberikan ca

Menurut ibuk sudah cukup jawabnnya, terimakasih ya atas waktunya

S | Iya sama-sama buk

Keterangan
P: Pewawancara (Leni Safitri)
S: Subjek (Wulan Cahyani)
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Lampiran 19

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI MIA? SMA Negeri 1 Siak Kecil

WAWANCARA
Asalamualaikum nak
S | Walaikumsalam buk
Maaf sebelumnya menganggu waktunya, ibuk mau wawancara saya mengenai
pelaksanaan pembe biologi dimasa pandemi
S
mber belajar yang
S am bentuk pdf
P
.
S g lui Whatsupp grup
P ; ng pembelajaran?
S Tany
P LN-
e
S | Tidak buk, teta but mengirimkan tugas
melalui Wh ﬂ WA ibuk tersebut
secara sendifi.
P | Saat proses 'ﬂ= pada siswa bertanya
tentang materiyai
S alui ke
P | Apakah guru 'g
S | Belum ada bu )
P | Apakah saat bel ingga dapat dimengerti
siswa?
S | Iya buk, ibuk menje
P | Apakah saat mengajar g a agar dapat mengikuti pelajaran
yang baik?
S | Iya buk, biasanya ibuk memberikan candaa
Menurut ibuk sudah cukup jawabnnya, terimakasih ya atas waktunya
S | Iya sama-sama buk

Keterangan
P: Pewawancara (Leni Safitri)
S: Subjek (Umi Umaiyah)
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WAWANCARA

P | Asalamualaikum nak

S | Walaikumsalam buk

Maaf sebelumnya menganggu waktunya, ibuk mau wawancara saya mengenai
pelaksanaan pembelajaran biologi dimasa pandemi
S | Silahkan buk

-~
w
B,
~

5B
=

U]
[72]
5
aQ
W

—
b
jav]
g
=
g
|
<
<
o>

S

mengirimkan tugas
A ibuk tersebut

»n = | N »n =N @»
Z
3
A g

pada siswa bertanya

=)
92}
8
=
o
w2
o)
w
o

qlni“l‘él?ﬁ\"h

AR

Apakah guru

| »n = »
oo
o,
=
5
=3
jov)
g
=
=

»
—

<
[}
o
=
g
5
B
g

—

=

Apakah saat mengajar ¢
yang baik?

P | Menurut ibuk sudah cukup jawabnnya, terimakasih ya atas waktunya

Iya sama-sama buk

Keterangan
P: Pewawancara (Leni Safitri)
S: Subjek (Rolisma)
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WAWANCARA

P | Asalamualaikum nak

S | Walaikumsalam buk

P | Maaf sebelumnya menganggu waktunya, ibuk mau wawancara saya mengenai
pelaksanaan pembelajaran biologi dimasa pandemi

S | Silahkan buk

P | Baiklah langsung saja ya. Apakah guru memberikan rekomendasi sumber belajar yang
sesuai?

Iya buk benar, ses

‘.‘“ltn-““ b
Apakah saaf panderni g TRmWE v

»n N » N wn m ®»
g
3
(tje]

Tidak buk, t aktu j; k k nengirimkan tugas
melalui What J? apaibla ada yang tidak a WA ibuk tersebut

la siswa bertanya

=
w2
&
=
]
173
o
7
=

tentang mater1 ya
Iya buk,melal

| »| = @
o9]
o
v
B
2
o
o
o

siswa?

w
[a—
<
o
(on
&
.a_:
=
8
o
=

-
5
=
=
wn
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8
&
o)
fob]
2
8
g
7
B
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§
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Menurut ibuk sudah cukup jawabni

S | Iya sama-sama buk

Keterangan
P: Pewawancara (Leni Safitri)
S: Subjek (Erna Sari)
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WAWANCARA

P | Asalamualaikum nak

S | Walaikumsalam buk

P | Maaf sebelumnya menganggu waktunya, ibuk mau wawancara saya mengenai
pelaksanaan pembelajaran biologi dimasa pandemi

S | Silahkan buk

P | Baiklah langsung saja ya, Apakah guru memberikan rekomendasi sumber belajar yang
sesuai?

Iya buk benar, se

Apakah s

embelajaran?

Apakah g

w = w = w v ®»
i
5

Tidak buk, teta
melalui
secara sendi

engirimkan tugas
A ibuk tersebut

=~

Saat proses pemb wran apakah ¢ member S an‘pada siswa bertanya
tentang materi ya aharr

Iya buk,mel

Apakah guru

Belum ada buk

= @»| W w»

Apakah saat be
siswa?

»n
<
()
g
=
s
&
2
(€]

-
£
5
g
8
g
o)
*
ks
a
%‘
2
.
g
g

S | Iya sama-sama buk

Keterangan
P: Pewawancara (Leni Safitri)
S: Subjek (Anisa Ramdhani)
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WAWANCARA

Asalamualaikum nak
S Walaikumussalam buk

Maaf sebelumnya menganggu waktunya, ibuk mau wawancara saya mengenai
pelaksanaan pembelajaran biologi dimasa pandemi

S | Baik buk
Baiklah langsung saja gkomendasi sumber belajar
yang sesuai?

S | Iyabuk, ib

S

P

S

P

S . tugas melalui
Whatsupp, apa ecara sendiri

P | Saat proses pem a siswa bertanya
tentang materi

S | Iya buk,melal

P

S

P ga dapat dimengerti

ndah dipahami.
P | Apakah saat mengajar guru menarik @ agar dapat mengikuti pelajaran

yang baik?
S | Iya buk, biasanya ibuk tersebut _
pembelajaran dan menanyakan kabar kami.

Menurut ibuk sudah cukup jawabnnya, terimakasih ya atas waktunya

beberapa candaan sebelum memulai

S | Iya sama-sama buk

Keterangan
P: Pewawancara (Leni Safitri)
S: Subjek (Mhd Beggy Al-Ruzaidi)
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SALINAN
LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL

A.

NOMOR 16 TAHUN 2007 TANGGAL 4 MEI 2007

STANDAR KUALIFIKASI AKADEMIK DAN KOMPETENSI GURU

KUALIFIKASI AKADEMIK GURU

1.

KualifikasirAkademik-Guru Melalui-Pendidikan Formal

Kualifikasi akademik guru pada satuan. pendidikan jalur formal
mencakup kualifikasi akademik guru pendidikan Anak Usia Dini/
Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfal (PAUD/TK/RA), guru sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah = (SD/MI), guru sekolah menengah
pertama/madrasah. ‘Tsanawiyah (SMP/MTs), guru sekolah menengah
atas/madrasah = aliyah (SMA/MA), guru . sekolah dasar luar
biasa/sekolah menengah luar biasa/sekolah menengah atas luar biasa
(SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru sekolah menengah
kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK*), sebagai berikut.

a. Kualifikasi Akademik Guru PAUD/TK/RA
Guru pada PAUD/TK/RA harus. memiliki kualifikasi akademik
pendidikan minimum diploma empat (D-1V) atau sarjana (S1) dalam
bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi.yang diperoleh dari
program studi yang terakreditasi.

b. Kualifikasi Akademik Guru SD/MI
Guru pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki
kualifikasi akademikpendidikan ‘'minimum diploma empat (D-IV)
atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1
PGSD/PGMI) atau psikologi yang diperoleh: dari program studi
yang terakreditasi.

c. Kualifikasi Akademik Guru SMP/MTs
Guru pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, harus
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat
(D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi
yang terakreditasi.

d. Kualifikasi Akademik Guru SMA/MA
Guru pada SMA/MA, atau bentuk lain yang sederajat, harus
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat
(D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi
yang terakreditasi.



e. Kualifikasi Akademik Guru SDLB/SMPLB/SMALB
Guru pada SDLB/SMPLB/SMALB, atau bentuk lain yang sederajat,
harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-IV) atau sarjana (S1) program pendidikan khusus atau
sarjana yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu,
dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.

f. Kualifikasi Akademik Guru SMK/IMAK*
Guru pada SMK/MAK* atau bentuk lain yang sederajat, harus
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat
(D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi
yang terakreditasi.

2. Kualifikasi Akademik Guru Melalui Uji Kelayakan dan Kesetaraan
Kualifikasi akademik yang dipersyaratkan untuk dapat diangkat
sebagai-guru dalam bidang-bidang khusus yang sangat diperlukan
tetapi belum dikembangkan di perguruan tinggi dapat diperoleh melalui
uji kelayakan dan kesetaraan. Uji kelayakan dan kesetaraan bagi
seseorang yang memiliki keahlian' tanpa ijazah dilakukan oleh
perguruan tinggi yang diberi wewenang untuk melaksanakannya.

Keterangan:
Tanda * pada halaman ini dan halaman-halaman berikutmya, hanya untuk guru
kelompok mata pelajaran normatif, dan adaptif.
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STANDAR KOMPETENSI GURU

Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.

Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yang
dikembangkan menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI,
dan guru mata pelajaran pada SD/MI, SMP/MTs;SMA/MA, dan SMK/MAK*

No.

TK/PAUD

1.

Menguasai
didik dari as
kultural, e

eristik peserta didik
\ berkaitan dengan
Jal, sosial-emosional,
#:‘ akang sosial-budaya.
potensi peserta didik
m berbagai bidang

mampuan awal
K/PAUD dalam
engembangan.
esulitan peserta didik
dalam berbagai bidang

iy disay yejepe i uduwnyoqg

Menguasai teori belal 2 bagai teori belajar dan
prinsip pembelajare

enerapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode, dan teknik bermain
sambil belajar yang bersifat holistik,
otentik, dan bemakna, yang terkait
dengan berbagai bidang pengembangan
di TK/PAUD.

Mengembangkan kurikulum yang 3.1 Memahami prinsip-prinsip
terkait dengan bidang pengembangan kurikulum.
pengembangan yang diampu. 3.2 Menentukan tujuan kegiatan
pengembangan yang mendidik.




No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU TK/PAUD

3.3

3.4

3.5

<}

Menentukan kegiatan bermain sambil
belajar yang sesuai untuk mencapai
tujuan pengembangan.

Memilih materi kegiatan pengembangan
yang mendidik yaitu kegiatan bermain
sambil belajar sesuai dengan tujuan
pengembangan

Menyusun. perencanaan semester,
mingguan dan harian dalam berbagai
kegiatan pengembangan di TK/PAUD.
Mengembangkan indikator dan instrumen
penilaian.

Menyelenggarakan kegiatan
pengembangan yang mendidik

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

Memahami prinsip-prinsip perancangan
kegiatan‘pengembangan yang mendidik
dan menyenangkan.

Mengembangkan komponen-komponen
rancangan kegiatan pengembangan yang
mendidik dan menyenangkan.

Menyusun rancangan kegiatan
pengembangan yang mendidik yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam
kelas, maupun di luar kelas.
Menerapkan kegiatan bermain yang
bersifat holistik, otentik, dan bermakna.
Menciptakan suasana bermain yang
menyenangkan, inklusif, dan demokratis
Memanfaatkan media dan sumber belajar
yang sesuai dengan pendekatan bermain
sambil belajar.

Menerapkan tahapan bermain anak
dalam kegiatan pengembangan di
TK/PAUD.

Mengambil keputusan transaksional
dalam kegiatan pengembangan di
TK/PAUD sesuai dengan situasi yang
berkembang.

Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

o7 |

Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan kualitas
kegiatan pengembangan yang mendidik.

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

6.1

Menyediakan berbagai kegiatan bermain
sambil belajar untuk mendorong peserta
didik mengembangkan potensinya secara
optimal termasuk kreativitasnya.




No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU TK/PAUD

Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta
didik.

7.1

7.2

Memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif, empatik dan
santun, baik secara lisan maupun
tulisan.

Berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan peserta didik dengan
bahasa yang khas dalam interaksi
pembelajaran yang terbangun secara
siklikal dari (a) penyiapan kondisi
psikologis pesertadidik, (b) memberikan
pertanyaan atau tugas sebagai undangan
kepada peserta didik untuk merespons,
(c) respons peserta didik, (d) reaksi guru
terhadap respons peserta didik, dan
seterusnya.

Menyelenggarakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar

8.1

8.2

8.3

8.4

)

8.6

8.7

Memahami prinsip-prinsip penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai
dengan karakteristik lima mata pelajaran
SD/MI.

Menentukan aspek-aspek proses dan
hasil belajar yang penting untuk dinilai
dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik lima mata pelajaran SD/MI.
Menentukan prosedur penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengembangkan instrumen penilaian
dan evaluasi proeses dan hasil belajar.
Mengadministrasikan penilaian proses
dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan mengunakan
berbagai instrumen.

Menganalisis hasil penilaian proses dan
hasil belajar untuk berbagai tujuan.
Melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

9.1

Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar.

9.2

9.3

9.4

Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk merancang program
remedial dan pengayaan.
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada pemangku kepentingan.
Memanfaatkan informasi hasil penilaian
dan evaluasi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.




No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU TK/PAUD

10.

Melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

Kompetensi Kepri

Bertindak sesuai dengan norma 11.1 Menghargai peserta didik tanpa

10.1  Melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk
perbaikan dan pengembangan lima mata
pelajaran SD/MI.

10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran lima mata pelajaran SD/MI.

11. :
agama, hukum, sosial, dan membedakan keyakinan yang dianut,
kebudayaan nasional Indonesia. suku, adat-istiadat, daerah asal, dan

gender!

11.2 Bersikap sesuai dengan norma agama
yang dianut, hukum dan norma sosial
yang berlaku dalam masyarakat, serta
kebudayaan nasional Indonesia yang
beragam.

12. Menampilkan diri sebagai pribadi 12.1 Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
yang jujur, berakhlak mulia, dan 12.2  Berperilaku yang mencerminkan
teladan bagi peserta didik dan ketakwaan, dan akhlak mulia.
masyarakat. 12.3 _ Berperilaku yang dapat diteladani oleh

peserta didik dan anggota masyarakat di
sekitarnya.

13. Menampilkan diri.sebagai pribadi 13.1. {Mepnampilkan diri sebagai pribadi yang
yang mantap, stabil, dewasa, arif, mantap dan stabil.
dan berwibawa. 13.2 Menampilkan diri sebagai pribadi yang

dewasa, arif, dan berwibawa.

14. Menunjukkan etos kerja, 14.1 Menunjukkan etos kerja dan tanggung
tanggungjawab yang tinggi, rasa jawab yang tinggi.
bangga menjadi guru, dan rasa 14,2 Bangga menjadi guru dan percaya pada
percaya diri. diri sendiri.

14.3  Bekerja mandiri secara profesional.

15. Menjunjung tinggi kode etik profesi 15.1 Memahami kode etik profesi guru.

guru.

15.2 Menerapkan kode etik profesi guru.
15.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik
guru.




No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU TK/PAUD

Kompetensi Sosial

16. Bersikap inklusif, bertindak objektif, | 16.1 Bersikap inklusif dan objektif terhadap
serta tidak diskriminatif karena peserta didik, teman sejawat dan
pertimbangan jenis kelamin, agama, lingkungan sekitar dalam melaksanakan
ras, kondisi fisik, latar belakang pembelajaran.
keluarga, dan status sosial ekonomi. | 16.2  Tidak bersikap diskriminatif terhadap

peserta.didik, teman sejawat, orang tua
peserta didik dan lingkungan sekolah
karena perbedaan agama, suku, jenis
kelamin, latar belakang keluarga, dan
status sosial-ekonomi.

17. Berkomunikasi secara efektif, 17.1' »Berkomunikasi dengan teman sejawat
empatik, dan santun dengan danikemunitas ilmiah lainnya secara
sesama pendidik, tenaga santun, empatik dan efektif.
kependidikan, orang tua, dan 17.2 Berkomunikasi dengan orang tua peserta
masyarakat. didik dan masyarakat secara santun,

empatik, dan efektif tentang program
pembelajaran dan kemajuan peserta
didik.

17.3 Mengikutsertakan orang tua peserta didik
dan masyarakat dalam program
pembelajaran dan dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik.

18. Beradaptasi di tempat bertugas di 18.1 Beradaptasi dengan lingkungan tempat
seluruh wilayah Republik Indonesia bekerja dalam rangka meningkatkan
yang memiliki keragaman sosial efektivitas sebagai pendidik, termasuk
budaya. memahami bahasa daerah setempat.

182  Melaksanakan berbagai program dalam
lingkungan kerja untuk mengembangkan
dan meningkatkan kualitas pendidikan di
daerah yang bersangkutan.

19. Berkomunikasi dengan kemunitas 19.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat,
profesi sendiri dan profesi lain profesi ilmiah, dan komunitas ilmiah
secara lisan dan tulisan atau bentuk lainnya melalui berbagai media dalam
lain. rangka meningkatkan kualitas

pendidikan.

19.2 Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi

pembelajaran kepada komunitas profesi
sendiri secara lisan dan tulisan atau
bentuk lain.




No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU TK/PAUD

Kompetensi Profesional

20. Menguasai materi, struktur, konsep, | 20.1 Menguasai konsep dasar matematika,
dan pola pikir keilmuan yang sains, bahasa, pengetahuan sosial,
mendukung mata pelajaran yang agama, seni, pendidikan jasmani,
diampu. kesehatan dan gizi sebagai sarana

pengembangan untuk setiap bidang
pengembangan anak TK/PAUD.

20.2.+ Menguasai penggunaan berbagai alat
permainan untuk mengembangkan aspek
fisik, kognitif, sosial-emosional, nilai
moral, sosial budaya, dan bahasa anak
TK/PAUD.

20.3 ' 'Menguasai berbagai permainan anak.

21. Menguasai standar kompetensi dan | 21.1 Memahami kemampuan anak TK/PAUD
kompetensi dasar mata dalam setiap bidang pengembangan.
pelajaran/bidang pengembangan 21.2 Memahami kemajuan anak dalam setiap
yang diampu. bidang pengembangan di TK/PAUD.

21.3 Memahami tujuan setiap kegiatan
pengembangan.

22. Mengembangkan materi 22.1  Memilih materi bidang pengembangan
pembelajaran yang diampu secara yang sesuai dengan tingkat
kreatif. perkembangan peserta didik.

22.2 Mengolah materi bidang pengembangan
secara kreatif sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

23. Mengembangkan keprofesionalan 23.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja
secara berkelanjutan dengan sendiri secara terus menerus.
melakukan tindakan reflektif. 23.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam

rangka peningkatan keprofesionalan.

23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas
untuk peningkatan keprofesionalan.

23.4" Mengikuti kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagai sumber.

24. Memanfaatkan teknologi informasi 24.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan
dan komunikasi untuk komunikasi dalam berkomunikasi.
berkomunikasi dan 24.2  Memanfaatkan teknologi informasi dan

mengembangkan diri.

komunikasi untuk pengembangan diri.




Tabel 2
Standar Kompetensi Guru Kelas SD/MI

No. KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU KELAS SD/MI

Kompetensi Pedagodik

1. Menguasai karakteristik peserta 1.1  Memahami karakteristik peserta didik usia
didik dari aspek fisik, moral; sekolah«dasar yang berkaitan dengan aspek
sosial, kultural, emosional, dan fisik, intelektual, sosial-emosional, moral,
intelektual. spiritual, dan latar belakang sosial-budaya.

1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik usia
sekolah dasar dalam lima mata pelajaran
SDIMI.

1.3  Mengidentifikasi kemampuan awal peserta
didik usia sekolah dasar dalam lima mata
pelajaran SD/MI.

1.4  Mengidentifikasi kesulitan peserta belajar
usia sekolah dasar dalam lima mata
pelajaran SD/MI.

2. Menguasai teori belajar dan 2.1  Memahami berbagai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
mendidik. terkait dengan lima mata pelajaran SD/MI.

2.2 Menerapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif dalam lima mata
pelajaran SD/MI.

2.3 Menerapkan pendekatan pembelajaran
tematis, khususnya di kelas-kelas awal

SD/MI.
3. Mengembangkan kurikulum yang 3.1  Memahami prinsip-prinsip pengembangan
terkait dengan mata kurikulum.
pelajaran/bidang pengembangan 3.2 Menentukan tujuan lima mata pelajaran
yang diampu. SD/MI.

3.3 Menentukan pengalaman belajar yang
sesuai untuk mencapai tujuan lima mata
pelajaran SD/MI

3.4 Memilih materi lima mata pelajaran SD/MI
yang terkait dengan pengalaman belajar
dan tujuan pembelajaran.

3.5 Menata materi pembelajaran secara benar
sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan
karakteristik peserta didik usia SD/MI.

3.6 Mengembangkan indikator dan instrumen
penilaian.

4. Menyelenggarakan pembelajaran 4.1  Memahami prinsip-prinsip perancangan
yang mendidik. pembelajaran yang mendidik.




No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU KELAS SD/MI

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

Mengembangkan komponen-komponen
rancangan pembelajaran.

Menyusun rancangan pembelajaran yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas,
laboratorium, maupun lapangan.
Melaksanakan pembelajaran yang mendidik
di kelas, di laboratorium, dan di lapangan.
Menggunakan media pembelajaran sesuai
dengan karakteristik peserta didik dan lima
mata pelajaran SD/MI untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara utuh.
Mengambil keputusan transaksional dalam
lima mata pelajaran SD/MI sesuai dengan
situasi'yang berkembang.

Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran.

5.1

Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran.

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

6L

6.2

Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mendorong peserta
didik mencapai prestasi belajar secara
optimal.

Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mengaktualisasikan
potensi peserta didik, termasuk
kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
peserta didik.

T

e

Memahami berbagai strategi berkomunikasi
yang efektif, empatik dan santun, baik
secara lisan maupun tulisan.
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik dengan
bahasa yang khas dalam interaksi
pembelajaran yang terbangun secara
siklikaldari (a) penyiapan kondisi psikologis
peserta didik, (b) memberikan pertanyaan
atau tugas sebagai undangan kepada
peserta didik untuk merespons, (c) respons
peserta didik, (d) reaksi guru terhadap
respons peserta didik, dan seterusnya.

Menyelenggarakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.

8.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian dan

evaluasi proses dan hasil belajar sesuai
dengan karakteristik lima mata pelajaran
SD/MI.

10




No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU KELAS SD/MI

8.2

8.3

8.4

8.5

8.6

8.7

Menentukan aspek-aspek proses dan hasil
belajar yang penting untuk dinilai dan
dievaluasi sesuai dengan karakteristik lima
mata pelajaran SD/MI.

Menentukan prosedur penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengembangkan instrumen penilaian dan
evaluasi'proses dan hasil belajar.

Mengadministrasikan penilaian proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan
dengan mengunakan berbagai instrumen.
Menganalisis hasil penilaian proses dan
hasil.belajar untuk berbagai tujuan.
Melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

ol

B4

P.9

9.4

Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk menentukan ketuntasan
belajar.

Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk merancang program
remedial dan pengayaan.
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada pemangku kepentingan.
Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan
evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

10.

Melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas
pembelajaran.

Kompetensi Kepribadian

10.1

10.2

108

~G=

Melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Memanfaatkan hasil refleksi untuk
perbaikan dan pengembangan lima mata
pelajaran SD/MI.

Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran lima
mata pelajaran SD/MI.

11.

Bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.

111

11.2

Menghargai peserta didik tanpa
membedakan keyakinan yang dianut, suku,
adat-istiadat, daerah asal, dan gender.
Bersikap sesuai dengan norma agama yang
dianut, hukum dan norma sosial yang
berlaku dalam masyarakat, serta
kebudayaan nasional Indonesia yang
beragam.

11




No. KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU KELAS SD/MI

12. | Menampilkan diri sebagai pribadi | 12.1  Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
yang jujur, berakhlak mulia, dan 12.2  Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan
teladan bagi peserta didik dan dan akhlak mulia.
masyarakat. 12.3  Berperilaku yang dapat diteladani oleh

peserta didik dan anggota masyarakat di
sekitarnya.

13. | Menampilkan diri sebagai pribadi | 13.3 Menampilkan. diri sebagai pribadi yang
yang mantap, stabil, dewasa, arif, mantap dan stabil.
dan berwibawa. 132 Menampilkan diri sebagai pribadi yang

dewasa, arif, dan berwibawa.

14. | Menunjukkan etos kerja, tanggung || 14.1 | = Menunjukkan etos kerja dan tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga Jawab.yang tinggi.
menjadi guru;'dan rasa percaya 142 Bangga menjadi gurudan percaya pada diri
diri. sendiri.

14.3 Bekerja mandiri secara profesional.

15. | Menjunjung tinggi kode etik 15.1 Memahami kode etik profesi guru.
profesi guru. 15.2  Menerapkan kode etik profesi guru.

15.3  Berperilaku sesuai dengan kode etik guru.
Kompetensi Sosial if ' :

16. | Bersikap inklusif, bertindak 16.1  Bersikap.inklusif dan objektif terhadap
objektif, serta tidak diskriminatif peserta didik, teman sejawat dan
karena pertimbangan jenis lingkungan sekitar dalam melaksanakan
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, pembelajaran.
latar belakang keluarga, dan 16.2_ Tidak bersikap diskriminatif terhadap
status sosial ekonomi. peserta didik, teman sejawat, orang tua

peserta didik dan lingkungan sekolah
karena perbedaan agama, suku, jenis
kelamin, latar belakang keluarga, dan status
sosial-ekonomi.

17. | Berkomunikasi secara efektif, 17.1  Berkemunikasi dengan teman sejawat dan
empatik, dan santun dengan komunitas ilmiah lainnya secara santun,
sesama pendidik, tenaga empatik dan efektif.
kependidikan, orang tua, dan 172" Berkomunikasi dengan orang tua peserta
masyarakat. didik dan masyarakat secara santun,

empatik, dan efektif tentang program
pembelajaran dan kemajuan peserta didik.
17.3  Mengikutsertakan orang tua peserta didik

dan masyarakat dalam program
pembelajaran dan dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik.

12




No. KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU KELAS SD/MI

18. | Beradaptasi di tempat bertugas di | 18.1  Beradaptasi dengan lingkungan tempat
seluruh wilayah Republik bekerja dalam rangka meningkatkan
Indonesia yang memiliki efektivitas sebagai pendidik, termasuk
keragaman sosial budaya. memahami bahasa daerah setempat.

18.2  Melaksanakan berbagai program dalam
lingkungan kerja untuk mengembangkan
dan meningkatkan kualitas pendidikan di
daerah.yang bersangkutan.

19. | Berkomunikasi dengan komunitas | 19.1  Berkomunikasi dengan teman sejawat,
profesi sendiri dan profesi lain profesi ilmiah, dan keamunitas ilmiah lainnya
secara lisan dan tulisan atau melalui berbagai media dalam rangka
bentuk lain. meningkatkan kualitas pendidikan.

19.2  Mengkomunikasikan-hasil-hasil inovasi

Kompeten5| Profes ﬂ .f’i |l ’ ‘

Menguasai materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran
yang diampu.

20.1

20.2

20.3

204

20.5

20.6

20.7

20.8

pembelajaran kepadakomunitas profesi
sendiri secara lisan dan tulisan atau bentuk
lain.

Bahasa Indonesia

Memahami hakikat bahasa dan
pemerolehan bahasa.

Memahami kedudukan, fungsi, dan ragam
bahasa Indonesia.

Menguasai dasar-dasar dan kaidah bahasa
Indonesia sebagai rujukan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Memiliki keterampilan berbahasa Indonesia
(menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis)

Memahami teori dan genre sastra
Indonesia.

Mampu mengapresiasi karya sastra
Indonesia, secara reseptif dan produktif.

Matematika

Menguasai pengetahuan konseptual dan
prosedural serta keterkaitan keduanya
dalam konteks materi aritmatika, aljabar,
geometri, trigonometri, pengukuran,
statistika, dan logika matematika.

Mampu menggunakan matematisasi
horizontal dan vertikal untuk
menyelesaikan masalah matematika dan
masalah dalam dunia nyata.

13
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No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU KELAS SD/MI

sy disay yejepe i uunyoqq

20.9

20.10

20.19

20.20

Mampu menggunakan pengetahuan
konseptual, prosedural, dan keterkaitan
keduanya dalam pemecahan masalah
matematika, serta. penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Mampu menggunakan alat peraga, alat
ukur, alat hitung, dan piranti lunak

ervasi gejala alam
pun tidak

onsep dan hukum-
alam dalam

0an sehari-hari.
pengetahuan alam,
gsional

ubungan dengan

uan yang meliputi
nilai, dan

eri, struktur, dan

ilai, konsep, dan
ilmu-ilmu sosial dalam

'dinamika kehidupan global.
nomena interaksi
u pengetahuan,

enguasai materi keilmuan yang meliputi
dimensi pengetahuan, sikap, nilai, dan
perilaku yang mendukung kegiatan
pembelajaran PKn.

Menguasai konsep dan prinsip kepribadian
nasional dan demokrasi konstitusional
Indonesia, semangat kebangsaan dan cinta
tanah air serta bela negara.

Menguasai konsep dan prinsip
perlindungan, pemajuan HAM, serta
penegakan hukum secara adil dan benar.

14
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No.

KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU KELAS SD/MI

20.21 Menguasai konsep, prinsip, nilai, moral, dan
norma kewarganegaraan Indonesia yang
demokratis dalam konteks kewargaan
negara dan dunia.

21.

Menguasai standar kompetensi 21.1  Memahami standar kompetensi lima mata
dan kompetensi dasar mata pelajaran SD/MI.

22.

23.

adap kinerja sendiri
fleksi dalam rangka
onalan.
indakan kelas untuk
sionalan.
aman dengan belajar

24,

A disay yejepe [l udwnyo(]
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Tabel 3
Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA, dan SMK/MAK*

No. KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

Kompetensi Pedagodik

1. Menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek.fisik,
moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual.

11

12

s

14

Memahami karakteristik peserta didik
yang berkaitan dengan aspek fisik,
intelektual, sosial-emosional, moral,
spiritual, dan latar belakang sosial-
budaya.

Mengidentifikasi potensi peserta didik
dalam mata pelajaran yang diampu.
Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta
didik dalam mata pelajaran yang diampu.
Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta
didik dalam mata pelajaran yang diampu.

2. Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik.

2.1

g2

Memahami berbagai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik terkait dengan mata pelajaran
yang diampu.

Menerapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode, dan teknik pembelajaran
yang mendidik secara kreatif dalam mata
pelajaran yang diampu.

3. Mengembangkan kurikulum
yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu.

~wif

<V

)

3.4

S

3.6

Memahami prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum.

Menentukan tujuan pembelajaran yang
diampu.

Menentukan pengalaman belajar yang
sesuai.untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diampu.

Memilih materi pembelajaran yang
diampu yang terkait dengan pengalaman
belajar dan tujuan pembelajaran.
Menata materi pembelajaran secara
benar sesuai dengan pendekatan yang
dipilih dan karakteristik peserta didik.
Mengembangkan indikator dan instrumen
penilaian.

4, Menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik.

4.1

4.2

Memahami prinsip-prinsip perancangan
pembelajaran yang mendidik.
Mengembangkan komponen-komponen
rancangan pembelajaran.

16




No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

4.3

Menyusun rancangan pembelajaran yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam
kelas, laboratorium, maupun lapangan.

4.4

4.5

4.6

Melaksanakan pembelajaran yang
mendidik di kelas, di laboratorium, dan di
lapangan dengan memperhatikan standar
keamanan yang dipersyaratkan.

Menggunakan media pembelajaran dan
sumber belajar yang relevan dengan
karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran yang diampu untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara utuh.
Mengambil keputusan transaksional
dalam pembelajaran yang diampu sesuai
dengan situasi yang berkembang.

Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk kepentingan
pembelajaran.

5.1

Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran yang
diampu.

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.

6.1

(W)

Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mendorong peserta
didik mencapai prestasi secara optimal.
Menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mengaktualisasikan
potensi peserta didik, termasuk
kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
peserta didik.

e

e

Memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif, empatik, dan
santun, secara lisan, tulisan, dan/atau
bentuk lain.

Berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santun dengan peserta didik dengan
bahasa yang khas dalam interaksi
kegiatan/permainan yang mendidik yang
terbangun secara siklikal dari (a)
penyiapan kondisi psikologis peserta didik
untuk ambil bagian dalam permainan
melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan
kepada peserta didik untuk ambil bagian,
(c) respons peserta didik terhadap ajakan
guru, dan (d) reaksi guru terhadap
respons peserta didik, dan seterusnya.

17




No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

Menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses dan hasil
belajar.

8.1

8.2

8.3

8.4

&0

8.6

8.7

Memahami prinsip-prinsip penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran yang
diampu.

Menentukan aspek-aspek proses dan
hasil belajar yang penting untuk dinilai
dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu.
Menentukan prosedur penilaian dan
evaluasi proses.dan hasil belajar.
Mengembangkan instrumen penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Mengadministrasikan penilaian proses
dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan mengunakan
berbagai instrumen.

Menganalisis hasil penilaian proses dan
hasil belajar untuk berbagai tujuan.
Melakukan evaluasi proses dan hasil
belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian
dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran.

pil

o8

9.4

Menggunakan-informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar

Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk merancang program
remedial dan pengayaan.
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan
evaluasi kepada pemangku kepentingan.
Memanfaatkan informasi hasil penilaian
dan evaluasi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

10.

Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

1001

10.2

10.3

Melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Memanfaatkan hasil refleksi untuk
perbaikan dan pengembangan
pembelajaran dalam mata pelajaran yang
diampu.

Melakukan penelitian tindakan kelas
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam mata pelajaran yang
diampu.
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No.

KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

Kompetensi Kepribadian

11. Bertindak sesuai dengan 11.1 Menghargai peserta didik tanpa
norma agama, hukum, sosial, membedakan keyakinan yang dianut,
dan kebudayaan nasional suku, adat-istiadat, daerah asal, dan
Indonesia. gender.

11.2 Bersikap sesuai dengan norma agama
yangdianut, hukum dan sosial yang
berlaku dalam masyarakat, dan
kebudayaan nasional Indonesia yang
beragam.

12. Menampilkan diri sebagai 12.1 = Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
pribadi yang jujur, berakhlak 122" /\Berperilaku yang-mencerminkan
mulia, dan teladanibagi ketakwaan dan akhlak mulia.
peserta didik dan masyarakat. 12.3 Berperilaku yang dapat diteladan oleh

peserta didik dan anggota masyarakat di
sekitarnya.

13. Menampilkan diri sebagai 13.1 Menampilkan diri sebagai pribadi yang
pribadi yang mantap, stabil, mantap dan stabil.
dewasa, arif, dan berwibawa. 13.2 'Menampilkan diri sebagai pribadi yang

dewasa, arif, dan berwibawa.

14. Menunjukkan etos kerja, 14.1 " Menunjukkan etos kerja dan tanggung
tanggung jawab yang tinggi, jawab yang tinggi.
rasa bangga menjadi guru, 14.2 Bangga menjadi guru dan percaya pada
dan rasa percaya diri. diri sendiri.

14.3 . Bekerja mandiri secara profesional.

15. Menjunjung tinggi kode etik 15.1 Memahamikode etik profesi guru.
profesi guru. 15.2 Menerapkan kode etik profesi guru.

15.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik

Kompetensi Sosial

16.

Bersikap inklusif, bertindak
objektif, serta tidak
diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga, dan status
sosial ekonomi.

16.2

profesi guru.

Bersikap inklusif dan objektif terhadap
peserta didik, teman sejawat dan
lingkungan sekitar dalam melaksanakan
pembelajaran.

Tidak bersikap diskriminatif terhadap
peserta didik, teman sejawat, orang tua
peserta didik dan lingkungan sekolah
karena perbedaan agama, suku, jenis
kelamin, latar belakang keluarga, dan
status sosial-ekonomi.
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No. KOMPETENSI INTI GURU KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

17. Berkomunikasi secara efektif, 17.1  Berkomunikasi dengan teman sejawat
empatik, dan santun dengan dan komunitas ilmiah lainnya secara
sesama pendidik, tenaga santun, empatik dan efektif.
kependidikan, orang tua, dan 17.2 Berkomunikasi dengan orang tua peserta
masyarakat. didik dan masyarakat secara santun,

empatik, dan efektif tentang program
pembelajaran dan kemajuan peserta
didiks

17.3 _Mengikutsertakan orang tua peserta didik
dan masyarakat dalam program
pembelajaran dan dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik.

18. | Beradaptasi di tempat 18717 l'8eradaptasi dengan lingkungan tempat
bertugas di seluruh wilayah bekerja’dalam rangka meningkatkan
Republik Indonesia yang efektivitas sebagai pendidik.
memiliki keragaman sosial 18.2  \jelaksanakan berbagai program dalam
budaya: lingkungan kerja untuk mengembangkan

dan meningkatkan kualitas pendidikan di
daerah yang bersangkutan.

19. Berkomunikasi dengan 19.1 Berkomunikasi dengan teman sejawat,
komunitas profesi sendiri dan profesi ilmiah, dan komunitas ilmiah
profesi lain secara lisan dan lainnya melalui-berbagai media dalam
tulisan atau bentuk lain. rangka meningkatkan kualitas

pembelajaran.
19.2 Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi

pembelajaran.kepada komunitas profesi
sendiri secara lisan dan tulisan maupun
bentuk lain.

20. | Menguasai materi, struktur, Jabaran kompetensi Butir 20 untuk masing-
konsep, dan pola pikir masing guru mata pelajaran disajikan setelah
keilmuan yang mendukung tabel ini.
mata pelajaran yang diampus.

21. Menguasai standar 21.1 Memahami standar kompetensi mata
kompetensi dan kompetensi pelajaran yang diampu.
dasar mata pelajaran yang 21.2 Memahami kompetensi dasar mata
diampu. pelajaran yang diampu.

21.3 Memahami tujuan pembelajaran yang
diampu.

22. Mengembangkan materi 22.1  Memilih materi pembelajaran yang

pembelajaran yang diampu
secara kreatif.

diampu sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.
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No. KOMPETENSI INTI GURU

KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN

22.2 Mengolah materi pelajaran yang diampu
secara kreatif sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

23. Mengembangkan 23.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja
keprofesionalan secara sendiri secara terus menerus.
berkelanjutan dengan 23.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam
melakukan tindakan reflektif. rangka.peningkatan keprofesionalan.

23.3 __.Melakukanpenelitian tindakan kelas
untuk peningkatan keprofesionalan.

23.4  Mengikuti kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagai sumber.

24. Memanfaatkan teknalogi 24.1 " 'Memanfaatkan teknologi informasi dan
informasi dan komunikasi komunikasi dalam:berkomunikasi.
untuk mengembangkan diri. 24.2 Memanfaatkan teknologi informasi dan

komunikasi untuk pengembangan diri.

Kompetensi IntirGuru butir 20 untuk setiap guru mata pelajaran dijabarkan

sebagai berikut.

1. Kompetensi Guru mata pelajaran Pendidikan. Agama pada SD/MI,
SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK*

1.1 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

— Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

— Menganalisis- materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

1.2 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Kristen

— Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.

— Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.

21




1.3 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Katolik

Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.

Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.

1.4 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Hindu

Menginterpretasikan materi, struktur, konsep;.dan pola pikir ilmu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Hindu.

Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Hindu.

1.5 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Buddha

Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha.

Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir iimu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Buddha.

1.6 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Konghucu

Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu
yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Konghucu.

Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir iimu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Konghucu.

2. Kompetensi Guru mata -pelajaran “PKn pada SMP/MTs, SMA/MA,
SMK/MAK*

Memahami materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Memahami substansi Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi
pengetahuan kewarganegaraan (civic ‘knowledge), nilai dan sikap
kewarganegaraan (civic disposition),.dan ketrampilan kewarganegaraan
(civic skills).

Menunjukkan manfaat mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan.

3. Kompetensi Guru mata pelajaran Seni Budaya pada SD/MI, SMP/MTs,
dan SMA/MA, SMK/MAK*

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan (mencakup
materi yang bersifat konsepsi, apresiasi, dan kreasi/rekreasi) yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran seni budaya (seni rupa, musik,
tari, teater) dan keterampilan.
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— Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang
relevan dengan pembelajaran Seni Budaya.

. Kompetensi Guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan pada SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, SMK/MAK*

— Menjelaskan dimensi filosofis pendidikan jasmani termasuk etika sebagai
aturan dan profesi.

— Menjelaskan perspektif sejarah pendidikan jasmani.

— Menjelaskan dimensi anatomi manusia, secara struktur.dan fungsinya

— Menjelaskan aspek kinesiologi dan kinerja fisik manusia.

— Menjelaskan aspek fisiologis manusia dan efek dari kinerja latihan.

— Menjelaskan aspek psikologi- pada- kinerja manusia, termasuk motivasi
dan tujuan, kecemasan dan-stress, serta persepsi diri.

— Menjelaskan aspek-sosiologi dalam kinerja dirii-termasuk-dinamika sosial;
etika dan perilaku moral, dan budaya, suku, dan perbedaan jenis kelamin.

— Menjelaskan teori perkembangan gerak, ‘termasuk aspek-aspek yang
mempengaruhinya.

— Menjelaskan teori belajar gerak, termasuk..keterampilan dasar dan
kompleks dan hubungan timbal balik di antara domain kagnitif, afektif dan
psikomotorik.

. Kompetensi Guru mata pelajaran Matematika pada SMP/MTs, SMA/MA,
SMK/MAK*

— Menggunakan bilangan, hubungan di antara bilangan, berbagai sistem
bilangan dan teori bilangan.

— Menggunakan pengukuran dan penaksiran:

— Menggunakan logika matematika.

— Menggunakan konsep-konsep geometri.

— Menggunakan konsep-konsep statistika dan peluang.

— Menggunakan'pola dan fungsi.

— Menggunakan konsep-konsep aljabar.

— Menggunakan konsep-konsep kalkulus. dan geometri analitik.

— Menggunakan konsep dan proses matematika diskrit.

— Menggunakan trigonometri.

— Menggunakan vektor dan matriks.

— Menjelaskan sejarah dan filsafat matematika.

— Mampu menggunakan alat peraga, alat ukur, alat hitung, piranti lunak
komputer, model matematika, dan model statistika.
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6. Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada SMP/MTs,
SMA/MA, SMK/MAK*

— Mengoperasikan komputer personal dan periferalnya.

— Merakit, menginstalasi, men-setup, memelihara dan melacak serta
memecahkan masalah (troubleshooting) pada komputer personal.

— Melakukan pemrograman komputer dengan salah satu bahasa
pemrograman berorientasi objek.

— Mengolah kata«(word processing) dengan-komputerpersonal.

— Mengolah lembar kerja (spreadsheet) dan grafik dengan komputer
personal.

— Mengelola pangkalan data (data hase) dengan komputer personal atau
komputerserver.

— Membuat presentasi interaktif yang memenuhi-kaidah kemunikasi visual
dan interpersonal.

— Membuat media grafis dengan menggunakan perangkat lunak publikasi.
— Membuat dan memelihara jaringan komputer (kabel dan nirkabel).

— Membuat dan memelihara situs laman (web).

— Menggunakan sarana telekomunikasi (telephone, mobilephone, faximile).

— Membuat dan menggunakan media komunikasi, termasuk pemrosesan
gambar, audio dan video.

— Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam disiplin atau
materi pembelajaran lain dan sebagai media komunikasi.

— Mendesain dan mengelola lingkungan pembelajaran/sumber daya dengan
memperhatikan standarkesehatan dan keselamatan.

— Mengoperasikan perangkat keras .dan perangkat lunak pendukung
pembelajaran.

— Memahami EULA (End User Licence Agreement) dan keterbatasan serta
keluasan penggunaan perangkat lunak secara legal.

7. Kompetensi Guru mata pelajaran IPA pada SMP/MTs

— Memahami konsep-konsep, ‘hukum-hukum, dan teori-teori IPA  serta
penerapannya secara fleksibel.

— Memahami proses berpikir IPA dalam mempelajari proses dan gejala alam

— Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan proses dan gejala
alam.

— Memahami hubungan antar berbagai cabang IPA, dan hubungan IPA
dengan matematika dan teknologi.

— Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tentang proses dan hukum
alam sederhana.
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8.

Menerapkan konsep, hukum, dan teori IPAuntuk menjelaskan berbagai
fenomena alam.

Menjelaskan penerapan hukum-hukum IPA dalam teknologi terutama
yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Memahami lingkup dan kedalaman IPA sekolah.

Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan IPA.

Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan dan keselamatan
kerja/belajar di laboratorium IPA sekolah.

Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti lunak
komputer untuk meningkatkan pembelajaran IPA di kelas, laboratorium.
Merancang eksperimen I[PA untuk keperluan pembelajaran atau
penelitian

Melaksanakan eksperimen IPA dengan cara yang benar.

Memahami sejarah .. perkembangan IPA,, dan pikiran-pikiran yang
mendasari perkembangan tersebut.

Kompetensi Guru Mata pelajaran Biologi pada SMA/MA, SMK/MAK*

Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori biologi serta
penerapannya secara fleksibel.

Memahami proses berpikir biologi dalam mempelajari-proses dan gejala
alam.

Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan proses dan gejala
alam/biologi.

Memahami struktur (termasuk hubungan fungsional antar konsep) ilmu
Biologi dan‘ilmu-ilmu lain yang terkait.

Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tentang.proses dan hukum
biologi.

Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisikka kimia dan matematika
untuk menjelaskan/mendeskripsikan fenomena biologi.

Menjelaskan penerapan hukum-hukum biologi dalam teknologi yang
terkait dengan biologi terutama yang dapat ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari.

Memahami lingkup dan kedalaman biologi.sekolah.

Kreatif dan inovatif dalam.penerapan. dan pengembangan bidang ilmu
biologi dan ilmu-ilmu yang terkait.

Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan dan keselamatan
kerja/belajar di laboratorium biologi sekolah.

Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti lunak
komputer untuk meningkatkan pembelajaran biologi di kelas, laboratorium
dan lapangan.

Merancang eksperiment biologi untuk keperluan pembelajaran atau
penelitian.

Melaksanakan eksperiment biologi dengan cara yang benar.
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Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnya khusunya biologi
dan pikiran-pikiran yang mendasari perkembangan tersebut.

9. Kompetensi Guru mata pelajaran Fisika pada SMA/MA, SMK/MAK*

Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori fisika serta
penerapannya secara fleksibel.

Memahami proses berpikir fisika dalam mempelajari proses dan gejala
alam.

Menggunakan bahasa simbelik dalam mendeskripsikan proses dan gejala
alam.

Memahami. struktur (termasuk hubungan fungsional antar konsep) ilmu
Fisika dan ilmu-ilmu lain yang terkait.

Bernalar. secara kualitatif- maupun kuantitatif —tentang proses dan hukum
fisika.

Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika untuk menjelaskan fenomena
biologi, dan kimia.

Menjelaskan penerapan hukum-hukum fisika dalam teknologi terutama
yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Memahami lingkup dan kedalaman fisika sekolah.

Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan bidang ilmu
fisika dan ilmu-ilmu yang terkait.

Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan dan keselamatan
kerja/belajar di laboratarium fisika sekolah.

Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti lunak
komputer untuk meningkatkan pembelajaran fisika di-kelas, laboratorium,
dan lapangan.

Merancang _eksperimen-=fisika, ,untuk= keperluan pembelajaran atau
penelitian.

Melaksanakan eksperimen fisika dengan cara yang benar.

Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnya khususnya fisika
dan pikiran-pikiran yang mendasari - perkembangan tersebut.

10. Kompetensi Guru mata pelajaran Kimia pada SMA/MA, SMK/MAK*

Memahami konsep-konsep,  hukum-hukum, dan teori-teori kimia yang
meliputi struktur, dinamika, energetika dan kinetika serta penerapannya
secara fleksibel.

Memahami proses berpikir kimia dalam mempelajari proses dan gejala
alam.

Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan proses dan gejala
alam/kimia.

Memahami struktur (termasuk hubungan fungsional antar konsep) ilmu
Kimia dan ilmu-ilmu lain yang terkait.

Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tentang proses dan hukum
kimia.
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11.

12.

13.

Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika dan matematika untuk
menjelaskan/mendeskripsikan fenomena kimia.

Menjelaskan penerapan hukum-hukum kimia dalam teknologi yang terkait
dengan kimia terutama yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari.

Memahami lingkup dan kedalaman kimia sekolah.

Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan bidang ilmu
yang terkait dengan mata pelajaran kimia.

Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori_pengelolaan dan keselamatan
kerja/belajar di laboratorium kimia sekolah.

Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti lunak
komputer untuk meningkatkan pembelajaran kimia di kelas, laboratorium
dan lapangan.

Merancang eksperiment kimia~ untuk/ keperluan pembelajaran atau
penelitian.

Melaksanakan eksperiment kimia dengan cara yang benar.

Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnya khusunya kimia
dan pikiran-pikiran yang mendasari perkembangan tersebuit.

Kompetensi Guru mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada
SMP/MTs

— Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir mata pelajaran IPS
baik dalam lingkup lokal, nasional, maupun global.

— Membedakan struktur keilmuan IPS dengan lImu-ilmu Sosial.
— Menguasai konsep dan pola pikir keilmuan dalam bidang IPS.
— Menunjukkan manfaatmata pelajaran PS.

Kompetensi Guru mata pelajaran Ekonomi pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memahami materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran Ekonomi.

— Membedakan pendekatan-pendekatan Ekonomi.
— Menunjukkan manfaat'mata pelajaran Ekonomi.

Kompetensi Guru mata pelajaran Sosiologi pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memahami materi, struktur, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran Sosiologi.
— Memahami angkah-langkah kerja ilmuwan sosial.

— Menunjukkan manfaat mata pelajaran Sosioligi.
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15.

16.

17.

. Kompetensi Guru mata pelajaran Antropologi pada SMA/MA, SMK/MAK*

Memahami materi, struktur, dan konsep pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran Antropologi.

Membedakan jenis-jenis Antropologi.
Menunjukkan manfaat mata pelajaran Antropologi.

Kompetensi Guru mata pelajaran Geogafi pada SMA/MA, SMK/MAK*

Menguasai hakikat struktur keilmuan, ruang lingkup, dan objek geografi.
Membedakan pendekatan-pendekatan geografi.

Menguasai materi geografi secara luas dan mendalam
Menunjukkan manfaat. mata pelajaran geografi

Kompetensi Guru mata pelajaran Sejarah pada:SMA/MA, SMK/MAK*

Menguasai hakikat struktur keilmuan, ruang lingkup, dan objek Sejarah.
Membedakan pendekatan-pendekatan Sejarah.

Menguasai materi Sejarah secara luas dan mendalam.

Menunjukkan manfaat mata pelajaran Sejarah.

Kompetensi Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia pada SMP/MTs,

SMA/MA, SMK/MAK*

Memahami konsep, teori, dan materi berbagai aliran linguistik yang
terkait dengan pengembangan materi pembelajaran bahasa.

Memahamihakekat bahasa dan pemerolehan bahasa.
Memahami kedudukan, fungsi,.dan ragam bahasa Indonesia.

Menguasal kaidah bahasa Indonesia sebagai rujukan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Memahami teori dan genre sastra Indonesia.
Mengapresiasi karya sastra secara reseptif dan produktif.

18. Kompetensi Guru mata pelajaran BahasaAsing
18.1. Kompetensi Guru Bahasa Inggris pada SD/MI, SMP/MTs, dan

SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Inggris (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Inggris lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan strategis).

28



18.2. Kompetensi Guru Bahasa Arab pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Arab (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Arab lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan strategis).

18.3. Kompetensi Guru Bahasa Jerman pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki: pengetahuan_tentang.berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Jerman (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Jerman lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan-strategis).

18.4. Kompetensi Guru Bahasa Perancis pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Perancis (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Perancis lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan strategis).

18.5. Kompetensi Guru Bahasa Jepang pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagai aspek kebahasaan dalam
bahasa Jepang (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Jepang lisan dan tulis, reseptif dan produktif
dalam = segalat;,aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan-strategis).

18.6. Kompetensi Guru Bahasa Mandarin pada SMA/MA, SMK/MAK*

— Memiliki pengetahuan tentang berbagal aspek kebahasaan dalam
bahasa Mandarin (linguistik, wacana, sosiolinguistik, dan strategis).

— Menguasai bahasa Mandarin lisan.dan tulis, reseptif dan produktif
dalam segala “aspek komunikatifnya (linguistik, wacana,
sosiolinguistik, dan strategis).

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,
Salinan sesuai dengan aslinya. TTD.
Biro Hukum dan Organisasi BAMBANG SUDIBYO
Departemen Pendidikan Nasional,
Kepala Bagian Penyusunan Rancangan
Peraturan Perundang-undangan dan Bantuan Hukum I,

Muslikh, S.H.
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BAB IV
STANDAR ANTARA

Penjelasan Pasal 94 butir c pada Peraturan Pemerintah-Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang berbunyi: "Sebelum standar
kualifikasi akademik berlaku efektif, BSNP mengembangkan Standar Antara
yang secara bertahap menuju pencapaian standar kualifikasi pendidik
sebagaimana dimaksud pada Pasal 29 Peraturan Pemerintah ini”. Rumusan ini
mengharuskan dikembangkannya Standar Antara. Standar Antara diperlukan
untuk kepentingan sertifikasi guru yang diberlakukan pada masa transisi yaitu
selama 15 tahun sesuai dengan Peraturan Pemerintah. Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan.Setelah~masa transisi tersebut, Standar
Antara tidak diberlakukan lagi.

Standar Antara ditentukan berdasarkan analisis keadaan nyata kualifikasi
akademik guru di lapangan dan kualifikasi akademik yang dikehendaki oleh
ketentuan perundang-undangan. Menyadari ‘hal tersebut di atas dan
mempertimbangkan tingkat kesiapan.pada pemerintah, maka bagi guru yang
belum berkualifikasi D-IV/S1, namun telah berkualifikasi D-1I untuk Guru TK/RA,
SD/MI, dan D-lll untuk Guru SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK* dapat diberikan
kesempatan untuk memperoleh sertifikat B melalui uji kompetensi sehingga

dapat memenuhi Standar Antara seperti yang termuat dalam Tabel 4.

Tabel 4
Persyaratan Standar Antara
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Minimal Penguasaan
Kompetensi Secara

Kualifikasi Akademik Keseluruhan
50% 75%
D-ll (Guru TK/RA dan SD/MI) Sertfikat B -

D-IlIl (Guru SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK*) Sertfikat B -

D-IV/S1 (TK/RA, SRIMI, SMP/MTs, SMA/MA,
SMK/MAK*)

Sertfikat B Sertfikat A

Keterangan Tabel 4:
*) Hanya untuk guru kelompok mata pelajaran normatif dan adaptif

Sertifikat B mempersyaratkan minimal rata-rata persentase untuk setiap kompetensi
inti guru 40%.

Sertifikat A mempersyaratkan minimal rata-rata persentase untuk setiap kompetensi
inti guru 60%.

Kedua jenis tingkat sertifikast tersebut dapat ditempuh oleh guru yang
berada di lapangan untuk memungkinkan ‘mereka yang sekarang baru
mempunyai kualifikasi akademik D-Il untuk guru TK/RA dan.SD/MI, D-Ill untuk
guru SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK* dan yang sederajat untuk dapat mengikuti
uji kompetensi sambil menunggu kesempatan mengikuti pendidikan S1 yang
relevan.

Sertifikat A diberikan kepada guru yang berkualifikasi akademik D-1V/S1
yang lulus uji kompetensi dengan penguasaan kompetensi secara keseluruhan
minimal 75% dan rata-rata persentase untuk setiap butir kompetensi inti guru
minimal 60%. Sertifikat. B diberikan kepada guru yang memiliki kualifikasi
akademik D-II untuk guru TK/RA dan SD/MI atau D-lll untuk guru SMP/MTSs,
SMA/MA, SMK/MAK* dan yang sederajat, dengan penguasaan kompetensi
secara keseluruhan minimal 50% dan rata-rata persentase untuk setiap
kompetensi inti guru minimal 40%.

Mereka yang telah berkualifikasi D-II untuk guru TK/RA dan SD/MI atau D-
Il untuk guru SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK* dan yang sederajat dapat
mengikuti uji kompetensi dan jika berhasil akan mendapat sertifikat B, karena

belum memenuhi persyaratan kualifikasi akademik.
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Gambar 3. Proses Pembelajaran Biologi melalui aplikasi Zoom
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